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ABSTRAK 

 

Wiwik Suryandarini, Penguatan Implementasi Kompetensi Guru 

Anak Usia Dini Pada Program Kegiatan IGRA DI RA Kota Jakarta 

Pusat. 
Melalui Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

sebagai profesi pendidik, maka guru anak usia dini telah diakui sebagai 
profesi profesional. Penguatan implementasi kompetensi guru anak usia dini 
dibutuhkan untuk meningkatkan profesionalisme guru di lembaga raudhatul 
athfal (RA) khususnya di Kota Jakarta Pusat. 

IGRA Kota Jakarta Pusat sebagai organisasi profesi guru RA 
mempunyai tanggungjawab membantu program pemerintah dalam bidang 
pendidikan yaitu  ikut serta meningkatkan profesionallisme guru. Hal ini 
akan merubah paragdigma tentang guru anak usia di RA yang dianggap guru 
biasa menjadi guru yang profesionalisme.  

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
penelitian lapangan ini dimana tehnik pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi maka peneliti menemukan bahwa penguatan 
implementasi kompetensi guru anak usia dini yang dilaksanakan oleh IGRA 
Kota Jakarta Pusat melalui workshop, pelatihan dan diklat (pendidikan dan 
pelatihan) telah 1) Guru paham dan mampu mengimplementasikan 
kompetensi pedagogik yaitu membuat kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP), membuat program pembelajaran tematik, membuat perencanaa 
mengajar yang menyenangkan dengan memperhatikan 6 aspek 
perkembangan dan membuat media pembelajran video animasi sederhana 2) 
Guru paham dan mampu mengimpelementasikan kompetensi kepribadian 
yaitu menjadi pendengar yang baik dan guru yang menyenangkan bagi anak 
tanpa pilih kasih, menampilka diri sebagai guru yang hadir tepat waktu, 
berkata jujur agar dapat sebagai panutan anak didik dan bertanggung jawab 
pada tugas guru 3) Guru paham dan mengimplementasikan kompetensi sosial 
yaitu berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik pada teman sesama guru, 
mampu menempatkan diri saat kegiatan rapat di gugus cabang dan berempati 
dan bersimpati pada masalah dan musibah yang dialami oleh temann sejawat 
4) Guru paham dan mengimplementasikan kompetensi profesionalnya yaitu 
dapat mengembangkan kurikulum dengan membuat kurikulum berbasis 
daring selama masa pandemi covid-19, namun pada penggunaan penilaian 
berbasis digital melalui aplikasi kementerian agama Republik Indonesia dan 
membuat konsep penelitian tindakan kelas, guru masih belum optimal 
melaksanakannya. 

 

Kata Kunci: Program IGRA, Penguatan Implementasi, 

Kompetensi Guru 
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ABSTRACT 

 Wiwik Suryandarini, Reinforcement of Implementing Competence on 

Teachers of Early Childhood Education during an Activity Program held by 

IGRA at RAs in Central Jakarta. 

In the light of the Law number 14 about Teachers and Lecturers as 

Professionals, teachers of early childhood education deserve to be acknowledged as 

professionals as well. Reinforcement of implementing competence on teachers of 

early childhood education is essential for upgrading teacher professionalism in 

raudhatul athfal (RA) or kindergartens located in Central Jakarta. 

IGRA of Central Jakarta as an organization of professional RA teachers has 

responsibility in helping the government program in education by upgrading teacher 

professionalism. This will shift paradigm about RA teachers as ordinary profession 

into real profession. 

This field research employed descriptive-qualitative method with data 

collected by interviews, observation, and documentation. The research teacher has 

found out that reinforcement of implementing competence on teachers on early 

childhood education held by IGRA of Central Jakarta through workshops and 

trainings has resulted in (1) teachers’ having comprehended in implementing 

pedagogical competence by yielding KTSP (curriculum of education unit level), 

making thematic learning, making enjoyable lesson plan associated with six aspects 

of development, and producing simple learning videos, (2) teachers’ having 

comprehended in implementing personal competence in which teachers are willing 

to become good listeners for their students and friendly teachers as well that they 

will come on time to classrooms, be honest to their students, be responsible for 

whatever they will do, (3) teachers’ having comprehended in implementing social 

competence via excellent interaction and communication among fellow teachers, 

being able to be present in branch meetings, and being able to share sympathy with 

fellow teachers going through hard times, and (4) teachers’ having comprehended in 

implementing their professional skills when being able to develop curriculum and 

making online-based curriculum during Covid-19 pandemi,  however in using 

digital assesment application provided by Indonesia’s Ministry of Religion and 

making concept for classroom action research, teachers still not opotimally 

implementing it. 

 

Keywords: IGRA Program, Reinforcement of Implementation, Teachers’ 

Competence 
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 الملخص

Wiwik Suryandarini  ،في برنامج أنشطة  تعزيز تنفيذ كفاءة معلم الطفولة المبكرة
IGRA  في مدينةRA  ،جاكرتا الوسطي 

والمحاضر كمهنة التدريس، فمعلم  درسعن الم 5008سنة  47نظرا إلى قنون رقم  
تعزيز تنفيذ كفاءة لترقية احتراف المدرس يحتاج إلى . يدُّعي كالمهنة المحترفالطفولة المبكرة قد 
 في مؤسسة روضة الأطفال وخاصة في مدينة جاكرتا الوسطى. معلم الطفولة المبكرة

 IGRA  في جاكرتا الوسطى كمنظمة مهنة المدرس روضة الأطفال لو المسؤولية على
رس. فذلك سيُغيّّ نموذج مساعدة منهج الحكومة في التربية وىو يوُاكب في ترقية احتراف المد

 صار المدرس المحترف. حول المدرس الطفولة المبكرة الذي يعُتَبر بالمدرس البسيط
استخدم ىذا البحث المنهج النوعي الوصفي بالبحث الميداني حيث طريقة جمع  

 تعزيز تنفيذ كفاءة معلم الطفولةالبيانات ىو المقابلة، والملاحظة والتوثيق فيُوجد الباحث بأن 
التدريب )التربية في مدينة جاكرتا الوسطى بورشة العمل،  IGRAالذي يحقّقو  المبكرة

. المدرس يفهم و يقدر على تنفيذ الكفاءة التربوية وىو تأليف 4والتدريب( يحصل بأن: 
(، يصنع المنهج التدريس الوضوعي، وبرنامج التدريس KTSPالمنهج المستوى وحدة التربية )

. 5لى ست جوانب تنفيذ و وسيلة تعليمية مالفيديو المتحركة البسيطة. السعيدة بملاحظة ع
م ويقدر على تنفيذ كفاءة شخصيّة وىو أن يكون أحسن السامع و المدرس المرح المدرس يفه

للأطفال دون محاباة، يوظهر نفسو كالمدرس كان حاضرا على الفور، صدق الكلام ليكون 
كفاءة  الاجتماعية أي  . يفهم المدرس و ينفذ  6قدوة على الطلاب ومسؤول على واجبتو. 

جودة التفاعل والتخابرُ على الدرس الأخرى، يقدر أن يتكمن نفسو في مجلس المشاورة في 
. يفهم المدرس وينفذ كفاءة المهنة أي 7مجموعة الفرع والتعاطف على مشقة ومشاكل الزملاء. 

، لكن 41-نترنيت طول وباء فيّوس كوفيدالقدرة على تطوّر المنهج بصناعة المنهج المدرسي الإ
ة النتيجة الإليكترونية عبر التطبيق من وزيرة الدين بجمهورية إندونيسيا ووضع في وضع القيم

 مفهوم بحث الحركي الفصل، لم يكن على المدرس أمثَلا في تنفيذه. 
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 ، تقوية التنفيذ، كفاءة المدرسIGRAالكلمة الرئيسية: برنامج 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tabel Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 q ق z ز ` ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ت

 m م sh ص ts ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء ‘ ع d د

 y ي g غ dz ذ

 - - f ف r ر

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: ….. 

ditulis rabba  

b. Vocal panjang mad: fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah 

(baris di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis 

dengan atau û atau Û, misalnya: القارعت ditulis al-qâri’ah, المساكيه 

ditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn.  

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah 

ditulis al, misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti 

huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya: الرجال Ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan 

menggunakan transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan 

konsisten dari awal sampai akhir.  

d. Ta’marbuthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البقرة Ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis 

dengan t, misalnya: زكاة المال zakât al-mâl, atau ditulis سورة النساء sûrat 

an-Nisâ. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisanyam 

misalnya: وهو خير الرازقيه Ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan hidup agama Islam sangat menekankan akan pentingnya 

pendidikan bagi umat manusia terutama bagi umat Islam. Esensinya,  

pendidikan merupakan suatu jalan menuju kehidupan yang tentram dan 

damai baik di dunia juga di akhirat. Bagaimana seseorang akan tentram di 

dunia apabila ia tidak mengetahui ilmu-ilmu dunia?, begitu juga untuk 

memperoleh kedamaian di akhirat harus mengetahui jalan menuju 

kedamaian akhirat. Menurut Bambang Supriadi, pendidikan merupakan 

kendaraan ilmu yang akan membawa manusia menuju kedamaian dunia 

dan akhirat..
1
 

Pendidikan merupakan cara atau metode potensial menuju kedekatan 

manusia kepada Allah. Keberhasilan sebuah pendidikan tidak akan 

terlepas oleh profesionalisme guru yang menjadi suri tauladan bagi peserta 

didiknya.
2
 Dalam ajaran Islam, pendidikan merupakan amanah tugas 

manusia dari Allah sebagai khalifah. Karena manusia merupakan utusan  

Allah di muka bumi, yang berarti manusia memperoleh kekuasaa dan 

limpahan amanah dari Allah untuk melaksanakan pendidikan terhadap 

alam dan manusia, manusialah yang bertanggungjawab melaksanakan 

                                                             
1
 Bambang Supradi, Hubungan Pendidik Dengan Peserta Didik, dalam Jurnal 

Pendidikan Islam Volume 6 No. 1, terbit Juni 2017 
2
 Rahmadani, Pendidik Dalam Perspektif Al-Qur’an, dalam Jurnal Sains Riset (JSR) 

Volume 9, Nomor 2, Agustus 2019, hal. 19 
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pendidikan tersebut. 

Pendidikan  adalah  sebuah  sistem  di  mana  aspek  satu dengan  

aspek yang lainnya  saling berkaitan  dan  mempengaruhi  kualitas sebuah  

pendidikan  itu sendiri.  Oleh  karena  itu,  sebagai ikhtiar dalam    

peningkatan  mutu pendidikan,  semua aspek yang membangun sistem 

pendidikan harus diperhatikan dengan baik dan optimal.  Pemerintah 

dalam hal ini sudah cukup berusaha melakukan upaya tersebut.  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan pemindahan ilmu atau transfer 

ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala 

aspek yang dicakupnya sehingga lebih dari sekedar mengajar. Dengan 

demikian kegiatan mengajar lebih berorientasi pada pembentukan spesialis 

atau kekhususan bidang-bidang tertentu, oleh karena itu perhatian dan 

minatnya lebih bersifat keterampilan atau keahlian. Pendidikan merupakan 

suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan 

kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat. 

Pemusatan proses mendidik dibanding dengan proses mengajar terletak 

pada pembentukan kesadaran dan kepribadian seseorang atau masyarakat 

di samping transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu 

bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, 

pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga mereka 

betul-betul siap menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan negara 

yang lebih cerah. Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang 

memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia 

ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya. 

Arahan pendidikan di Indonesia selama ini ialah pendidikan nasional 

yang berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar negara Republik 

Indonesia tahun 1945 yang bersumber pada nilai nilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 

Pendidikan nasional menurut undang-undang republik Indonesia pasal 1 

ayat 1 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan yang diselenggarakan pemerintah adalah pendidikan yang 

diharapkan mampu melahirkan penerus bangsa yang berkualitas, yaitu 

bukan hanya menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi melainkan juga 

penerus bangsa yang memiliki kepribadian yang kuat, sehingga mampu 

bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan 

masyarakat dengan baik, bahkan pendidikan dapat dikatakan sebagai 
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landasan penentu maju mundurnya suatu bangsa. 

Pendidikan di Indonesia terdiri atas tiga bagian sistem yaitu sistem 

pendidikan formal, informal, dan non formal. Pendidikan formal adalah 

aktivitas pendidikan yang tersistem, berstruktur, memiliki level, dimulai 

dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dan yang setaraf 

denganya, termasuk kedalamnya ialah aktivitas studi yang berorientasi 

akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan profesional yang 

dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus. Adapun pendidikan 

informal adalah proses yang berlangsung sepanjang usia sehingga setiap 

orang memperoleh nilai, sikap, ketrampilan, dan pengetahun yang 

bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari, kekuatan yang timbul dari 

lingkungan termasuk didalamnya adalah pengaruh hubungan dengan  

keluarga, hubungan dengan tetangga, lingkungan pekerjaan dan 

permainan, pasar, perpustakaan, dan media masa. Sedangkan pendidikan 

non formal ialah setiap aktivitas yang terorganisasi dan sistimatis, diluar 

sistim persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau 

merupakan bagian penting dari aktivitas pendidikan yang lebih luas, yang 

sengaja dilakukan untuk memfasilitasi dan melayani peserta didik tertentu 

didalam mencapai tujuan belajarnya. 

Di Indonesia, pendidikan anak usia dini atau sering dikenal dengan 

PAUD berawal pada masa penjajahan Belanda dan penjajahan Jepang. 

Seiring perjalanan waktu keberadaan PAUD mulai diakui oleh pemerintah 

pada tahun 1950 dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 4 tahun 1950 

tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di Sekolah. Dimana di 

dalamnya tertuang bahwa PAUD, yang pada saat itu masih diberi nama 

Taman Kanak-Kanak (TK) termasuk dalam Sistem Pendidikan Nasional. 

Pada tahun itu juga berdiri sebuah organisasi yang disebut Ikatan Guru 

Taman Kanak-kanak Indonesia (IGTKI) tepatnya pada tanggal 22 Mei 

1950. Pada masa periode berikutnya, yaitu setelah kemerdekaan terdapat 

beberapa periode, diantaranya: 

1. Periode 1965 – 1998. Pada periode ini ada suatu usaha pemerintah 

mengembangkan isi kurikulum, penyediaan fasilitas dan supervisi ke 

Taman kanak-kanak dengan diberlakukannya Undang Undang  Nomor 

2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang diikuti 

terbitnya PP No. 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Prasekolah. 

2. Periode 1998-2003.Periode ini ditandai dengan otonomi pendidikan, 

yang berpengaruh terhadap tata kelola penanganan PAUD di pusat 

maupun di daerah-daerah.Pada periode ini pemerintah mulai 

mendukung berkembangnya PAUD jalur pendidikan nonformal dalam 

bentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) dan 

Satuan PAUD sejenis dalam bentuk pengintegrasian layanan PAUD 

dengan Posyandu. 
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3. Periode 2003 – 2009. Periode ini ditandai dengan keluarnya Undang-

undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

merupakan jawaban atas tuntutan reformasi dalam semua aspek 

kehidupan. Melalui UU ini untuk pertama kali PAUD diatur secara 

khusus dalam sebuah undang- undang, yaitu pada pasal 1 butir 14 

tentang pengertian PAUD, Pasal 28 yang secara khusus mengatur 

tentang pendidikan anak usia dini dan pasal-pasal terkait lainnya. Dan 

pada penghujung tahun 2009, diterbitkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional atau Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar 

PAUD baik jalur formal, non formal dan informal. 

4. Periode 2010-sekarang. Periode ini ditandai dengan kebijakan 

penggabungan pembinaan PAUD formal dan PAUD nonformal di 

bawah Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan 

Informal (PAUDNI) melalui Peraturan Presiden No. 24 tahun 2010 

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi dan  Tata  Kerja  Kementrian  

Negara  Republik  Indonesia.
3
 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjadi dasar hukum dalam membangun pendidikan 

nasional dengan  menerapkan prinsip demokrasi, desentralisasi, otonomi, 

keadilan, dan menjunjung hak asasi manusia.
4
 Komitmen pentingnya 

pendidikan bagi anak usia dini mulai disadari oleh masyarakat Indonesia 

dengan dimulainya gerakan paudnisasi dan pendidikan karakter pada 

tahun 2011. Disebutkan pada pasal 1 ayat 14 Undang Undang Nomor  20 

tahun 2003 menyebutkan definisi Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah sebagai berikut: 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang  ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya baik formal, nonformal dan informal.

5
 

Penegasan tentang jalur pendidikan anak usia dini juga dijelaskan  

dalam pasal 28 UU Nomor 20 tahun 2003. PAUD dibagi menjadi 
pendidikan formal, non formal dan informal. Taman kanak-kanak/TK, 

Raudhotul Athfal/RA, Bustanul Athfal/BA adalah program PAUD pada 
jalur formal. Kelompok Bermain/KB, Tempat Penitipan Anak/TPA 

                                                             
3
 Buku Kerangka Besar Pengembangan PAUD Indonesia Periode 2011-2025, Dirjen 

PAUDNI, Non Formal dan Informal, Kemendiknas Tahun 2011 
4
 www.publikasi.data.kemendibud.go.id 

5
 Tim Ahli, Undang Undang Guru Dan Dosen, Bandung: PT. Citra Umbara, 2011, 

hal. 62. 
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dan Program Satuan PAUD sejenis merupakan  jenjang  pendidikan non 

formal. Pendidikan keluarga dan lingkungan adalah jalur pendidikan 
informal. 

Dalam dunia pendidikan, segala hal yang berkaitan dengan guru 

senantiasa menjadi salah satu materi pembicaraan yang begitu menarik. 

Sehubungan dengan tingkat kemajuan pendidikan dan kebutuhan guru 

yang semakin meningkat baik dalam kualitas maupun kuantitasnya, oleh 

karena itu program pendidikan guru menjadi prioritas utama dalam 

pembangunan pendidikan di negara kita. Semakin berkembangnya 

pendidikan dan kompleknya persoalan pendidikan yang dihadapi tidak 

menjadikan tantangan yang dibiarkan begitu saja, akan tetapi memerlukan 

pemikiran yang konstruktif agar tercapainya kualitas yang lebih baik.  

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya 

manusia yang terlibat dalam proses kegiatan pendidikan dan guru 

merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. 

Hasil pendidikan mempunyai posisi strategis maka setiap usaha 

peningkatan mutu perlu memberikan perhatian besar pada peningkatan 

mutu guru dan pendampingan dalam pembinaan dalam upaya penguatan 

implementasinya,  salah satunya adalah mengenai kompetensi guru. Selain 

itu Tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini sangat berat 

mengingat perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta perubahan sosio-kultural yang berkembang pesat sesuai dengan 

perkembangan jaman. Perubahan yang akan sering terjadi dan dialami 

oleh para guru adalah perubahan tugas yang tidak jarang disertai 

perubahan paradigma terhadap tugas tersebut. Perubahan cara pandang 

masyarakat dari guru yang biasa menjadi guru yang profesional. Seorang 

guru di tuntut untuk mampu bersikap seprofesional mungkin di depan 

anak didiknya, di sini seorang guru harus mampu mengelola kondisi dan 

situasi dalam proses belajar mengajar yang akan diadakan di dalam kelas. 

Kegiatan pada satuan lembaga pendidikana anak usia dini termasuk 

didalamnya adalah kegiatan mendidik dan mendukung orang tua, 

memberikan layanan pendidikan dan pengasuhan kepada anak-anak, 

mengembangkan kapasitas guru dan pengasuh serta menggunakan 

komunikasi massa untuk meningkatakan pengetahuan dan kemampuan 

praktik orang tua dan pengasuh. Program untuk anak-anak dapat berbasis 

pusat atau berbasis rumah, formal maupun nonformal, dan dapat meliputi 

pendidikan bagi orang tua.  

Dalam Konferensi PAUD Nasional yang diselenggarakan di Jakarta 

pada Bulan Oktober 2012 dan juga dalam sebuah Konferensi Internasional 

di mana pakar-pakar dari berbagai negara membahas tentang pentingnya 

PAUD dalam agenda pasca pencapaian MDG, Indonesia sangat 

menyarankan agar forum global memberikan prioritas pada pentingnya 
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tahun-tahun awal pembentukan kesejahteraan individu dan masyarakat 

dengan membuat tujuan baru pembangunan khusus untuk PAUD. 

Indonesia mendukung pandangan bahwa semua anak berhak untuk 

mengembangkan potensi mereka secara optimal dengan cara: tumbuh 

sehat secara fisik, sigap secara mental, memiliki kompetensi sosial, kuat 

secara emosional, memiliki kemampuan belajar, dan menggunakan 

sumber daya yang tersedia untuk hidup yang lama dan produktif.6 

Junus dalam Muhammedi, pada awal berkembangnya pendidikan 

anak usia dini di Indonesia dipelopori oleh organisasi Islam seperti 

Muhammadiyah yang memiliki organisasi otonom yaitu `Aisyiyah yang 

pada awalnya disebut dengan froobel school berubah nama pada tahun 

1924 M menjadi Bustanul Athfal. Pada tahun 1954 M nama Raudlatul 

Athfal (RA) dicetuskan untuk pertama sekali dikalangan organisasi Islam 

yaitu Nahdhatul Ulama (NU).7 Dan pada perjalanannya pendidikan anak 

usia dini ditegaskan oleh Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional 

tahun 2003 bahwa bentuk satuan pendidikan anak usia dini dengan 

berbagai karakteristik yaang dimiliknya meliputi Taman Kanak-kanak, 

Raudlatul Athfal, Bustanul Athfal, Kelompok Bermain, Taman Pentipan 

Anak dan satuan PAUD sejenis serta PAUD berbasis keluarga atau 

lingkungan yang kemudian dibagi lebih spesifik lagi dengan PAUD 

formal, non formal dan informal. 

RA sebagai lembaga pendidikan anak usia dini di jalur formal, dalam 

melaksanakan program kegiatannya akan sangat dipengaruhi oleh orang-

orang yang ada di dalamnya. Para pelaku kegiatan dalam organisasi sekolah 

adalah kepala sekolah, guru dan pegawai. Adapun guru merupakan pelaku 

utama dalam memberhasilkan tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah. 

Dalam meraih ketercapaian tujuan sekolah, guru merupakan komponen 

utama dalam memberhasilkan sekolah mencapai tujuannya. Keberhasilan 

sekolah mencapai tujuannya juga dipengaruhi oleh guru yang dapat 

mengimplementasikan kompetensi dalam mengerjakan tugas mengajarnya. 

Usia anak didik di RA adalah usia 4 – 6 tahun dan masa ini adalah 

periode yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan 

kemampuan fisik, bahasa, sosial – emosional, konsep diri, seni, moral dan 

nilai-nilai agama, yang bermuara pada pertumbuhan dan perkembangan anak 

yang sehat, cerdas dan mandiri.
8
 Pada masa ini pun, berbagai perilaku akan 

                                                             
6 BAPPENAS, Studi Strategi Pengembangan Anak Usia Dini di Indonesia, Jakarta: 

Tim Pengendali Program Kemitraan untuk Pengembangan Kapasitas dan Analisis 

Pendidikan ACDP, 2014. 
7 Muhammedi, Peran Raudlatul Athfal (Ra) Dalam Membina Generasi Islam Yang 

Berkarakter, dalam Jurnal Raudhah: Vol. V, No. 1: Januari – Juni 2017, hal.5 
8
 Keputusan Menteri Agama Nomor792 Tahun 2018 Tentang Pedoman Implementasi 

Kurikulum Raudlatul Athfal 
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timbul dalam diri anak sehingga penting untuk dilakukan pendampingan dan 

pendidikan secara tepat. 

Menjadi guru pada suatu lembaga pendidikan anak usia dini di lembaga 

Raudlatul Athfal tidaklah mudah, bahkan paling sulit di antara jenjang 

pendidikan lainnya. Selain harus memiliki rasa sayang yang besar pada anak, 

dan kepribadian yang baik, menarik dan enerjik, ia juga harus menguasai 

ilmu pendidikan, ilmu  psikologi  perkembangan  anak,  serta  konsep-

konsep  dasar pengembangannya. Guru sebagai orangtua anak di sekolah 

memegang peranan penting dalam mengajarkan pedoman-pedoman 

pendidikan keimanan, pendidikan moral dan pendidikan lainnya sebagai 

pondasi anak didik. Oleh karena itu, guru perlu memberi rangsangan yang 

dapat mengembangkan aspek spiritual, aspek apektif, kognitif dan 

psikomotorik anak. 

Guru Raudlatul Athfal/RA sebagai ujung tombak pendidikan sebab 

secara langsung berupaya membina, mempengaruhi dan mengembangkan 

potensi anak didiknya. Untuk meningkatkan kualitas guru di bawah 

binaannya, maka Kementerian Agama dalam hal ini seksi Pendidikan 

Madrasah mengadakan pelatihan peningkatan kompetensi guru. Namun  

dalam kenyataannya, masih ada guru yang belum mengimplementasikan 

kompetensi guru yang telah dilatih saat ia mengajar. Hal ini sesuai dengan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai tim dari IGRA Jakarta 

Pusat.  

Observasi yang dilakukan di RA Kota Jakarta Pusat kurang lebih 

selama dua bulan oleh seksi penelitian dan pengembangan IGRA pada 

kegiatan silaturahim dan roadshow ke gugus kecamatan pada tahun 2018 

didapatkan hasil bahwa guru tidak sepenuhnya memahami kompetensi 

sehingga dibutuhkan program kegiatan untuk penguatan implementasi 

kompetensinya dalam kegiatan pembelajaran.
9
 

Guru yang masih menggunakan metode ceramah dalam kegiatan 

pembelajaran padahal anak usia dini merupakan anak yang butuh 

bereksplorasi. Guru yang pilih kasih kepada anak didik dalam 

mendampingi saat pembelajaran. Guru belum dapat memotivasi anak 

didik dalam pembelajaran dan guuru masih belum memahami penyusunan 

rencana pembelajaran harian serta penilaian pembelajaran. Guru hanya 

menjalankan tugasnya sekedar rutinitas dan kewajibannya, tidak 

menghayati perannya sebagai seorang pendidik padahal guru mempunyai 

peranan penting dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan.  

Sebagai contoh ketika mengajarkan materi tentang pohon, guru yang 

memahami kompetensinya tentu berpikir metode apa yang cocok untuk 

anak didiknya. Karena ia mengetahui bahwa anak usia dini itu berpikir 

                                                             
9
 PD. IGRA Kota Jakarta Pusat, Laporan Pertanggungjawaban Kegiatan 
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secara konkret dan senang bermain peran, maka diajaklah mereka kedalam 

sesuatu yang baru hingga mereka pun merasakan hal itu. Guru mengajak 

anak untuk berperan sebagai pohon.  Anak diminta merasa sebagai pohon 

yang tegak berdiri dengan daun daun yang banyak, lalu ada angin yang 

bertiup maka anakpun ikut merasakan tiupan angin tersebut. Angin bertiup 

ke kanan maka anak akan miring ke kanan dan bila angin bertiup ke kiri 

maka anak akan mengikutinya. Mereka seru memeragakannya, seolah olah 

mereka adalah pohon yang penuh dengan daun-daun. 

Guru di Raudlatul Athfal tugasnya tidak hanya menyampaikan materi 

yang bersifat fisik dan motorik saja, melainkan semua ranah harus 

tersampaikan pada anak didiknya melalui pembelajaran dan pendidikan 

yang utuh sehingga memerlukan pemahaman mengenai kompetensi guru 

anak usia dini. Latar belakang pendidikan guru RA yang  beragam 

mempengaruhi tingkat pemahaman kompetensi guru anak  usia  dini. 

Padahal kompetensi seorang guru akan menentukan kualitas guru, 

bagaimana cara mengajar yang dilakukan pada anak didiknya. 

Kompetensi guru menjadi penting untuk diteliti karena kunci keberhasilan 

dalam pembelajaran adalah bagaimana cara guru dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

substansi kompetensi yang dimiliki. Murphy dalam buku Mulyasa 

mengatakan bahwa keberhasilan sekolah ditentukan oleh guru karena guru 

sebagai pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan pusat inisiatif 

pembelajaran.
10

 

Berdasarkan data guru pada tahun 2018 dari bidang Litbang IGRA 

Jakarta Pusat, didapat data sebagai berikut: 

Tabel 1 

Jumlah Guru RA Jakarta Pusat 

No Kecamatan 

Jumlah Guru 

Lulusan S1 

(Linear dan Tidak Linear) 

SMA dan Masih 

Kuliah 

1 Kemayoran 43 67 

2 Sawah Besar 31 22 

3 Gambir 12 13 

                                                             
10

 Mulyasa, E. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: RosdaKarya, 

Tahun 2009, hal. 8 
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4 Menteng 12 9 

5 Tanah Abang 29 40 

6 Johar Baru 14 12 

7 Cempaka Putih 17 19 

8 Senen 4 10 

Total 162 192 

  
Kata kunci dari kemajuan pendidikan Indonesia adalah kualitas guru, 

karena guru yang profesional pasti akan melahirkan anak-anak yang hebat 

dan dahsyat. Masalah utama pendidikan di Indonesia adalah rendahnya 

kualitas guru di semua jenjang pendidikan. Ini adalah akar penyebab 

kesulitan peningkatan pendidikan. Meningkatkan kualitas guru merupakan 

salah satu kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di RA, oleh 

karena itu para pelaku pendidikan khususnya guru RA dituntut untuk 

menguasai kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi adalah hal utama 

yang harus dimiliki guru agar pembelajaran yang dilakukan efektif dan 

dinamis. Kompetensi dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 3 adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan 

oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
11

 

Dalam Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

yaitu kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial.
12

 Pemahaman kompetensi guru yang 

rendah, merupakan masalah pokok yang dihadapi PGPIAUD ( Pendidikan 

Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini) di Indonesia. Hal ini berdasarkan 

wawancara oleh surat kabar dengan Ketua Ketua Pengurus Besar Persatuan 

Guru Republik Indonesia (PB PGRI) Dudung Nurullah Koswara 

menjelaskan, tak hanya guru, 70 persen dari total kepala sekolah juga 

belum memiliki kompetensi standar. Menurut dia, rendahnya kompetensi 

tersebut akibat  dari guru dan kepala sekolah sudah tak tertarik dengan 

                                                             
11

 Mashoedah, Kajian Penggunaan Media Pembelajaran dalam Pelatihan Peningkatan 

Kompetensi Profesional Guru, dalam Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational 

Education (ELINVO), Volume 1, Nomor 1, 2015, hal. 17 
12

 Sukanti, Sumarsih, Siswanto, Ani Widayati, Persepsi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Fise Uny Terhadap Profesionalitas Guru Berdasarkan 

Undangundang Guru Dan Dosen No 14 Tahun 2005, Jurnal Pendidikan Akuntansi 

Indonesia Vol. VI. No. 2 , 2008, hal. 70 
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tantangan membangun SDM berkualitas. Penilaian Dudung tersebut 

didasarkan pada data hasil ujian kinerja guru yang belum memuaskan. 

Yakni, pada 2015 nilai rata-rata guru secara nasional untuk guru TK 

sebesar 43,74 poin. Guru SD 40,14 poin, guru SMP 44,14 poin 

dan guru SMA 45,38 poin.  Ia menyatakan, sampai pada ujian kinerja guru 

tahun 2017, nilai rata-rata belum mencapai 70 poin.
13

 Dari poin yang 

disampaikan, dampaknya, permintaan lulusan dan layanan lembaga 

pendidikan berkualitas semakin mendesak karena persaingan yang semakin 

ketat dalam pekerjaan di bidang pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

Ancaman sejati di era globalisasi dalam pendidikan adalah keberadaan 

deregulasi yang memungkinkan peluang bagi lembaga pendidikan asing 

untuk membuka sekolah mereka di Indonesia. Oleh karena itu, persaingan 

antara penyelenggara pendidikan dan pasar tenaga kerja akan lebih berat. 

Peningkatan mutu pendidikan dalam hal ini kompetensi guru 

berpengaruh besar pada kualitas mengajar di sekolah. Oleh karena itu, para 

guru diharapkan untuk selalu meningkatkan kompetensi dirinya. Analoginya 

adalah ketika Anda haus, kemudian dihadapkan dengan segelas besar air dan 

segelas kecil air, manakah yang akan Anda pilih untuk menghilangkan rasa 

haus tersebut? Begitulah anak didik usia dini, mereka penuh dengan rasa 

ingin tahu. Maka untuk memenuhi hal tersebut, dibutuhkan seorang guru 

yang mampu memberikan pengalaman baru dan terus berinovasi dalam 

proses pembelajaran sehingga mereka dapat merasakan manfaat dari belajar 

di sekolah.
14

 

Menurut pendapat Pidarta yang dikutip oleh Darmadi, beliau 

mengatakan bahwa setiap guru adalah pribadi yang berkembang. Bila 

perkembangannya dilayani, udah tentu dapat lebih terarah dan 

mempercepat laju perkembangan itu sendiri, yang pada akhirnya memberi 

memberi kepuasan bagi guru itu sendiri  sehingga penguasaan professional 

keguruan, pendidikan dan kepribadian dapat dilaksanakan dalam 

tugasnya.
15

 

Ketua PB PGRI (Pengurus Besar Persatuan Guru Republik Indonesia) 

berpendapat bahwa inkompetensi guru di antaranya terjadi karena 

rendahnya minat belajar, membaca, menulis dan menghasilkan karya 

media pembelajaran. Ia menduga, guru malas untuk mengikuti organisasi 

profesi sehingga tak memiliki motivasi untuk meningkatkan 

                                                             
13

 Ditta Seftiawan. “70% Guru Tak Kompeten”, dalam  https://www.pikiran-

rakyat.com/pendidikan/pr-01317844/70-guru-tidak-kompeten. Dikases pada 22 Agustus 

2019. 
14

 Wiwik Suryandarini, Be An Inspiring Teacher, Malang: Litera Mediatama, 2018, 

hal.6. 
15

 Darmadi, Membangun Paradigma Baru Kinerja Guru, Bogor: Guepedia, Tahun 

2019, hal 8. 
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kemampuannya.
16

 

Berbagai organisasi pendidikan terlahir sebagai wujud implementasi 

sistem pendidikan nasional. Sejatinya untuk lebih mudah mengorganisasi 

berbagai kebutuhan pendidikan yang tidak sepenuhnya disiapkan oleh 

pemerintah. Organisasi profesi yang bergerak di bidang pendidikan pada 

dasarnya bertujuan untuk membentuk kader-kader yang siap dan profesional 

dalam memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat khususnya 

lembaga pendidikan dan sumber daya manusia didalamnya termasuk guru 

pendidikan anak usia dini di Raudlatul Athfal. 

Implementasi kompetensi guru merupakan kelemahan secara umum 

bagi guru anak usia dini. Padahal terkait dengan hal tersebut adalah salah 

satu syarat yang mutlak untuk keberhasilan pembelajaran. Untuk 

membekali calon guru anak usia dini yang profesional, maka perlu 

mendapatkan bahan-bahan yang terkait dengan profesinya, salah satunya 

dengan keterlibatan dalam suatu organisasi profesi guru yang memberikan 

suatu pembinaan dan menambah wawasan keilmuan dalam pendidikan 

anak usia dini agar menjadi guru yang profesional. 

Untuk mewujudkan sikap profesional seorang guru RA maka perlu di 

bentuk suatu organisasi, agar dapat menampung semua masukan yang ada 

dari berbagai masalah dari seorang guru tersebut agar kedepannya mampu 

untuk memberikan pembelajaran yang lebih baik. Dalam peningkatan, 

pengembangan dan pembentukan guru yang berkualitas maka perlu 

dilakukan berbagai upaya melalui pembinaann, pendidikan dan pelatihan 

oleh organisasi profesi tersebut. Ketiga upaya ini saling terkait, namun 

pelatihan pada hakikatnya mengandung unsur-unsur pembinaan dan 

pendidikan.  

Ikatan Guru Raudlatul Athfal disingkat dengan IGRA adalah organisasi 

profesi guru yang merupakan wadah pembinaan, pengembangan dan 

kerjasama antara pendidik dan tenaga kependidikan RA. BA. TA untuk 

mencapai visi dan misi organisasi dalam penyelenggaraan anak usia dini di 

lingkungan Kementerian Agama. IGRA didirikan pada tanggal 29 Oktober 

2002M/22 Sya’ban 1423 H di Jakarta.
17

 Menurut Undang-undang Guru dan 

Dosen Nomor 14 Tahun 2005 dikatakan organisasi profesi guru adalah 

perkumpulan yang berbada hukum yang didirikan dan diurus oleh guru 

untuk mengembangkan profesionalisme guru.
18

  

                                                             
16

 Ditta Seftiawan. “70% Guru Tak Kompeten”, dalam  https://www.pikiran-

rakyat.com/pendidikan/pr-01317844/70-guru-tidak-kompeten. Dikases pada 22 Agustus 

2019. 
17

 PP IGRA, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Peraturan Organisasi 

IGRA, Jakarta: PP IGRA, 2013, hal. 4 
18

 Tim Ahli, Undang Undang Guru Dan Dosen, Bandung: PT. Citra Umbara, 2011, 

hal. 4 
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Sebagai salah satu organisasi di bidang pendidikan anak usia dini, IGRA 

memiliki peran yang penting dalam  mengembangkan RA dan penguatan 

implementasi kompetensi guru RA di Indonesia. Melalui program kegiatan 

berupa pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh IGRA maka 

diharapkan dapat memberikan dampak yang positif dan penguatan bagi guru 

sehingga mampu mengimpelementasikan kompetensi guru RA di Kota 

Jakarta Pusat. Dengan meningkatkannya kompetensi guru secara otomatis 

lembaga RA akan meningkat mutu pendidikan anak usia dini di bawah 

binaan kementerian agama. 

Maksud dari penguatan implementasi kompetensi disini adalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh IGRA Kota Jakarta Pusat sebagai konsekuensi 

organisasi pembina guru RA untuk menguatkan dan mengaktifkan guru 

dalam menerapkan kompetensinya sehingga dapat melaksanakan tugasnya 

secara berkualitas dan profesional melalui program kegiatan IGRA. 

Penguatan melalui program kegiatan ini bertujuan untuk membantu guru 

dalam mengetahui, memahami dan menentukan langkah yang perlu 

dilakukan untuk menerapkan empat kompetensinya baik dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah maupun dalam kegiatan bermasyarakat seperti saat 

berinteraksi dengan orangtua anak didik. Penguatan yang bersifat positif ini 

lebih menekankan kepada guru untuk belajar sepanjang hayat sehingga 

mampu menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi di dunia pendidikan 

anak usia dini.  

Upaya yang dilakukan oleh ikatan guru raudlatul athfal (IGRA) Kota 

Jakarta Pusat adalah berbagai usaha untuk melakukan perubahan dalam hati 

nurani para guru tugas dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran yang 

akan membantu anak didik mengembangkan potensi mereka dan 

memberikan perilaku perilaku yang baik yang merupakan dasar dari anak-

anak untuk berinteraksi, bersosialisasi dan dalam masyarakat. 

Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai pekerjaan yaitu mendidik, 

mengajar dan melatih. Mendidik berarti melanjutkan dan mengembangkan 

nilai-nilai kehidupan; Mengajar berarti mengejar dan mengembangkan sains, 

pelatihan berarti mengembangkan keterampilan untuk kehidupan siswa. 

Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru 

diminta untuk memiliki kapasitas tertentu dan keterampilan tertentu dalam 

konteks profesionalisme guru. 

 Dari uraian tersebut di atas, penulis membuat penelitian tesis dengan 

judul, “Penguatan Implementasi Kompetensi Guru Anak Usia Dini Pada 

Program Kegiatan  IGRA di RA Kota Jakarta Pusat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Memperhatikan latar belakang di atas maka diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Guru yang melaksanakan pembelajaran dengan masih metode teacher 

centred. 

2. Guru yang belum mengimpelementasi kompetensi pedagodiknya. 

3. Guru yang belum mengimplementasikan kompetensi sosialnya. 

4. Guru yang belum mengimplementasikan kompetensi kepribadiannya. 

5. Guru yang belum mengimplementasikan kompetensi profesionalannya. 

6. Guru yang belum memahami organisasi IGRA sebagai sarana untuk 

meningkatkan potensi dalam mengimplementasikan kompetensi guru 

RA   

C. Pembatasan Masalah 

Agar lebih fokus dan mendalam maka ini penulis memandang 

permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. Oleh sebab itu 

penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan “Program kegiatan IGRA 

dalam Penguatan Implementasi Kompetensi Guru Anak Usia Dini di RA 

Kota Jakarta Pusat dengan Pencapaian dan Kelebihan Program sebagai 

Faktor Pendukung serta Keterbatasan sebagai Faktor Penghambat Program”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan menjelaskan 

permasalahan dengan rumusan masalah adalah “Bagaimana penguatan 

impelementasi Kompetensi Guru Anak Usia Dini Pada Program Kegiatan 

IGRA di RA Kota Jakarta Pusat?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui fakta mengenai penguatan implementasi kompetensi guru 

anak usia dini pada program kegiatan IGRA di RA Kota Jakarta Pusat. 

2. Mengetahui fakta mengenai faktor pendukung dan penghambat 

penguatan implementasi guru anak usia dini di RA Kota Jakarta Pusat 

3. Menemukan pola program kegiatan IGRA yang efektif dalam 

penguatan implementasi kompetensi guru di RA Kota Jakarta Pusat 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Sebagai salah satu kajian terhadap program kegiata IGRA 

khususnya dalam upaya penguatan implementasi kompetensi guru 

RA 

b. Sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah terhadap upaya 

peningkatan mutu pendidikan di RA 
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2. Praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan terhadap implementasi 

kompetensi guru agar lebih baik dan siap dibutuhkan oleh lembaga 

pendidikan RA dan sesuai kebutuhan masyarakat. 

b. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan kepada penyelengara 

pendidikan khususnya bagi kepala sekolah agar mendukung guru 

dalam meningkatkan kompetensinya. 

c. Bagi IGRA Kota Jakarta Pusat, sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyusun program-program penguatan implementasi kompetensi 

guru agar efektif dan efisien sehingga berdampak besar bagi 

pendidikan di RA. 

d. Bagi peneliti, dapat mengetahui dan memahami implementasi 

kompetensi guru melalui keterlibatan organisasi IGRA tingkat kota 

Jakarta Pusat dan menemukan pola program kegiatan pada 

penguatan implementensi yang efektif. 

G. Sistem Penulisan 

Sistematika Pembahasan Sistematika pembahasan atau sistematika 

penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

perincian sebagai berikut:  

Pada bab pertama atau pendahuluan tesis ini, dikemukakan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatas masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.  

Pada bab ke dua, dikemukakan kajian pustaka dan tinjauan teori 

tentang  penguatan implementasi kompetensi guru, program kegiatan 

IGRA, kompetensi guru anak usia dini, penelitian terdahulu yang relevan 

dan asumsi, paradigma dan kerangka penelitian. 

Pada bab ke tiga, dibahas tentang metode penelitian yang memuat 

populasi dan sampel, sifat data, instrument data, jenis data penelitian, 

sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa data, waktu dan 

tempat penelitian dan jadwal penelitian serta tehnik keabsahan data. 

Pada bab ke empat, menguraikan gambaran umum IGRA Kota Jakarta 

Pusat yang meliputi deskripsi IGRA Kota Jakarta Pusat, visi dan misi, 

struktur organisasi, data lembaga dan guru RA serta kegiatan IGRA Kota 

Jakarta Pusat. Hasil penelitian yang meliputi penyajian data tentang 

penguatan implementasi kompetensi guru anak usia dini pada program 

kegiata IGRA di RA Kota Jakarta Pusat dan analisa data yang diperoleh 

dari program penguatan implementasi kompetensi guru anak usia dini.  

Bab ke lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, 

implikasi penelitian, saran dan kata penutup. Pada bagian akhir tesis ini 

akan meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup penulis 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Penguatan Implementasi Kompetensi Guru  

a. Penguatan 

Peradaban suatu negara dapat maju tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor dan salah satu terpentingnya adalah bidang 

pendidikan. Dalam jurnalnya, Ahmad Zain Sarnoto mengemukakan 

bahwa pendidikan merupakan bagian kebutuhan mendasar manusia 

(al-hâjat al-asasiyyah) yang harus dipenuhi oleh setiap manusia 

seperti halnya pangan, sandang, perumahan, kesehatan, dan 

perumahan. Pendidikan adalah bagian dari masalah politik (siyâsah) 

yang diartikan sebagai ri‗âyah asy-syu‘ûn al-ummah (pengelolaan 

urusan rakyat) berdasarkan ideologi yang diemban negara.1 

Mengingat bidang pendidikan merupakan hal yang paling 

krusial dalam membangun sumber daya manusia sehingga perlu 

ditunjang oleh seluruh komponen pendidikan diantaranya adalah 

guru. Keberadaan guru dalam proses pengembangan dunia 

pendidikan mempunyai andil dalam menentukan kemajuan atau 

kemunduran suatu negara. 

                                                             
1 Ahmad Zain Sarnoto, ―Konsepsi Politik Pendidikan di Indonesia‖, dalam Jurnal 

Educhild. Vol.01 No.1 2012, hal. 32 



16 

Umar umar dalam Pengantar Profesi Keguruan mengemukakan 

pendapatnya bahwa Indonesia berkaca pada historiografi 

pembangunan pendidikan Jepang yang menempatkan guru sebagai 

jangkar kemajuan dan keberhasilan pembangunan negaranya setelah 

dijatuhkannya bom di kota Hiroshima dan Nagasaki.
2
 Indonesia 

merupakan salah satu negara berkembang dan terus melakukan 

pembenahan diri dalam sumber daya manusia termasuk guru sebagai 

unsur penting bidang pendidikan. Keseriusan pemerintah dalam hal 

ini yakni menempatkan guru sebagai tenaga professional yang 

tertuang dalam Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 

2005. Profesional yang dimaksudkan pada Bab I pasal 1 ayat 4
3
 

disini adalah seseorang yang melakukan kegiatan atau pekerjaan 

dengan keahlian, kemahiran atau kecakapan bidang tertentu yang 

dimilikinya dan menjadi sumber penghasilan bagi dirinya. Dengan 

ditetapkannya profesi guru sebagai tenaga professional telah 

mengangkat derajat guru dan menunjukkan bahwa profesi guru 

adalah profesi yang mengharuskan penyandangnya menekuni 

pekerjaan dan bukan menganggap profesi guru sebagai profesi 

kedua, profesi sampingan ataupun profesi pelarian dari pada tidak 

bekerja. 

Dengan telah diakuinya guru sebagai suatu profesi dalam 

Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2014, maka 

pemerintah menetapkan standar kualifikasi akademi dan kompetensi 

bagi guru agar kualitas guru dan mutu pendidikan dapat meningkat. 

Standar ini berlaku pula untuk guru yang mengajar di lembaga 

pendidikan anak usia dini namun  kenyataan di lapangan ditemui 

guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda dan 

ketidaksesuaian jurusan pendidikan sehingga menjadi kendala dalam 

pemahaman tentang materi pembelajaran kepada anak usia dini, 

maka pemerintah dalam hal ini Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama mengadakan pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi 

guru anak usia dini dibawah binaannya untuk peningkatan guru dan 

mutu pendidikan Raudlatul Athfal. Namun ketika pelatihan telah 

selesai dilaksanakan maka seakan selesai pembelajaran sehingga 

tidak terlihat jelas dampak pelatihan tersebut. Sebagai contoh 

pelatihan peningkatan mutu guru dalam metode pembelajaran yang 

menyatakan bahwa guru bukan lagi menjadi sumber utama 

pengetahuan bagi anak tetapi guru masih menggunakan pola lama 

dalam mengajar yaitu “teacher center”. 

                                                             
2
 Umar Umar, Pengantar Profesi Keguruan, Depok: Rajawali Press, 2019, hal 1 

3
 Tim Ahli, Undang Undang Guru Dan Dosen, Bandung: PT. Citra Umbara, 2011, 

hal. 4 
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Melihat kondisi tersebut di atas, maka Ikatan Guru Raudlatul 

Athfal (IGRA) sebagai wadah organisasi guru anak usia dini 

Raudlatul Athfal menginisiasi suatu program kegiatan sebagai 

penguatan implementasi kompetensi guru anak usia dini. Skinner 

dalam buku Feida Noorlaila, menyatakan bahwa belajar merupakan 

unsur terpenting dalam penguatan. Maksudnya adalah pengetahuan 

terbentuk melalui pesan yang disampaikan ke penerima pesan lalu 

mendapat tanggapan atau respon akan semakin kuat apabila diberi 

penguatan.
4
 Dari pendapat ini disimpulkan bahwa hasil belajar yang 

didapat dari pelatihan dan pengembangan akan berpengaruh pada 

kegiatan pembelajaran apabila langsung diimplementasikan oleh 

guru sebagai suatu stimulus-respon atas kegiatan yang telah diikuti 

dan stimulus yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu penguatan 

yang dapat membantu guru dalam mengimplementasikan hal-hal 

yang telah dipelajari dan guru merespon dengan 

mengaplikasikannya di kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Penguatan menurut Zainul Asril ialah respon terhadap tingkah 

laku positif yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya 

tingkah laku tersebut.
5
  Perubahan kompetensi tidak langsung dratis 

terjadi setelah mengikuti pelatihan bahkan perubahan kompetensi 

tersebut dapat tidak ada jika guru tidak melakukan perubahan dalam 

pembelajaran, tidak mengimplementasikan atau tidak diberi 

kesempatan melakukan perubahan di sekolah karena perubahan 

tersebut butuh waktu dan proses. Dengan hal tersebut, dapat 

dikatakan bahwa guru membutuhkan waktu, stimulus dan penguatan 

dalam mengimplementasikan kompetensi profesinya dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Carl Witherington berpendapat bahwa seseorang tidak akan 

dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu kalau ia tidak lebih dahulu 

dilatih secara khusus untuk melakukan hal itu.
6
 Guru anak usia dini 

telah mengetahui secara umum kompetensi guru melalui pelatihan 

yang diadakan oleh Pendidikan Madrasah Kementerian Agama, 

maka penguatan implementensi kompetensi dilaksanakan oleh 

IGRA sebagai respon organisasi dalam membantu guru anggota 

binaannya untuk mampu menjalankan tugasnya secara professional. 

                                                             
4
 Feida Noorlaila Isti‘adah, Teori-teori Belajar dalam Pendidikan, Tasikmalaya: Edu 

Publiser, 2020, hal. 79  
5
 Zainal Asril, Micro Teaching: Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, 

Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hal. 77 
6
 Carl Witherington, Diterjemahkan oleh M. Bukhori, Psikologi Pendidikan, 

Bandung: Jemmars, 1986, hal. 86 
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Penguatan yang dilaksanakan berupa program pelatihan ataupun 

pendampingan oleh IGRA kepada guru juga suatu respon dari 

lemahnya dampak pelatihan yang sudah diterima sebelumnya seperti 

lemahnya pemahaman tentang pembuatan perencanaan mengajar 

dan upaya IGRA dalam peningkatan mutu guru dan mutu 

pendidikan di RA. Menurut Skinner dalam Muhammad 

Fathurohman, penguatan terbagi menjadi dua yaitu penguatan positif 

dan penguatan negatif. Penguatan positif adalah stimulus yang dapat 

meningkatkan terjadinya pengulangan tingkah laku sedangkan 

penguatan negatif adalah stimulus yang mengakibatkan perilaku 

berkurang bahkan hilang.
7
 Program kegiatan IGRA merupakan salah 

satu penguatan positif bagi guru anak usia agar pengimplementasian 

kompetensi guru dapat meningkatkan mutu pendidikan di lembaga 

pendidikan Raudlatul Athfal Jakarta Pusat.  

Menurut pandangan Edi Purwanta dalam Bunga Mahayu Sukma 

mengemukakan bahwa, penguatan positif menyatakan bahwa jika 

dalam suatu kondisi seseorang melakukan sesuatu hal yang 

kemudian diikuti dengan segera oleh penguatan positif, maka 

kemungkinan besar orang tersebut mengarah melakukan sesuatu hal 

yang sama pada situasi yang kemungkinan sama pula. Rangsangan 

pada kondisi yang dihadirkan, terjadi atau mengikuti perilaku dan 

menyebabkan perilaku tersebut berulang disebut penguatan positif.
8
  

Penguatan implementasi kompetensi guru anak usia dini pada 

program kegiatan IGRA merupakan rangsangan dari luar diri guru 

dan rangsangan dari dalam diri guru adalah motivasi dirinya untuk 

mau meningkatkan potensi dan kompetensi dirinya sehingga dapat 

menjadi guru anak usia dini yang professional. Dalam pandangan M. 

Ngalim Purwanto, motivasi adalah ―dorongan‖; suatu usaha yang 

disadari untuk bertindak, melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu.
9
 Dengan adanya rangsangan dari luar dan 

dalam diri guru anak usia dini, maka diharapkan hasil penguatan ini 

adalah suatu perubahan tingkah laku menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Dari yang kurang ramah terhadap anak didik menjadi 

ramah, yang belum memahami cara membuat perencanaaan 

mengajar menjadi memahami dan lain sebagainya. Hal ini tentunya 

sesuai potongan ayat dengan firman Allah dalam surat Ar Rad ayat 

11: 

                                                             
7
 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern: Konsep Dasar, 

Inovasi dan Teori Pembelajaran, Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2017, hal. 95 
8
 Bunga Mahayu Sukma, Pengaruh Penguatan Positif Terhadap Keaktifan Siswa 

Dalam Lauanan Bimbingan di SMP Muhammadiyah 2 Depok, Yoyakarta: UNY, 2014, hal. 6 
9
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: Rosdakarya, 1996, hal. 71 
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ُ نَا بقَِ  َ لََ يُغَيِّّ ىفُسِهِمْ إنَِّ ٱللََّّ
َ
وا نَا بأِ ُ ٰ يُغَيِّّ  وْمٍ حَتََّّ

 “…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri...” (Surat Ar Rad ayat 11). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu 

Gayyas, dari Asy'as, dari Jahm, dari Ibrahim yang mengatakan 

bahwa Allah pernah memerintahkan kepada salah seorang nabi dari 

kalangan kaum Bani Israil, "Hendaklah kamu katakan kepada 

kaummu bahwa tidak ada suatu penduduk kota pun —dan tidak ada 

penghuni suatu ahli bait pun— yang tadinya berada dalam ketaatan 

kepada Allah, lalu mereka berpaling dari ketaatan dan mengerjakan 

maksiat kepada Allah, melainkan Allah memalingkan dari mereka 

hal-hal yang mereka sukai, kemudian menggantikannya dengan hal-

hal yang tidak mereka sukai". Selanjutnya Jahm ibnu Ibrahim 

mengatakan bahwa bukti kebenaran ini dalam Kitabullah (Al-

Qur'an) ialah firman Allah Swt. yang mengatakan: Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Ar-

Ra'd:11). Hal ini disebutkan dalam suatu hadis yang berpredikat 

marfu.10 

Dari uraian tafsir di atas dan melihat hasil penguatan 

implementasi kompetensi sebagai rangsangan dari luar diri guru 

yang dapat dikatakan penguatan merupakan aliran behavioris dalam 

ilmu psikologi yaitu kemampuan guru untuk melaksanakan 

kompetensinya adalah hasil dari sejumlah kondisi yang 

mempengaruhi guru untuk melaksanakannya maka guru anak usia 

dini yang profesional adalah guru yang mau melakukan perubahan 

dalam dirinya sehingga dapat memberi dampak yang baik bagi anak 

didik dan sekitarnya. Seperti sebuah ungkapan bila guru berhenti 

belajar maka berhentilah mengajar, perkembangan pendidikan 

sangat pesat sekarang ini termasuk dunia pendidikan anak usia dini, 

sebagai contoh pada masa pandemi ini, bila guru tidak mau belajar 

perangkat tehnologi maka ia tidak bisa mengajar melalui sistem 

daring maka otomatis kegiatan pembelajaran jarak jauh tidak 

terlaksana dan perkembangan anak didiknya tidak tercapai. 

                                                             
10 Tafsir Ibu Katsir, ―Tafsir Surat Ar-Ra‘d‖, dalam 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-surat-ar-rad-ayat-10-11.html, Diakses pada 

3 Juni 2015 
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Menurut aliran behaviorisme, kebebasan memilih dan 

menentukan tidaklah ada, yang ada hanya perangsang dan jawaban 

dari perangsang itu yang ada (the law of stimulus and response).
11

  

Rangsangan yang telah dikondisikan untuk memberi suatu dorongan 

atau penguatan agar implementasi kompetensi dilakukan oleh guru 

anak usia dini. Maksud dari pengkondisian ini adalah guru menjadi 

peserta utusan dari lembaga pendidikan RA yang dilatih agar dapat 

mengajar dengan profesional. 

 Penguatan implementasi kompetensi guru anak usia dini dari 

pemerintah berupa sertifikat pendidik sebagaimana dituliskan 

sebelumnya, maka bagi guru yang mempunyai sertifikat tersebut 

dapat memperoleh bantuan tunjangan guru dan IGRA sebagai 

organisasi guru anak usia dini Raudlatul Athfal memberikan 

penghargaan bilamana guru tersebut menjadi guru berprestasi dalam 

ajang kompetisi mulai dari tingkat cabang hingga tingkat nasional.  

 Hal ini sebagai penguat membuktikan bahwa setiap orang yang 

berusaha untuk melakukan pekerjaannya dengan baik maka ia akan 

mendapatkan hasil atas upaya yang telah dilakukannya, pun 

demikian dengan seseorang yang berprofesi sebagai guru anak usia, 

apabila ia dapat menjalankan tugas dengan mengimplementasi 

kompetensi guru dan memotivasi dirinyadari dalam, maka ia akan 

mendapatkan hasil atas upaya tersebut, sesuai firman Allah dalm 

surat An-Najm ayat 39, yaitu: 

نسَٰوِ إلََِّ نَا سَعَٰ  ن لَّيسَْ للِِْْ
َ
 وَأ

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya”. 

Berdasarkan ayat ini Imam Syafii dan para pengikutnya 

menyimpulkan bahwa bacaan Al-Qur'an yang dihadiahkan kepada 

mayat tidak dapat sampai karena bukan termasuk amal perbuatannya 

dan tidak pula dari hasil upayanya. Karena itulah maka Rasulullah 

Saw. tidak menganjurkan umatnya untuk melakukan hal ini, tidak 

memerintahkan mereka untuk mengerjakannya, tidak pula memberi 

mereka petunjuk kepadanya, baik melalui nas hadis maupun makna 

yang tersirat darinya. Hal ini tidak pernah pula dinukil dari 

seseorang dari para sahabat yang melakukannya. Yaitu sebagaimana 

tidak dibebankan kepadanya dosa orang lain, maka demikian pula 
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 Bernard Poduska, 4 Teori Kepribadian, Jakarta: Restu Agung, 1997 hal. 41. 



21 

dia tidak memperoleh pahala kecuali dari apa yang diupayakan oleh 

dirinya sendiri12 

Dari tafsir tersebut, maka guru anak usia dini yang berusaha dan 

memotivasi dirinya untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi dirinya, akan mendapatkan apa yang telah ia usahakan 

seperti sebuah ungkapan yaitu hasil tidak akan mengkhianati proses, 

ungkapan ini memiliki makna jika guru melakukan sesuatu dengan 

serius atau berusaha dengan sungguh-sungguh maka guru tersebut 

akan mencapai hasil yang baik. 

Penguatan dalam penelitian ini merupakan proses guru untuk 

mencapai hasil yang baik dalam karir mengajarnya.  Dari uraian-

uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penguatan 

mempunyai peran penting agar guru mau mengimplementasikan 

kompetensi guru anak usia dini sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

b. Impelementasi 

Pengertian implementasi secara sederhana dapat diartikan 

pelaksanaan atau penerapan. Sebagaimana yang ada didalam kamus 

lmiah populer, implementasi adalah pelaksanaan/ penerapan.
13

 

Browne dan Wildavsky berpendapat dalam buku Arinda Fitriandi, 

bahwa implementasi merupakan pengembangan suatu kegiatan atau 

aksi yang saling menyesuaikan. Sedang Schubert berpendapat  

implementasi adalah suatu pola penerapan pelaksanaan suatu 

kegiatan.
14

  

Menurut Mulyasa, Implementasi merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, dan inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak, baik perubahan pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap.15 

Rianawati berpendapat, tak hanya sekedar kegiatan saja, 

implementasi adalah suatu kegiatan yang direncanakan serta 

dilaksanakan dengan secara pasti dan mengacu pada aturan-aturan 

tertentu agar mencapai tujuan kegiatan yang dilaksanakan.16 Dengan 

                                                             
12 Tafsir Ibu Katsir, ―Tafsir Surat An-Najm‖ dalam  

http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-najm-ayat-31-34.html, Diakses pada 

22 Oktober 2015 
13

 Pius A. PArtanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer,  Surabaya: 

Arkola, 1994, hal. 347 
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Publising, 2018, hal.19. 
15 Mulyasa,Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 

dan Kepala Sekolah, Jakarta:PT Bumi Aksara, 2015, hal.178 
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kalimat lain, implementasi itu sebagai kegiatan yang dilakukan 

secara terencana dan menyebabkan dampak terhadap sesuatu. 

Berikut pendapat beberapa ahli tentang implementasi, yaitu: 

1) Lister berpendapat dalam Yosua A.Mandolang, bila implementasi 

sebagai sebuah akibat dari kegiatan, maka implementasi 

menyangkut langkah seberapa jauh arah yang telah direncanakan 

itu benar-benar memenuhi apa yang diprogramkan.17 Dilihat dari 

pernyataan ini, maka guru sebagai pelaksana dari implementasi 

kompetensi guru anak usia dini yang ditetapkan dalam peraturan 

pemerintah dalam hal ini kementerian pendidikan dan 

kebudayaan perlu mempunyai program pengajaran dan penilaian 

sebagai tolak ukur keberhasilan dirinya dalam menyampaikan 

materi kegiatan di kelas serta disupervisi oleh kepala sekolah dan 

pengawas sekolah.  

2) Carl Van Horn berpendapat dalam Syaifullah, bahwa semakin 

baik penyelarasan dan keterbukaan komunikasi diantara pihak-

pihak yang terlibat dalam proses implementasi, maka prakiraan 

kesalahan-kesalahan akan semakin kecil terjadi, demikian juga 

sebaliknya.18 Melihat pendapat Horn ini, maka pendidikan 

madrasah dan ikatan guru Raudlatul Athfal dapat bersinergi dan 

menjalin komunikasi yang baik dalam kegiatan pembinaan 

kepada guru anak usia dini Raudlatul Athfal sehingga tidak 

terjadi kesalahpahaman dan tetap pada tujuan peningkatan mutu 

guru dan mutu pendidikan di Raudlatul Athfal.  

3) Pendapat Widodo dalam Aris Kurniawan, implementasi memiliki 

arti menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan 

dapat menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu.19 Kebijakan 

pemerintah tentang guru professional adalah guru yang dapat 

memahami, menguasai dan mengimplementasikan kompetensi 

guru yang dibuktikan dengan adanya sertifikasi pendidik yang 

didapatkannya melalui proses. Dengan adanya tunjangan dari 

sertifikat pendidik dari pemerintah maka dampak yang 

ditimbulkan adalah guru suka atau tidak suka harus dapat 

mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya saat 

mengajar di kelas agar tunjangan sertifikasi tersebut dapat 

terealisasi.  
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 Yosua A.Mandolang, ―Implemetasi Program Keluarga Harapan di Kecamatan 

Ranoyapo Kabupaten Minahasa Selatan‖, dalam ejournal.unsrat.ac.id,  2019. Hal. 3   
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 Syaifullah, et.al., ―Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 

2016‖, dalam Jurnal Moderat, Volume 5, Nomor 1, Februari 2019, hal. 47 
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 Aris Kurniawan, ―Perngertian Implementasi‖, dalam 

https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-implementasi/, Diakses 5 Ferbruari 2020 
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4) Grindle berpendapat dalam Liza Indrasari bahwa membentuk 

suatu hubungan yang berkaitan serta yang memudahkan tujuan-

tujuan kebijakan bisa direalisasikan sebagai dampak dari suatu 

kegiatan pemerintah adalah tugas implementasi‖.20  

Merile S. Grindle berpendapat dalam  Ahmad Musta‘in bahwa 

kesuksesan dari implementasi dipengaruhi oleh dua faktor besar, 

yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi 

(context of implementation). Faktor isi kebijakan ini mencakup: 1) 

seberapa jauh kebutuhan kelompok sasaran termuat dalam isi 

kebijakan; 2) macam-macam manfaat yang diterima oleh target 

group, sebagai contoh, masyarakat di wilayah slumareas, karena 

lebih membutuhkan air besih dan listrik maka lebih suka pada 

program apa yang mereka butuhkan daripada program yang lainnya, 

seperti program kredit motor; 3) sejauh mana perubahan yang 

diinginkan dari sebuah kebijakan; 4) apakah letak sebuah program 

sudah tepat. Faktor lingkup kawasan kebijakan mencakup: 1) 

seberapa besar kewenangan, kebutuhan, dan cara pendekatan yang 

dimiliki oleh para aktor yang terlibat dalam implementasi kebijakan; 

2) karakteristik institusi dan rejim yang sedang berkuasa; 3) tingkat 

ketaatan atau loyalitas  dan pemahaman kelompok sasaran.21 

Dari pengertian dan ulasan di atas, maka dapat dilihat 

implementasi dalam penelitian ini adalah suatu tindakan atau 

aktivitas yang telah direncanakan atau disusun dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai kompetensi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran pada 

anak usia dini. Implementasi kompetensi guru akan memberi 

pengaruh besar pada kegiatan belajar mengajar di sekolah sehingga 

faktor-faktor yang mendukung terlaksananya implementasi juga 

perlu diperhatikan, seperti suasana kelas, lingkungan sekolah yang 

nyaman, hubungan antar sumber daya sekolah yang terjalin dengan 

baik, adanya interaksi positif di lingkungan sekolah dan di 

lingkungan organisasi sebagai penguat implementasi tersebut. 

Pengimplementasian kompetensi guru ini tidak dapat berdiri 

sendiri, harus ada kerjasama yang saling mendukung terutama 

kepala lembaga dimana guru RA tersebut mengajar. Menurut 

Sudarman Danim, kepala sekolah memiliki peranan yang penting 

dalam mendampingi guru melaksanakan implementasi kompetesi 
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 Liza Indrasari, Implementasi Peraturan Daerah No,7 Tahun 2014, Semarang: 
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guru tersebut. Peran kepala sekolah pada kegiatan implementasi ini 

adalah: 

1) Menyediakan, memfasilitasi dan membantu guru dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif 

2)  Mengobservasi guru dan memberikan umpan balik sesuai kriteria 

yang diinginkan 

3) Membantu guru memperoleh dan menganalisa data untuk 

menentukan tindak lanjut dalam kegiatan pembelajaran 

4) Menyediakan assesment profesional bagi kemajuan guru 

5) Memberikan saran bagi pengembangan profesional guru 

6) Mengadvokasi guru jika diperlukan untuk mencari inisiatif 

pemberdayaan diri guru.22 

Peranan kepala lembaga RA selain menjadi salah satu faktor 

terlaksana dan keberhasilan peningkatan kompetensi guru juga  

menjadi salah satu faktor pendukung kegiatan penguatan 

implementasi dan program-program kegiatan IGRA kota Jakarta 

Pusat lainnya sehingga dapat terlaksana. 

c. Kompetensi  

Dalam jurnal, Fachrurozi berpendapat bahawa kata kompetensi 

berasal dari kata competency yang merupakan kata serapan bahasa 

inggris ini berarti yakni kemampuan atau kecakapan.
23

 Pengertian 

kompetensi secara populer adalah suatu kemampuan dalam memahami 

dan menguasai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sehingga dapat  

melaksanakan profesi atau tugasnya. 

Secara garis besar pendapat Johnson dalam Syaiful Sagala 

mengenai kompetensi adalah tingkah laku yang rasional guna 

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan, dengan pPengertian tersebut maka kompetensi merupakan 

suatu mengandung arti bahwa kompetensi adalah suatu kewajiban 

yang harus oleh sebuah profesi.
24

 

Sedangkan menurut Asep J. Suyanto, sendiri merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara 

bertanggung jawab dan layak di mata pemangku kepentingan.25 
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Jadi, ketika guru mengimplementasikan kemampuan dirinya 

secara sadar karena itu merupakan kewajiban dirinya sehingga ia 

menjadi ahli dalam bidang tersebut serta sebagai cara mencapai tujuan 

kegiatannya maka hal tersebut adalah kompetensi dirinya. 

Berikut ini adalah rumusan kompetensi menurut Syaiful Sagala 

yang mengandung mengandung tiga aspek: 

1) Kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, 

apresiasi dan harapan yang menjadi ciri dan karakteristik seseorang 

dalam menjalankan tugasnya. 

2) Ciri dan karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek 

pertama itu tampil nyata dalam tindakan, tingkah laku dan unjuk 

kerjanya. 

3) Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu kriteria standar kualitas 

tertentu. aspek ini merujuk pada kompetensi sebagai hasil (output 

dan atau outcome) dari unjuk kerja.
26

 

Rumusan kompetensi menurut Syaiful Sagala ini menurut penulis 

merupakan variabel-variabel yang menunjukkan penguasaan seorang 

guru akan kompetensi wajib yang dimilikinya. Pada bagian pertama, 

seseorang yang memiliki kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, 

sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang menjadi ciri dan 

karakteristik seseorang dalam menjalankan tugasnya adapat 

dikategorikan sebagai kompetensi pedagodik dan kompetensi 

kepribadian guru. Pada bagian kedua, ciri dan karakteristik kompetensi 

yang digambarkan dalam aspek pertama itu tampil nyata dalam 

tindakan, tingkah laku dan unjuk kerjanya, ini merupakan 

implementasi dari kompetensi pedagodik dan kompetensi kepribadian 

serta ada pelaksanaan kompetensi sosial secara intergratif. Sedangkan 

pada bagian ketiga, merupakan implementasi kompetensi profesional 

yang menunjukkan bahwa guru tersebut berkualitas dan profesional.  

Di negara ini, guru yang mampu menjalankan kompetensi 

gurunya dengan baik disebut guru profesional dan bersertifikat 

pendidik. Mendapat sertifikat pendidik menjadi suatu kebanggaan bagi 

seorang guru karena telah ditetapkan negara sebagai guru profesional. 

Dalam Undang –Undang  No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Pasal 1, Ayat 10 disebutkan ―Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan‖.
27
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Menurut Nur Syam, UU Guru dan Dosen ini memberikan 

stimulus kepada guru dan dosen untuk meningkatkan kualifikasi 

pendidikan, kompetensi, sertifikat sebagai pendidik dan yang paling 

penting adalah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
28

 

Dengan adanya UU Guru dan Dosen ini, guru anak usia dini berusaha 

meningkatkan kualifikasi pendidikan, sebelumnya ada guru yang 

mengajar di lembaga RA berpendidikan SMA akhirnya ia mengambil 

jenjang Sarjana Pendidikan dan secara otomatis meningkat pula 

pengetahuan tentang keguruan dan kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru sehingga terjadi perubahan saat pengajaran di dalam 

kelas. Setelah memiliki ijazah sarjana pendidikan, maka guru tersebut 

mendapat peluang untuk mengikuti ujian sertifikasi dan bila lulus, ia 

akan mendapatkan tunjangan pemerintah sebagai penghargaan atas 

profesinya. Penghargaan ini merupakan penguatan eksternal bagi guru 

anak usia dini sehingga guru termotivasi untuk mengimplementasikan 

kompetensi gurunya saat kegiatan belajar. Tak bisa dipungkiri, jika 

sertifikat pendidik ini dapat memberi pengaruh bagi guru anak usia 

dini untuk mengetahui, memahami, meningkatkan dan 

mengimplementasikan kompetensinya. 

Pembahasan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru  

juga dibahas pada surat-surat Al-Qur‘an, sebagai berikut:  

1) Kompetensi guru dijabarkan dalam surah Al-Qalam ayat 1-4 

yaitu; 

a) Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk pengembangan diri maupun kepentingan 

pembelajaran,  

b) Harus memiliki kualitas kesabaran, rasa percaya diri, berani, 

semangat, sungguh-sungguh dan pantang menyerah dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik,  

c) Bertanggung jawab secara penuh serta memiliki etos kerja 

yang tinggi dengan tugasnya sebagai pendidik,  

d) Memiliki kepribadian seperti yang telah dicontohkan oleh 

Nabi Muhammad SAW.
29

 

Menurut penulis dengan uraian di atas, seorang guru yang 

memiliki kompetensi berarti ia memiliki konsep diri sebagai guru 

yang jelas, mau terus mengembangkan dirinya dengan terus belajar, 

up date dengan perkembangan dunia pendidikan, serta mempunyai 
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role model dalam hidupnya. Sebagai umat islam, tentunya role 

model terbaik adalah Nabi Muhammad SAW, kesabaran beliau 

dalam mendidik sahabat untuk mengetahui tentang indahnya islam, 

kepribadian beliau dan segala hal dapat diteladani dari beliau. 

Upaya guru dalam mengimplementasikan kompetensi butuh 

semangat  yang besar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka 

dibutuhkan penguat keteladanan yaitu semangat Nabi dalam 

mendidik sahabat. 

2) Surat Ar-rahman ayat 1- 4 yaitu: 

ًُ الْْيََانَ  ٣خَلقََ الإنسَْانَ  ٢عَلَّمَ القُْرْآنَ  ١الرَّحَْْوُ    ٤عَلَّهَ

1. (tuhan) yang Maha pemurah, 2. yang telah mengajarkan Al 

Quran. 3. Dia menciptakan manusia. 4. mengajarnya pandai 

berbicara. 

Telaah surah Ar-rahman ayat 1-4 oleh Abd.Syukur Abu 

Bakar ditegaskan disini bahwa Allah yang menjadi subjek 

pendidikan adalah seorang manusia yang merupakan makhluk 

ciptaan Allah yang paling sempurna karena diberikan olehnya 

sesuatu yang tidak ia berikan kepada makhluk ciptaannya yang 

lain yakni akal yang mengangkat derajat manusia sehingga 

dengan bantuan wahyu, manusi  bisa mempertegas pendidikan 

bersumber dari Allah SWT.
30

  

Adapun kaitan ayat ini dengan kompetensi guru menurut 

penulis adalah sebagai berikut: 

a) Seorang guru harus memiliki sifat-sifat pendidik yang murah 

hati, penyayang dan berakhlak mulia karena ia menjadi teladan 

anak didiknya (kompetensi kepribadian). 

b) Seorang guru harus memahami anak didik, merancang 

pembelajaran, dapat mengaktualisasikan potensi anak didiknya 

sebagaimana Allah mengajarkan Al-Qur‘an kepada nabi-Nya 

(kompetensi pedagogik). 

c) Seorang guru wajib menyampaikan bahwa semua materi ilmu 

berasal dari Allah. Guru berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan anak didik dan memberitahu bahwa ia sebagai 

perantara saja sehingga anak didik mampu mensyukuri ilmu 

yang telah diberikan Allah (kompetensi professional dan 

sosial). 
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d) Ketika anak didik mampu menerima dan mengembangkan 

materi yang diberikan sehingga ia menjadi generasi yang 

cerdas spiritual dan cerdas intelektual maka itulah 

keberhasilan mendidik bagi seorang guru. 

Sedangkan pandangan para tokoh Islam tentang kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru diuraikan sebagai berikut: 

1) Dalam Muhaimin dan kawan-kawan, Brikan Barky Al Qurasyi 

berpendapat, kompetensi guru meliputi 1) Penguasaan dan 

pendalaman atas bidang ilmunya, 2) Mempunyai kemampuan 

mengajar, 3) Pemahaman terhadap tabiat, kemampuan dan 

kesiapan peserta didik.
31

 Dari pendapat beliau, tersirat bahwa 

seorang guru yang dikategorikan kompeten adalah guru yang 

menguasai ilmu yang menjadi bidang pengajarannya, seperti guru 

pendidikan anak usia haruslah menguasai ilmu tentang 

pendidikan anak usia dini mulai dari karakteristik anak, psikologi 

perkembangan anak dan lainnya. Bila guru telah menguasai ilmu 

pada bidangnya secara otomatis guru mempunyai kemampuan 

mengajar serta memahami karakter dan psikologis anak karena ia 

ahli dalam bidangnya di pengajaran pendidikan anak usia dini. 

Dalam Ahmad Jalil, dituliskan bahwa jika sesuatu urusan 

diserahkan pada ahlinya maka tunggulah kehancurannya, hal ini 

sesuai juga dengan hadist Nabi diriwayatkan oleh Bukhari.32 

Menurut beliau, guru profesionalisme adalah seseorang yang 

memiliki keahlian dalam bidang keguruan dan bertanggungjawab 

pada amanah yang ditugaskan kepadanya.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka peraturan yang telah 

dibuat oleh pemerintah dalam hal ini kementerian pendidikan dan 

kebudayaan yaitu peraturan nomor 137 tahun 2014 mengenai 

standar pendidik, yang mewajibkan guru anak usia dini harus 

memiliki kualifikasi pendidikan S1 jurusan pendidikan 

dibenarkan karena pendidikan anak usia dini merupakan 

perkembangan dasar anak untuk perkembangan berikutnya.33 Bila 

guru RA memiliki pendidikan S1 maka secara otomatis guru 

tersebut mempelajari psikologi perkembangan anak dan hal lain 

mengenai tumbuh kembang sehingga dapat memahami psikologi 
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anak dan mengetahui cara untuk memberikan solusinya sesuai 

perkembangan anak. Sebagai contoh, saat ini banyak PAUD yang 

memberikan konsep membaca tulis hitung yang disingkat 

calistung dengan cara atau metode yang tidak sesuai dengan 

perkembangannya. Hal ini terjadi karena sebagian besar guru 

lembaga PAUD tersebut bukanlah lulusan S1 jurusan pendidikan. 

Guru-guru PAUD tersebut memiliki kualifikasi berpendidikan 

SMA. Oleh sebab itu, untuk menjaga kualitas lulusan pendidikan 

anak usia dini maka pemerintah mewajibkan guru pendidikan 

anak usia dini harus memiliki ijazah S1 jurusan pendidikan atau 

jurusan pendidikan anak usia dini. Sedangkan bagi guru yang 

berpendidikan SMA, mereka disebut tenaga kependidikan dan 

atau tutor. Menurut Zubaidah, sekitar 80% guru Taman Kanak-

kanak belum berkualifikasi S1 atau D4. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat banyak guru PAUD yang mengajar 

tanpa memiliki bekal yang cukup sebagai pendidik anak usia dini 

atau masih banyak pula guru yang belum profesional secara 

akademik, hal tersebut terlihat dengan dominasi lulusan SMA dan 

sederajat.34 

2) Dalam Muhaimin dan kawan kawan, Al Ghazali berpandangan, 

kompetensi mencakup: 1) Menyajikan pelajaran dengan taraf 

kemampuan peserta didik, 2) Terhadap peserta didik yang kurang 

mampu, sebaiknya diberi ilmu-ilmu yang global dan tidak 

detail.
35

 Dari pandangan beliau, maka menurut penulis, guru anak 

usia dini yang memiliki kompetensi berarti memiliki kemampuan 

dalam menyajikan materi kegiatan sesuai tahap perkembangan 

anak dan menjadi fasilitator yang handal dalam mendampingi 

anak didik agar mampu mentuntaskan materi kegiatannya dengan 

metode yang menyenangkan bagi anak. Materi disampaikan 

mulai dari hal konkret ke hal yang abstrak.  

3) Dalam Muhaimin dan kawan kawan, Abdurrahman al-Nahlawy 

berpendapat bahwa kompetensi meliputi: 1) Senantiasa 

membekali diri dengan ilmu dan mengkaji serta 

mengembangkannya, 2) Mampu menggunakan variasi metode 

mengajar dengan baik, sesuai dengan karekteristik materi 

pelajaran dan situasi belajar mengajar, 3) Mampu mengelola 

peserta didik dengan baik, 4) Memahami kondisi psikis dari 

peserta didik, 5) Peka dan tanggap terhadap kondisi dan 
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perkembangan baru.
36

 Dari pendapat beliau, maka seorang guru 

harus terus belajar dan mengembangkan potensi dirinya karena 

jika guru berhenti belajar sebaiknya berhenti menjadi guru. Guru 

yang tidak mau belajar akan ketinggalan perkembangan 

mengenai pendidikan. Guru anak usia dini harus terus belajar 

agar selalu mengetahui perkembangan ilmu pendidikan anak usia 

dini sehingga mampu mengelola kelas dan mengelola anak didik, 

mengetahui metode mengajar dengan benar dan menyenangkan 

bagi anak usia dini karena ia mengetahui psikologis anak 

didiknya dan dapat berempati serta bersimpati pada kondisi anak. 

Misalnya pada saat anak datang ke sekolah, ia sedang sedih maka 

guru dapat mendekati dan menghibur anak tersebut sampai anak 

tersebut dapat tersenyum kembali. Guru anak usia dini juga harus 

membiasakan diri untuk mengappresiasi setiap kegiatan anak 

dengan cara yang bijak dan menyenangkan karena kata-kata guru 

adalah motivasi yang tepat pada masa ini. Saya sependapat 

dengan Ferdinal Lafendry yang menyatakan, bahwa guru 

sejatinya tidak sekedar mentransfer ilmu kepada anak didiknya, 

yang terpenting seorang guru melaksanakan fungsinya dalam 

“transfer of behavior” dan “transfer of value” atau mengambil 

peran “transforming” yaitu mampu menanamkan nilai-nilai 

positif, kepribadian dan spiritual kepada peserta didik.
37

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan afektif, kognitif, dan 

psikomotorik yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru 

anak usia dini untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. 

Guru anak usia dini akan mampu meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensinya dengan syarat ia mau terus belajar, mencari mentor 

atau teman diskusi bagi dirinya dan merendahkan hati (berlapang 

dada) untuk menerima masukan, kritik dan saran di saat berdiskusi. 

Kompetensi memiliki peran penting dalam setiap profesi termasuk 

guru anak usia dini. Seorang yang benar-benar kompeten umumnya 

dapat meraih kesuksesan.38 Tanpa kompetensi yang baik dalam 

mengajar, maka guru hanya sekedar menggugurkan kewajiban dan 

apatis terhadap kemajuan perkembangan anak didik. 
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Kompetensi guru pendidikan anak usia dini diatur dalam Undang-

undang No. 14 tahun 2005 yang berisi tentang guru wajib menguasai 4 

kompetensi yaitu kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi propfesional. Ke-empat kompetensi 

ini saling berkaitan dan bersifat menyeluruh yang menjadi pertanda 

bahwa guru tersebut dapat dikatakan guru profesional. 

Kompetensi pedagogik adalah kecakapan seorang guru dalam 

menngelola kegiatan pembelajaran bagi anak didik.
39

 Guru yang 

menguasai kemampuan pedagogik akan mampu memgoptimalkan 

potensi anak didik melalui proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

disusun, direncanakan dan dirancang untuk mengembangkan dan 

mengotimalkan potensi anak didik pada satuan pendidikan anak usia 

mempunyai nilai penting pada landasan anak usia 4-6 tahun baik aspek 

afektif, kognitif maupun psikomotorik untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya. Kompetensi pedagogik pada guru anak usia dini ini 

merupakan cerminan dari kemampuan seorang guru mengajar anak 

usia 4-6 tahun dengan cara yang menyenangkan sehingga anak 

nyaman dalam melakukan kegiatan belajar di sekolah.  

Menurut Zakiyah Daradjat dalam Asrori Rusman, kompetensi 

kepribadian adalah  kemampuan guru untuk menampilkan kepribadian 

yang mantap, mempunyai sifat mulia, bijaksana, mempunyai wibawa 

dan panutan bagi anak didik.
40

 Kepribadian guru tidak hanya berupa 

penguasaannya pada petunjuk-petunjuk tehnis saja namun lebih pada 

penerapan pada kehidupan sehai-hari. Kompetensi kepribadian ini 

lebih menitikberatkan kepada personal guru itu sendiri yaitu apresiasi 

terhadap dirinya dan apresiasi terhadap orang lain. 

Kompetensi sosial adalah keterampilan seorang guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik 

kepada anak didik, teman seprofesi, orangtua dan masyarakat
41

 Guru 

di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu di 

contoh dan merupakan suri teladan dalam kehidupannya sehari-hari. 

Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat dalam 

rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dikatakan 

demikian, karna dengan dimilikinya kemampuan tersebut, otomatis 

hubungan sekolah dan masyarakat akan berjalan dengan lancar, 

sehingga ada keperluan dengan orang tua siswa, para guru tidak 

                                                             
39

 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagodik Guru: Dilengkapi Model 

Pembinaan Pedagogik Guru, Jakarta: Kencana, 2016, hal. 2 
40

 Asrori Rusman, Classroom Action Research: Pengembangan Kompetensi Guru, 

Banyumas: Pena Persada, 2020, hal. 46 
41

 Asmani Jamal Makmur, Manajemen Pengelolaan Dan Kepemimpinan Pendidikan 

Profesional, Jogjakarta: Diva Press, 2009, hal. 143 



32 

akan mendapatkan kesulitan. Dalam kemampuan sosial tersebut, 

meliputi kemampuan guru dalam berkomunikadsi, bekerja sama, 

bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. 

Surya berpendapat bahwa kompetensi profesional merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan oleh seorang guru untuk 

mewujudkan dirinya menjadi guru yang profesional.
42

 Guru dapat 

disebut sebagai guru yang profesional bila ia melaksanakan kegiatan 

merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar, menilai 

hasil kegiatan, kemudian melakukan pembimbingan dan pelatihan 

bagi anak didik. 

Peningkatan akses dan kualitas pendidikan anak usia dini terus 

ditingkatkan oleh pemerintah sebagai komitmen pemerintah dalam 

menjalankan rencana pembangunan jangka menengah dan terbitnya 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang guru yang 

berorientasi pada pengembangan profesionalitas guru yang diarahkan 

untuk mengembangkan kompetensinya sebagai proses peningkatan 

mutu guru khususnya dan mutu pendidikan nasional pada umumnya. 

d. Guru Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan individu yang memiliki karakteristik 

yang berbeda satu dengan lainnya. Pada saat ini sedang mengalami 

perkembangan otak yang sangat pesat dan dikatakan dengan masa 

emas (golden ages). Masa ini tidak akan terulang lagi. Oleh karena 

itu, pemberian rangsangan pendidikan pada usia dini yang tepat 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa setiap anak mencapai 

perkembangan yang optimal sehingga mereka mempunyai landasan 

yang kuat untuk menempuh pendidikan selanjutnya. Pendidikan 

anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat 

fundamental karena perkembangan anak di masa selanjutnya akan 

sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang diberikan 

sejak usia dini. 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung 

jawab terhadap pendidikan anak didiknya, baik secara individual, 

maupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah, ini berarti 

seorang guru minimal memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai 

wewenang, dan kemampuan dalam menjalankan tugas. Untuk itu 

seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan 

pelajaran dan menguasai cara-cara mengaja sebagai dasar 

kompetensi. Bila guru tidak memiliki kepribadian, tidak menguasai 

bahan pelajaran dan cara-cara mengajar, maka guru akan gagal 
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menunaikan tugasnya, sebelum berbuat lebih banyak dalam pendidikan 

dan pengajaran. Oleh karena itu, kompetensi mutlak dimiliki guru 

sebagai kemampuan, kecakapan atau keterampilan dalam mengelola 

kegiatan pendidikan. 

Mengenai kedudukan seorang guru dalam Islam, bahwasannya 

kedudukan guru dalam Islam dihargai tinggi bila orang itu 

mengamalkan ilmunya. Mengamalkan ilmu dengan cara 

mengajarkan ilmu itu kepada orang lain adalah suatu pengamalan 

yang paling dihargai oleh Islam. Asma Hasan Fahmi dalam Ahmad 

Tafsir yang mengutp kitab Ihya‘ al-Ghazali, yang mengatakan 

bahwa siapa yang memilih pekerjaan mengajar maka ia 

sesungguhnya telah memilih pekerjaan besar dan penting. Tingginya 

kedudukan guru dalam Islam merupakan realisasi ajaran Islam itu 

sendiri43 

Guru di lembaga PAUD mempunyai peran yang sangat penting 

untuk membantu anak tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Guru PAUD sebagai ujung tombak bertanggungjawab dalam 

pembelajaran diharapkan mampu merancang, melaksanakan dan 

mengevaluasi kegiatan yang melibatkan seluruh aspek 

perkembangan sehingga tercapai kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara optimal. 

Guru anak usia dini merupakan pendidik professional pada 

pendidikan anak usia dini sebagaimana tertera di Undang-undang 

guru dan dosen yang menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah.
44

 

Guru anak usia dini mengajar anak-anak berusia 0 sampai 6 

tahun  pada lembaga pendidikan anak usia dini. Adanya lembaga 

pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya pemerintah 

dalam memberikan pelayanan pendidikan bagi masyarakat yang 

mempunyai anak usia 0 sampai 6 tahun dan memegang peranan 

yang sangat penting dalam rangka meletakan dasar-dasar 

perkembangan anak yang keberhasilannya akan sangat 

mempengaruhi perkembangan berikutnya. Masa ini sering disebut 

periode emas atau golden age bagi perkembangan kecerdasan anak.  
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Dalam Yazid Busthomi dikatakan bahwa banyak penelitian 

yang dilakukan oleh para ahli dan dari hasil penelitian itu 

mengatakan bahwa usia awal anak merupakan periode emas atau 

golden age bagi anak. 50% dari perkembangan kecerdasan anak 

terjadi pada usia 0-4 tahun dan 30%-nya berlangsung hingga 8 tahun 

dan sisanya usia setelah itu.
45

 Uniknya adalah periode emas ini tidak 

bisa terulang bahkan tidak akan terulang kembali, jika ditunda 

stimulasinya atau terlewatkan masa penting ini maka habislah 

peluangnya. Namun, banyak ditemui di lapangan, periode ini banyak 

terabaikan atau disia-siakan oleh sebagian besar masyarakat 

terutama para orangtua seolah-olah anak akan bisa dengan 

sendirinya, padahal perkembangan kecerdasan anak dapat optimal 

bila ada stimulasi dari orang dewasa baik guru maupun orangtua. 

Guru anak usia dini adalah guru yang mengajar pada lembaga 

pendidikan yang mengajar anak usia 0-6 tahun dengan nama jenjang 

yang berbeda. Pada Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 2010 

dijelaskan bahwa Lembaga Kelompok Bermain/KB atau Bina 

Keluarga Balita/BKB adalah lembaga PAUD untuk anak usia 0-3 

tahun. Satuan Pendidikan Sejenis/SPS adalah lembaga PAUD untuk 

anak usia 4-6 tahun pada jalur pendidikan non formal. Taman 

Kanak-kanak (TK) dan Raudlatul Athfal/RA adalah lembaga PAUD 

untuk anak usia 4-6 tahun pada jalur pendidikan formal. Pendidikan 

anak usia dini merupakan pendidikan anak sebelum memasuki 

pendidikan dasar sesuai dengan pasal 28 ayat 1 Undang-undang No. 

20 Tahun 2003. Pendidikan secara berjenjang ini berasal dari 

pendapat Comenius seorang tokoh psikolog dan pendidikan.  

Dalam Syamsul Yusuf, pendapat Comenius tentang masa vital 

dipandang dari segi pendidikan, pendidikan yang lengkap bagi 

seseorang itu berlangsung dalam empat jenjang yaitu a) sekolah ibu 

(scola maternal) usia 0-6 tahun, b) sekolah bahasa ibu (scola 

vernaculan) usia 6-12 tahun, c) sekolah latin (scola latina) usia 12-

18 tahun dan d) sekolah akademi (academica) usia 16-24 tahun. 

Pada setiap pendidikan tersebut harus diberikan bahasa pengajaran 

atau bahan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anak didik 

dan harus dipergunakan metode penyampaian yang sesuai dengan 

perkembangannya.
46

 Dan sistem pendidikan Indonesia mengadopsi 

pemikiran Comenius karena pendidikan di negera kita memang 

berjenjang mulai dari pra sekolah yang sekarang lebih dikenal 
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dengan Pendidikan Anak Usia Dini/PAUD, lalu Sekolah Dasar/SD, 

Sekolah Menengah Pertama/SMP, Sekolah Menangah Atas/SMA 

kemudian Perguruan Tinggi.  

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh 

Balai Pustaka pengertian ―guru adalah orang yang pekerjaannya 

(mata pencaharian, profesinya) mengajar.
47

 Sehingga dapat 

didefinisikan, bahwa guru adalah orang yang melakukan aktivitas 

dalam bidang mendidik. Dalam bahasa Inggris disebut dengan 

Teacher yang diartikan guru atau pengajar dan Tutor yang berarti 

guru privat, atau guru yang mengajar dirumah.
48

 Selanjutnya dalam 

konteks islam di sebut dengan Murabbi, Mu‘allim dan Mu‘addib.
49

 

Dalam bukunya, Marno menguraikan istilah guru dalam konteks 

Islam sebagai berikut: 

1) Murabbi lebih menekankan pengembangan dan pemeliharaan 

baik dalam aspek jasmaniyah maupun ruhaniyah, dari pengertian 

ini dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang mampu 

memberikan pengajaran selain mengembangkan potensi keilmuan 

anak, guru juga mampu menyampaikan hal-hal tehnis yang dapat 

dilakukan anak untuk menjaga  

2) Mu‘allim lebih menekankan guru sebagai pengajar dan 

penyampai pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science) 

3) Mu‘addib lebih menekankan pendidik sebagai Pembina moralitas 

dan akhlak peserta didik dengan keteladanan.
50

 

Dengan demikian, istilah-istilah di atas mengindikasikan dalam 

arti guru, karena seluruh kata tersebut mengacu kepada seseorang 

yang memberikan pengetahuan, keterampilan atau pengalaman 

kepada orang lain yang disebut peserta didik. Secara umum, guru 

adalah orang yang memiliki tanggungjawab untuk mendidik. 

Apabila dilihat secara khusus, guru dalam perspektif pendidikan 

anak usia dini adalah seseorang yang bertanggungjawab terhadap 

perkembangan anak didik berusia 0 sampai 6 tahun dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi mereka, baik potensi 

afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan tahap 

perkembangannya dengan cara keteladanan dan penyampaian materi 

dengan menyenangkan. 
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Dalam Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Al-Ghazali berpendapat 

bahwa guru adalah orang yang berusaha membimbing, 

meningkatkan, menyempurnakan, dan mesucikan hati sehingga 

ditinggikan derajatnya dan menjadi dekat dengan Khaliknya
51

 sesuai 

firman Allah dalam alquran: 

… ُ عِ اللََّّ َرْفَ لْمَ ي ْعِ ُوا ال وت
ُ
يوَ أ ِ يْكُمْ وَالََّّ وا نِ يُ يوَ آنَ ِ الََّّ

ِيّر  ب لُونَ خَ هَ عْ ا تَ هَِ ُ ب اتٍ ۚ وَاللََّّ رَجَ  دَ

 …niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kam kerjakan”.(Q.S. 

Al-Mujaadilah: 11). 

Dalam sehari-hari, kita mengenal guru merupakan orang yang 

harus digugu dan ditiru, dalam arti orang yang memiliki karisma 

atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan diteladani. Hamzah 

B.Uno mengutip pendapat Lurence D. Hazkew dan Jonathan C. Mc. 

Lendon dalam bukunya This Is Teaching:”teacher is professional 

person who conducts classes.‖ (Guru adalah seorang yang 

mempunyai kemampuan dalam menata dan mengelola kelas).
52

 

Guru mengandung pengertian yang sangat luas dalam cakupannya. 

Seorang guru tidak cukup hanya sekedar menyampaikan materi 

kepada anak didiknya, namun lebih jauh lagi dia harus membimbing 

anak didiknya sampai ke ranah yang terdalam pada diri anak yaitu 

potensinya dan mengarahkan anak untuk mengamalkan pengetahuan 

yang telah didapat ke dalam kehidupannya sehari-hari. 

Seorang guru akan selalu merespon dan respek terhadap gejala 

dan tingkah laku negatif sekecil apapun dan ia akan selalu 

memonitor anak didiknya tanpa mengenal batas waktu. Karena tugas 

guru disamping mengajarkan materi dan yang lebih penting lagi 

ialah mengantarkan anak didik lepas dari perilaku negatif sekecil 

apapun. Sehingga pembinaan guru terhadap anak didiknya 

mencakup luas tanpa batas materi yang disampaikan, ia akan selalu 

respek terhadap kondisi yang harus mengantarkan pada suasana 

pendidikan.  

Dalam Islam, orang yang paling bertanggungjawab adalah 

orangtua (ayah dan ibu) anak didik. Pada awalnya tugas mendidik 
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adalah murni tugas ayah dan ibu, namun seiring perkembagan 

zaman yang telah maju seperti sekarang ini banyak tugas orangtua 

mendidik diserahkan ke sekolah karena dirasakan lebih efisien dan 

efektif terutama bagi ayah dan ibu yang bekerja. Mengacu pada hal 

ini, orang tua tentunya menginginkan pendidikan terbaik untuk 

anaknya terutama dalam pendidikan agama islam dan inilah yang 

mendorong orang tua memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan 

islam di antaranya lembaga Raudlatul Athfal atau disingkat RA.  

Raudlatul Athfal termasuk dalam pendidikan anak usia dini 

pada jalur formal53 dan sepeti telah diketahui bahwa pendidikan anak 

usia dini dibentuk dengan memiliki landasan kependidikan. 

Landasan kependidikan tersebut adalah: 

1) Landasan Yuridis  

Dalam pembelajaran anak usai dini sepert halnya landasan yuridis 

yang dimana landasan ini berpendapat bahwa suatu jalan di 

perhukuman yang dijadikan bahan untuk acuan dari pelaksanaan 

pendidikan pada anak usia dini. ada beberapa hukum yang telah 

berlaku yakni hukum yang berupa undangundang dan perturan-

peraturan dalam pemerintahan yang lainnya. Dijelaskan 

bahwasanya di waktu proses anak usia dini, yang menjadi 

landasan yuridis pendidikan anak usia dini. Dalam bukunya 

Muhammad Fadlillah, mengemukakan bahwa landasan yuridis 

pendidikan anak usia dini adalah tentang sistem Pendidikan 

Nasional yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003, tentang 

perlindungan anak, yaitu pada UU No. 23 tahun 2002, 

selanjutnya tentang Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia 

yakni Nomor 19 tahun 2005 yakni tentang standar Nasional 

Pendidikan, dan permendiknas No. 558 tahun 2009 tentang 

standar pendidikan pada AnakUsia Dini.54  

2) Landasan Filosofis  

Landasan Filoofis adalah landasan yang berkaitan dengan hakikat 

pendidikan anak usia dini. yang memiliki arti sendiri, berbincang 

untuk mengetahui alasan dan tujuan diselenggarakannya 

pendidian anak usia dini. Bisa diketahui dalam memahami 

hakikat dan pendidian itu sendiri. Hakikat anak ini yang 

dimaksud oleh Muhamma adalah masa usia dini merupkan masa 

yang sangat tepat untuk menambahkan pendidikan kepadanya. 
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Sebab, pada saat itu seorang anak mengalami pertumbuhan dan 

pekembangan yang luar biasa yang pada acuannya adalah segala 

poteni yang dimiliki oleh anak yang medasarkan pada landasan 

keppanaian anak.55  

Dan perlu diketahui pembelajaran anak usia dini harusnya 

dilaksanakan dengan cara bermain karena yang pada dasarnya 

anak usai dini memang masih suka bermain dan agar anak 

tersebut tidak jenuh dengan pembelajaran yang disampaikan dan 

akan menjadi anak yang dibanggakan bangsa serta anak yang luar 

biasa. Menurut pengertian secara epistemologis dlam memberi 

pendidikan terhadap anak usia dini ialah dengan caara 

pembelajaran dengan diselingi bermain atau permainan agar anak 

tersebut tidak merasa bosan dengan pembekajaran yang 

disampaikan.56 Dan optimalisasi dari perkembagan anak dan juga 

tidak lupa yang berhubungan dengan kesenian yang lebih menuju 

kepada kebahagianan yang dimiliki oleh anak dan juga agar bisa 

menyesuaikan atau sesuai dengan budaya dimana dijelaskan 

bahwa hidup itu adalah nilai-nilai agama yang diperoleh 

kemudian diterapkan dalam kesehariannya. 

3) Landasan Psikologis  

Seorang anak memiki keunikan, kehebatan, kereatifitasan, dan 

kelucuan mereka yang juga bisa dibilang khas atau unik dimana 

anak yang satu berbeda dengan anak yang lainnya. Dan dalam 

perbedaan mereka ini atau dengan keunikan mereka seharusnya 

juga harus ditinjau agar anak usia dini bisa lebih mengembangkan 

kretifitasnya dan mereka bisa menambah potensi yang luar biasa 

dari pada anak yang lain (anak-anak) karena setiap anak memiliki 

bakat juga minat yang berbeda tentunya.  

Dalam landasan psikologis ini bisa disimpulkan bahwa 

kebanyakan psikologis lebih paham dengan karakter karakter 

yang dimiliki oleh setiap manusia yang dimana dan disini 

menjelaskan tentang pendidikan anak itu sendiri. Demikian pula 

psikologi Islami melakukan pengembangan pemikiran dan 

penelitian ilmiah tentang berbagai variabel, misalnya tahapan 

atau fase perkembangan manusia, proses pembelajaran dan 

dinamika di sekolah .57 Untuk anak didik yang mempunyai bakat 
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juga minat yang berbeda maka dari itu harus ditinjau agar orang 

tua tahu kemampuan apa yang dimiliki dan dikuasai oleh 

anaknya. 

4) Landasan Keilmuan  

Landasan keilmuan didasarkan kepada anak usia dini karena 

pendapat atau pemikiran para temuan aau para penemju 

untukperkembangan anak didik atau anak usia dini. dan 

dikarenakan pentingnya pendidikan untuk anak-anak dikarenakan 

pertumbuhannya dan perkembangan pada anak. Diantara 

kerangka keilmuan anak usia dini, yaitu psikologis, fisiologi, 

ilmu pendidikan anak (pedagogi), sosiologi, antropologi, 

humaniora, manajemen, kesehatan, dan gizi, serta neuroains 

(ilmu tentang perkembangan otak manusia).58  

Landasan keilmuan ini lebih mengacu pada tingkat daya potensi 

keilmuan pada anak usia dini seperti halnya; berapa kuat daya 

ingatan ada anak usia dini, seberapa daya tangkap mereka, dan 

hal lainnya yang menjadikan anak usia dini bisa menjadi anak 

yang memiliki potensi yng tinggi dalam belajar, potensi semangat 

belajar mereka.  

5) Landasan Emipiris  

Landasan empirirs ada dikarenakan banyak anak usia dini masih 

belum maju dan masih banyak yang tidak terlayani dikarenakan 

kurangya pemerintah memerhatikan masyarakat yang kekurangan 

tersebut, maka banyaklah anakanakyang masih belum terlayani 

dengan baik. Bukan, hanya didaerah desa yang kurang terlaani 

bahka didaerah kota pun juga masih ada anak usia dini yang 

velum terlayani, yang seharusnya mereka dapat pelajaran yang 

layak, akan tetapi mereka malah mendapatkan suau perhaian 

yang tidak layak yang seharsunya tidak mereka dapatkan. 

Kurangnya perhatian pemerintah terhadap kader bangsa yang 

sangat berguna ini yang menjadi kan mereka sepert ini sampai 

saat ini. Bahkan jika kalian ketahui bahwasanya aman sekarang 

ini masih banyak anak-anak yang sering mengamen di pinggirn 

jalan yang kekurangan layanan tempat untuk mereka belajar. 

maka inti dari sini adalah kurangnya perhatian pemerintah 

terhadap masyarakat yang kurang terhadap pendidikan terutama 

ada anak usia dini yang seharusnya mereka mendapatkan 

pendidikan yang layak karena pada usia seperti mereka yang 

seharusnya memiliki pendidikan yang luas, akan tetapi kurangnya 
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pelayanan pendidikan terhaadap masyarakat yang masih kurang 

mampu tersebut. Hal ini yang menyebabkan terjadinya 

pengangguran dimana-mana. Dan tentu juga jiga tdak segera 

dilayani maka siapa yang akan menjadi penerus bangsa yang 

layak.  

6) Landasan sosiologis  

Landasan sosiologis disini adalah landasan yang bagimana agar 

anak didik menjadi bisa berkecimpung dilingkungan luar disana 

yakni bisa bersosialisaisi dengan baik di luar masyarakat. 

Bagaimana berhbungan dengan orang tua, keluarga, teman, 

maupun masyarakat lebi luas.semua bisa didapat melalui 

pendidikan sejak dini.33 karena itulah landasan sosiologis ini da 

agar anak bisa memilikijiwa yang sosial yang sangat tinggi jika, 

anak tersebut tidak memiliki jiwa sosial maka perlu diketahui apa 

yang akan terjadi anak itu tidak akan suia bermasyarakat. maka 

oleh karena itu sosiologi seorang anak didapatkan dari pendidikan 

sejak dia masih kecil, setidaknya orang tua bisa memberikan 

pendidikan dengn layak,agar anak bisa ber sosialke 

luarmasyarakatdan semua itu perlu adanya karena ber masyarakat 

ini pentng. 

Guru anak usia dini yang dibina oleh Ikatan Guru Raudlatul 

Athfal/IGRA adalah guru-guru yang mengajar di lembaga 

pendidikan Raudlatul Athfal/RA dengan ijin pendirian yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI. Lembaga pendidikan anak 

usia dini dibawah binaan Kementerian Agama RI sebelum 

memasuki Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah  (SD/MI) adalah RA. 

Raudlatul Athfal yang disingkat RA merupakan istilah yang 

digunakan untuk lembaga pendidikan pada jalur formal bagi anak-

anak usia dini yang bercirikan agama Islam.  

Nama Raudatul Athfâl belum muncul pada saat Departemen 

Agama dibentuk tanggal 3 Januari 1946. Konsentrasi kerja 

departemen yang baru ini adalah proses alih tugas-tugas keagamaan 

yang semula dititipkan pada beberapa departemen lain. Misalnya, 

masalah perkawinan, peradilan agama, kemesjidan dan urusan haji 

dititipkan pada Departemen Dalam Negeri. Tugas dan wewenang 

Mahkamah Islam Tinggi dititipkan pada Departemen Kehakiman. 

Masalah pengajaran agama di sekolah semula dititipkan pada 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Departemen Agama 

sampai tahun 1952 belum menjangkau pada pendidikan Taman 

Kanak-Kanak. Konsentrasi kebijakan masih terbatas pada Madrasah 
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Rendah, Madrasah Lanjutan Tingkat Pertama, dan Madrasah 

Lanjutan Atas.59 

Nama Raudatul Athfâl dimunculkan pertama kali dalam 

Konfrensi Besar Nahdatul Ulama pada tanggal 23-26 Februari 1954. 

Konferensi ini menaruh perhatian pada pendidikan untuk kanak-

kanak dan memberi nama yang berbeda dengan Taman Kanak-

Kanak dalam perserikatan Muhammadiyah.60 Pada tahun 1981, nama 

Raudatul Atfal telah resmi digunakan oleh Departemen Agama 

dalam buku kurikulum bertajuk ―Panduan Kurikulum atau Garis 

Besar Program Kurikulum Raudatul Athfâl‖. Nama Raudatul Athfâl 

seterusnya dipertahankan oleh Departemen Agama dalam revisi 

kurikulum Tahun 1987.61 

Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 367 Tahun 1993 tentang Raudatul Athfal, disebutkan bahwa 

Raudlatul Athfal adalah bentuk satuan pendidikan pra sekolah yang 

berciri khas agama Islam pada jalur pendidikan sekolah 

dilingkungan Direktorat Jendral Bimbingan Lembaga Islam 

Departemen Agama yang menyediakan program pendidikan dini 

bagi anak usia sekurang-kurangnya empat tahun sampai memasuki 

lembaga pendidikan dasar.
62

 Dalam keputusan tersebut, ditetapkan 

bahwa RA/BA adalah Taman Kanak-kanak berciri khas Agama 

Islam yang diselenggarakan Departemen Agama.
63

 Keputusan ini 

pada hakikatnya merupakan respon atas adanya Peraturan 

Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Prasekolah. 

Dan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

0486/0/1992 tentang Taman Kanak-kanak.  

Dalam penjelasan Undang Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 

2003 dinyatakan bahwa Raudatul Athfal menyelenggarakan 

pendidikan keagamaan Islam yang menentukan nilai-nilai keimanan 

dan ketakwaan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 

diri seperti pada pendidikan Taman Kanak-kanak. Kemudian 

dipertegas dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
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Pendidikan Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa Raudlatul Athfal, 

yang selanjutnya disingkat RA, adalah salah satu bentuk satuan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang yang 

menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama 

Islam bagi anak berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) 

tahun. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur 

dan berjenjang yangterdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi.
64

  

Sebagai sebuah lembaga pendidikan pada jalur formal, 

Raudlatul Athfal harus memenuhi standar pendidikan sebagaimana 

yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. Ada 8 standar yang harus 

dipenuhi oleh sebuah lembaga pendidikan pada jalur formal. Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yang diatur oleh Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 137 Tahun 2014 

terdiri dari: 

1) Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak. 

STPPA adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak 

pada seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup 

aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, serta seni. Maksud dari standar tingkat 

pencapaian perkembangan ini ialah agar guru memiliki acuan 

perkembangan yang harus dilalui oleh anak dalam masa tahapan 

perkembangan di usianya. 

2) Standar Isi. 

Standar Isi adalah kriteria tentang lingkup materi dan   

kompetensi menuju tingkat pencapaian perkembangan yang 

sesuai dengan tingkat usia anak. Maksudnya adalah agar guru 

memberikan materi kegiatan pembelajaran yang sesuai tahapan 

perkembangannya baik afektif, kognitif maupun psikomotorik.   

3) Standar Proses, 

Standar Proses adalah kriteria tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada satuan atau program PAUD dalam rangka 

membantu pemenuhan tingkat pencapaian perkembangan yang 

sesuai dengan tingkat usia anak. Maksud dari standar proses ini  

ialah agar guru memahami cara, metode, trik  

4) Standar Penilaian, 

Standar Penilaian adalah kriteria tentang penilaian proses dan 

hasilpembelajaran dalam rangka mengetahui tingkat pencapaian 
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yang sesuai dengan tingkat usia anak. Standar penilaian ini 

menjadi acuan bagi guru untuk memberikan penilaian 6 aspek 

perkembangan anak sehingga mengetahui keberhasilan dan 

ketidakberhasilan dalam tahapan perkembangan anak agar dicari 

jalan solusi bagi anak yang mengalami hambatan perkembangan. 

5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria 

tentang kualifikasi akademik dan kompetensi yang dipersyaratkan 

bagi pendidik dan tenaga kependidikan PAUD. Standar sebagai 

guru telah paten ditetapkan oleh pemerintah yaitu guru PAUD 

harus memiliki kualifikasi S1 pendidikan dan untuk tenaga 

kependidikan minimal SMA, hal ini agar guru PAUD memiliki 

kualitas pendidikan yang bagus sehingga kualitas pengajarannya 

pun dapat dipertanggungjawabkan. 

6) Standar Sarana dan Prasarana, 

Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria tentang 

persyaratan pendukung penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan anak usia dini secara holistik dan integratif yang 

memanfaatkan potensi lokal. Pendidikan anak usia dini 

membutuhkan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 

pembelajarannya karena pendidikan di pendidikan anak usia dini 

wajib memperhatikan keseluruhan aspek perkembangan anak dan 

hal tersebut membutuhkan upaya yang maksimal dengan langkah 

terpadu dalam berbagai segi termasuk sarana dan prasarana 

sebagai pendukung keberhasilan pendidikan. 

7) Standar Pengelolaan. 

Standar Pengelolaan adalah  kriteria tentang  perencanaan, 

pelaksanaan,dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat 

satuan atau program PAUD. Menurut H.A.R. Tilaar, tujuan 

pengelolaan pendidikan ini adalah meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas penyelenggaraan pendidikan.65 Standar pengelolaan 

dapat dikatakan adalah parameter guru dalam mengorganisasikan 

seluruh komponen dalam kegiatan pembelajaran dengan 

pelaksanaannya sesuai program yang telah disusun dibawah 

pengawasan agar ada tindak lanjut dari program PAUD yang 

diselenggarakan. 

8) Standar Pembiayaan 

Standar Pembiayaan adalah kriteria tentang komponen dan 

besaran biaya personal serta operasional pada satuan atau 
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program PAUD.
66

   

Pembiayaan pendidikan menurut Ferdi W.P merupakan 

tanggung jawab bersama antara Pemerintah, pemerintah daerah, 

dan masyarakat. Hal ini sesuai amanat UUSPN Nomor 20 tahun 

2003 Pasal 46 ayat (1). Pembiayaan pendidikan merupakan 

hubungan saling keterkaitan yang di dalamnya terdapat 

komponen-komponen yang bersifat mikro dan makro pada satuan 

pendidikan. Setiap komponen memiliki fungsi yang berbeda-

beda, namun memiliki tujuan akhir yang sama, yaitu: a) 

peningkatan potensi SDM yang berkualitas; b) penyediaan 

komponen-komponen sumber-sumber pembiayaan pendidikan; c) 

penetapan sistem dan mekanisme pengalokasian dana; d) 

pengefektifan dan pengefisiensian penggunaan dana; e) 

akutabilitas (dapat dipertanggungjawabkan) dari aspek 

keberhasilan dan mudah terukur pada setiap satuan pendidikan; f)  

terjadinya permasalahan-permasalahan yang terkait dengan 

penggunaan pembiayaan pendidikan.67 

Menurut Akhmad Shunhaji dkk, Komponen keuangan dan 

pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen produktif 

konsumtif yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan 

proses belajar mengajar di sekolah bersama komponen-komponen 

lain. Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolah 

memerlukan biaya, baik disadari maupun tidak disadari.68 

Dengan hal tersebut di atas maka di lembaga PAUD 

dibutuhkan tenaga SDM yang mampu merencanakan dan 

mengelola dengan bijak dan sesuai dengan kebutuhan PAUD 

sehingga tidak terjadi kebocoran dana pendidikan di lembaga 

tersebut. 

Tujuan Raudatul Athfal adalah untuk membantu meletakkan 

dasar kepribadian muslim, pengembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan pertumbuhan serta 

perkembangan selanjutnya dalam rangka membentuk manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Dengan lain perkataan 
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tujuan pendidikan Raudatul Athfal adalah:  

1) Memberi bekal dasar keimanan dan ketakwaan, 

Pada dasarnya pemberian bekal dasar ini adalah kewajiban orang 

tua anak dan guru membantu agar bekal dasar yang sudah 

diberikan di rumah dapat diterapkan oleh anak dalam kegiatan 

sehari-harinya.  

2) Meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan sikap, 

pengetahuan keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak 

untuk hidup di lingkungan masyarakatnya.  

Perkembangan diartikan sebagai suatu proses yang menuju 

kedepan dan tidak dapat diulang kembali. Dalam perkembangan 

manusia terjadi perubahanperubahan yang sedikit banyak bersifat 

tetap dan tidak dapat diulang.69 Hal ini menjadi peringatan bagi 

setiap orang tua dan guru yang merupakan orang tua kedua anak 

yang berada di sekolah untuk menjadi pembimbing dan fasilitator 

yang dapat membantu anak menjalani masa perkembangannya 

sehingga tidak ada penyesalan di kemudian hari. 

3) Memberikan bekal kemampuan dasar untuk memasuki Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar (SD). 

Bekal kemampuan dasar ini sering diartikan dengan anak harus 

mampu menulis, membaca dan berhitung (calistung) sebelum 

masuk usia sekolah baik MI atau SD padahal lebih dari hal 

tersebut yaitu kesiapan mental, psikologis anak agar mampu 

beradaptasi dengan segala kegiatan di sekolah dasarnya. 

4) Memberikan bekal untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

asas pendidikan sedini mungkin dan seumur hidup.
70

 

Bekal yang diberikan oleh guru anak usia dini merupakan 

keterampilan hidup (life skill) agar anak mampu melakukan hal-

hal dalam mengoptimalkan potensi diri dan sesuai tahapan 

perkembangannya serta menjadi landasan bagi anak dalam 

melakukan kegiatan seumur hidupnya sesuai norma agama dan 

masyarakat. 

Fokus penyelengaraan RA yang diarahkan pada tujuan 

pembinaan anak usia dini untuk menuju generasi qurani, berakhlakul 

karimah dan memiliki tingkat ketaqwaan pada Allah SWT dan rasul-

Nya. Fokus inilah yang membuat RA berbeda dengan satuan-satuan 

pendidikan anak usia dini yanglainnya yang ada di Indonesia. 
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Perbedaan ini nampak terwujud pada muatan kurikulum yang lebih 

banyak berisi muatan agama. Muatan agama yang dimaksud adalah 

tercakupnya materi Rukun Islam, Rukun Iman dan Ihsan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hadirnya materi-materi ini dalam kurikulum 

RA dimaksudkan sebagai pembinaan rohani dan spiritual anak yang 

juga dikembangkan secara terpadu dan bersama-sama dengan tugas-

tugas perkembangan anak lainnya seperti perkembangan fisik-

motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, 

perkembangan emosi dan perkembangan sosial anak. 

Adanya muatan materi agama di samping materi pembelajaran 

umum lainnya pada kurikulum RA menyebabkan pembelajaran RA 

harus mengupayakan banyak pendekatan. Hal itu karena penerapan 

nilai-nilai agama pada anak usia dini harus dilakukan secara 

bertahap, perlahan dan melalui pembiasaan sehingga nilai-nilai 

agama yang menjadi fokus pembelajaran RA tersebut dapat 

terterapkan pada anak usia dini dengan baik. 

Ciri khas dari aktivitas anak adalah bermain. Dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia, bermain berasaldari kata dasar main yang 

berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati 

(dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tidak).71 Bermain 

adalah suatu aktifitas yang lansung dan spontan dilakukan seorang 

anak bersama orang lain atau dengan menggunakan benda-benda 

sekitarnya dengan senang, sukarela dan imajinatif serta dengan 

menggunakan perasaannya, tangannya atau seluruh anggota 

tubuhnya. Menurut Jean Piaget dalam Slamat menyatakan bahwa 

berain dengan objek yang ada di lingungannya merupakan cara anak 

belajar. Dengan berinteraksi dengan objek dan orang, menggunakan 

objek itu untuk berbagai keperluan anak mengkonstruksi 

pemahaman tentang objek, orang dan situasi.72 Dikarenakan dunia 

anak adalah dunia bermain sehingga dibutuhakan pendekatan 

pembelajaran RA sudah selayaknya didesain dengan prinsip-prinsip 

belajar melalui bermain. Prinsip-prinsip pembelajaran RA yang 

dimaksud adalah: 

1) Bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain 

Bermain merupakan cara yang paling baik untuk 

mengembangkan kemampuan sesuai kompetensi yang ditetapkan 

kurikulum. Melalui bermain, peserta didik memperoleh dan 
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memproses informasi belajar hal-hal baru dan melatih 

keterampilan keterampilan yang ada. 

2) Pembelajaran berorientasi pada perkembangan peserta didik 

Peserta didik RA memiliki karakteristik perkembangan fisik 

dan psikis yang khas. Oleh karena itu, guru harus mampu 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya. 

3) Pembelajaran berorientasi pada kebutuhan peserta didik 

Peserta didik membutuhkan motivasi untuk membantu 

pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis secara optimal. Oleh 

sebab itu, pembelajaran di RA dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

4) Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

Dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

peserta didik diberi kesempatan untuk menentukan pilihan, 

mengemukakan pendapat dan aktif melakuakn atau mengalami 

sendiri sedangkan guru bertindak sebagai pembimbing dan 

fasilitator.  

5) Pembelajaran menggunakan pendekatan tematik 

Pembelajaran di RA menggunakan pendekatan tematik. 

Tema sebagai sarana atau wadah untuk mengenalkan berbagai 

konsep pada peserta didik, menyatukan isi kurikulum dalam satu 

kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan kata peserta 

didik dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Tema dipilih 

berdasarkan kedekatan, kesederhanaan, kemenarikan dan 

keinsidentalan. 

6) Kegiatan pembelajaran dengan PAKEM (Pembelajaran Aktif, 

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) 

Pembelajaran di RA hendaknya aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, guru hendaknya mampu 

menciptakan kegiatan-kegiatan yang menarik, yang 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, memotivasi peserta 

didik untuk berpikir kritis, kreatif, dalam suasana yang 

menyenangkan. 

7) Pembelajaran mengembangkan kecakapan hidup 

Pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan kecakapan 

hidup. Pengembangan kecakapan hidup dilakukan secara terpadu, 

baik melalui pembiasaan maupun pengembangn kompetensi 

dasar, misalnya menggosok gigi, membuang sampah pada 

tempatnya dan lainnya. 

8) Pembelajaran didukung lingkungan yang kondusif 

Lingkungan pembelajaran harus diciptakan sedemikian rupa 

agar menarik dan menyenangkan peserta didik. Pembelajaran 
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hendaknya memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar baik lingkungan alam maupun lengkungan sosial budaya. 

9) Pembelajaran yang demokratis 

Pembelajran yang demokratis memungkinkan terjadinya 

interaksi yang optimal antara guru dengan peserta didik dan 

antara peserta dengan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru dan peserta didik sama-sama berkepentingan 

untuk menciptakan suasana belajar yang akomodatif dan terbuka. 

Peserta didik sebagai subjek pembelajaran sehingga guru 

hendaklah selalu memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk aktif memberikan reaksi dan memberikan tanggapan tanpa 

merasa takut. 

10) Pembelajaran yang bermakna 

Pembelajaran yang bermakna merupakan suatu proses 

pembelajaran yang efektif dan membawa pengaruh perubahan 

terhadap tingkah laku peserta didik dalam mencapai kompetensi 

atau tujuan yang telah dirumuskan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran 

hendaknya mampu mengembangkan pola interaksi antara 

berbagai pihak yang terlibat didalamnya. Guru harus pandai 

memotivasi peserta didik sehingga secara mental dapat terbuka, 

kreatid, responsive dan interaktif dalam proses pembelajaran.
73

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran di RA memiliki 

karakteristik khas sesuai pertumbuhan fisik dan perkembangan 

psikis peserta didik RA, maka pembelajaran di RA, hendaknya juga 

memperhatikan bidang-bidang pengembangan. Adapun bidang-

bidang pengambangan di RA meliputi:
74

 

1) Bidang pengembangan diri 

Bidang pengembangan diri merupakan kegiatan yang 

dilakuakn secara terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik, yang meliputi aspek perkembangan dan nilai-

nilai agama islam, pengembangan kemandirian. Bidang 

pengembangan diri dapar dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a) Kegiatan rutin, adalah kegiatan yang dilakukan di RA setiap 

hari misalnya berdoa sebelum belajar, melakukan tilawah dan 

sebagainya. Kegiatan ini dapat dikatakan juga sebagai kegiatan 

pembiasaan yang dilakukan anak dengan maksud agar agar 
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terbiasa melakukan hal-hal baik tidak hanya di sekolah tetapi 

anak dapat juga melakukannya di rumah. 

b) Kegiatan terprogram, adalah kegiatan yang terprogram dalam 

kegiatan pembelajaran (program semester, program mingguan 

dan program harian) di RA. Kegiatan terprogram ini 

merupakan kegiatan yang direncanakan dan disepakati oleh 

kedua belah pihak yaitu orang tua dan pihak sekolah untuk 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mengoptimalkan potensi anak. Kegiatan ini dalam kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) termasuk dalam dokumen 

satu.  

c) Kegiatan spontan, adalah kegiatan yang dilakukan secara 

spontan, misalnya meminta tolong dengan tutur kata yang baik 

dan sebagainya. Kegiatan ini memberikan peluang bagi guru 

untuk mengenalkan adab dan etika dalam pergaulan baik 

dengan teman maupun dengan orang yang lebih dewasa 

darinya. Hal ini diperlukan untuk menjadikan anak sebagai 

makhluk sosial yang menghormati tata krama dalam bergaul 

dan bermasyarakat dimanapun ia berada. 

d) Pemberian teladan, adalah kegiatan yang dilakukan guru 

dengan memberi teladan atau contoh yang baik kepada peserta 

didi, misalnya mengucapkan kalimat thoyyibah, tersenyum 

dan lainnya. Keteladanan dibutuhkan anak usia dini, guru 

sebagai sosok yang menjadi figur bagi dirinya harus memiliki 

kepribadian yang baik, berwibawa atau dalam pendapat agama 

islam, guru yang berakhlakul karimah. 

2) Bidang kompetensi dasar 

a) Nilai pendidikan agama Islam 

Adalah pengembangan agama islam bertujuan agar 

peserta didik mampu mengenali, memahami serta 

melaksanakan dasar-dasar rukun islam dan amal saleh. 

Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan 

yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak 

yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan 

maupun perilaku.
75

 

Secara etimologi, nilai keagamaan berasal dari dua kata 

yakni: nilai dan keagamaan. Menurut Rokeach dan Bank 

mengatakan bahwasanya nilai merupakan suatu tipe 

kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem 
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kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari 

suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap pantas 

atau tidak pantas. Sedangkan keagamaan merupakan suatu 

sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas 

keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu 

agama.
76

 

Dari uraian di atas, maka guru dapat melakukan metode 

pembiasaan untuk menanamkan nilai pendidikan agama Islam 

pada anak usia dini agar mereka terbiasa melakukan kegiatan 

ritual agamanya dengan kesadaran penuh. 

b) Bahasa 

Adalah pengembangan kemampuan berbahasa yang 

bertujuan agar peserta didik mampu mengungkapkan pikiran 

melalui bahasa yang sederhana secara tepat, berkomunikasi 

secara efektif, dan membangkitkan peserta didik untuk 

berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Menurut psikologi perkembangan, pada tahapan usia 4-6 

tahun ini, bahasa anak berubah dari bahasa yang bersifat 

egosentris ke bahasa sosial, maka terjadi penyatuan antara 

bahasa dan pikiran. Penyatuan bahasa dan pikiran in sangat 

penting bagi pembentukan struktur mental pada anak.
77

 

Perkembangan bahasa anak menurut psikologi 

perkembangan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor 

kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis 

kelamin dan hubungan keluarga.
78

 Maka penting bagi orangtua 

dan guru memperhatikan hal tersebut. 

c)  Seni 

Adalah pengembangan seni yang bertujuan agar peserta 

didik dapat menciptakan sesuatu berdasarkan hasil 

imajinasinya dan dapat menghargai hasil kreativitas orang lain. 

Pendidikan seni di Indonesia lebih menekankan pada 

kegiatan apresiasi yang tujuannya untuk memperkenalkan nilai 

moral dan sosial pada diri anak didik. Ketika seni diajarkan 

sebagai bentuk ketrampilan berkarya maka sesungguhnya ini 

merupakan implementasi paham kontekstualisme. Dan paham 

esensialisme yang memandang seni sangat tepat sebagai 
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sarana atau kegiatan berekspresi sehingga fungsi pendidikan 

seni tidak lain adalah untuk mendewasakan anak didik melalui 

seni.
79

 Pada pendidikan anak usia dini, seni ini merupakan 

suatu keterampilan yang dilakukan oleh anak baik hasil karya 

atau unuk kerja serta diadakan appresiasi sebagai bentuk 

penghargaan pada hasil karyanya.  

d) Kognitif 

Adalah pengembangan yang bertujuan agar peserta didik 

mampu mengolah perolehan belajarnya, menemukan 

bermacam-macam alternative pemecahan masalah, 

memgembangkan logika matematika, pengetahuan ruang dan 

waktu, berkemampuan memilah, mengelompokkan dan 

persiapan pengembangan kemampuan berpikir teliti. 

Para ahli psikologi kognitif berkeyakinan bahwa proses 

perkembangan kognitif manusia dimulai sejak ia lahir. 

Pendayagunaan kapasitas kognitif sudah mulai berjalan sejak 

manusia itu mulai mendayagunakan kapasitas dan 

sensorimotornya. Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif 

anak usia dini tergolong pada masa pra operasional (usia 2-7 

tahun) yang menunjukkan bahwa tahap ini memungkinkan 

anak untuk belajar dari pengalaman yang dialaminya.
80

  

e) Fisik motorik 

Adalah pengembangan yang bertujuan untuk 

memperkenalkan gerakan kasar dan halus, meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara 

hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani 

yang sehat, kuat dan terampil. 

Perkembangan fisik pada masa ini ditandai dengan 

berkembangnya keterampilan motorik baik kasar maupun 

halus. Menurut Roberton dan Halverson, perkembangan 

motorik anak usia 4-5,5 tahun (usia pra sekolah) adalah anak 

dapat menyeimbangkan badan di atas satu kaki, berlari jauh 

tanpa terjatuh, dapat berenang dalam air yang dangkal dan 

anak dapat menggunting, menggambar orang, meniru huruf 
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dan angka sederhana, membuat susunan yang kompleks 

dengan kotak-kotak.
81

 

f) Sosial emosional 

Adalah pengembangan yang bertujuan untuk mengasah 

kemampuan interpersonal dan intrapersonal pada anak agar 

dapat mengelola emosi dan mampu berkomunikasi serta 

bersosialisasi dengan baik.
82

  

Menurut Sarlito, emosi merupakan setiap keadaan pada 

diri seseorang yang disertai warna efektif baik pada tingkat 

lemah maupun dalam tingkat yang luas (mendalam).
83

 Pada 

masa perkembangannya, anak pasti melewati tahap pengaruh 

emosi yang akan mempengaruhi juga perkembangan 

sosialnya, maka guru harus memahami hal-hal yang berkaitan 

dengan pencetus emosi dan cara mengatasi anak yang dalam 

keadaan emosi.  

Dalam melaksanakan bidang pengembangan ini dan tercapainya 

tujuan pembelajaran maka RA sebagai wadah pendidikan anak usia 

dini perlu memahami mengenai prinsip-prinsip pembelajaran anak 

usia dini. Prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini tersebut 

adalah:
84

 

1) Anak sebagai pembelajar yang aktif 

Anak adalah subjek kegiatan pembelajaran bukan objek 

pembelajaran, biarkan anak mencari tahu atau terlibat langsung 

pada proses pembelajaran, bukan hanya melalui penjelasan dari 

guru. Dalam penelitian Anggraini, anak yang terlibat aktif dalam 

kegiatan dan proses pembelajaran maka anak tersebut sedang 

untuk mengembangkan aspek kognitif dan membangun self 

esteem serta self confidence pada dirinya.85 

2) Anak belajar melalui sensori dan panca indera 

Anak memperoleh pengetahuan melalui sensori dan panca 

inderanya. Anak dapat melihat melalui bayangan yang ditangkap 

oleh matanya. Anak dapat mendengar melalui telinganya. Anak 
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dapat merasakan benda panas dan dingin melalui perabanya. 

Anak dapat membedakan bau melalui hidung dan anak dapat 

mengetahui aneka rasa melalui indera pengecapnya. Oleh 

karenanya, pembelajaran pada anak usia dini hendaknya 

mengarah pada berbagai kemampuan yang dapat dilakukan oleh 

alat inderanya. Dalam konsep ini, anak harus mengeksploitasikan 

semua inderanya, baik penciuman, perasa, peraba, penglihatan, 

dan pendengaran untuk melakukan proses pembelajaran. Anak 

dapat belajar berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan. Kegiatan ini dapat pula disebut dengan metode 

multisensori. 

3) Anak membangun pengetahuannya sendiri 

Dalam konsep ini, anak belajar melalui pengalaman 

danpengetahuan yang dialaminya sejak lahir. Konsep ini 

diberikan agar anak dapat menambah pengetahuan melalui 

materi-materi yang disampaikan oleh guru dengan caranya 

sendiri. Selain itu juga, anak harus diberikan fasilitas yang dapat 

menunjang dan membangun pengetahuannya sendiri. Contoh, 

anak dapat menambah dan mengembangkan pengetahuannya 

melalui buku-buku yang ada di perpustakaan. 

4) Anak berpikir melalui benda yang konkret 

Dalam konsep ini, anak diberi pembelajaran dengan benda-benda 

yang nyata agar mereka tidak lagi menerawang atau bingung. 

Maksudnya, anak dirangsang untuk berpikir dengan metode 

pembelajaran yang menggunakan benda nyata sabagai contoh. 

Harapannya adalah agar anak dapat lebih mengeri maksud dari 

materi-materi yang diajarkan oleh gurunya. Mengapa contoh 

yang digunakan harus benda nyata. Karena anak lebih mengingat 

benda yang dapat dilihat dan dipegangnya. Menurut Bredekamp 

& Copple dalam C. Asri, menyatakan bahwa semua belajar 

dimulai dengan persepsi yaitu melihat, mendengar, menyentuh, 

merasa, dan mencium. Oleh karena itu, penting bagi anak untuk 

belajar benda nyata untuk merangsang indranya.86 

5) Anak belajar dari lingkungan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah menumbuhkan kesadaran 

terhadap lingkungan melalui proses pembelajaran yang 

memungkinkan anak untuk memiliki pengetahuan dan 

kemampuan dasar serta kepedulian terhadap lingkungan. Alam  

sebagai sarana pembelajaran. Hal ini didasarkan pada beberapa 
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teori pembelajaran yang menjadikan alam sebagai sarana yang 

tak terbatas bagi anak untuk bereksplorasi dan berinteraksi 

dengan alam dalam memebangun pengetahuannya. 

Pada kegiatan pembelajaran, guru RA yang memahami 

karakteristik anak dan menguasai kompetensi guru maka ia akan 

menggunakan berbagai macam metode dalam menyampaikan materi 

pembelajarannya. Metode pembelajaran anak usia dini merupakan 

cara-cara atau teknik yang digunakan agar tujuan pembelajaran 

tercapai. Kalau model pembelajaran merupakan pendekatan umum 

dalam satu proses pembelajaran dan biasanya dalam satu proses 

pembelajaran menggunakan satu model, sedangkan metode adalah 

langkah teknisnya dan dapat menggunakan lebih dari satu metode 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan serta 

kebutuhan anak ketika pembelajaran berlangsung.87 Metode-metode 

pembelajaran yang biasa digunakan pada anak usia dini diantaranya 

adalah: 

1) Metode bernyanyi 

Menyanyi adalah kegiatan mengungkapkan pikiran serta 

perasaan seseorang melalui nada dan kata. Bernyanyi juga 

merupakan salah satu cara berkomunikasi yang diikuti dengan 

bahasa gerak.Ada banyak manfaat dari aktivitas ini, terutama 

untuk anak usia dini. Beberapa manfaat di antaranya yaitu 

menambah perbendaharaankata dan membantu pertumbuhan 

serta perkembangan anak dari berbagai aspek.88 Bagi anak 

kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang menyenangkan bagi 

mereka, dan pengalaman bernyanyi ini memberikan kepuasan 

kepadanya. Nyanyian disesuaikn dengan usia anak-anak, antara 

lain :a. Nyanyian yang dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan diri anak (aspek fisik, intelegensi, emosi, sosial). 

b. Nyanyian itu bertolak dari kemampuan yang telah dimiliki 

anak : 1) Isi lagu sesuai dengan dunia anak-anak 2) Bahasa yang 

digunakan sederhana 3) Luas wilayah nada sepadan dengan 

kesanggupan alat suara dan pengucapan anak. 4) Tema lagu: 

mengacu pada kegiatan pembelajaran.89 
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Kegiatan bernyanyi sangat diminati oleh anak dan ini menjadi 

kesempatan guru memperkenalkan kegiatan dan materi 

pembelajaran sehingga dapat dipahami dan anak mampu 

melaksanakan tahapan 6 aspek perkembangannya. 

2) Metode bermain peran 

Anak zaman sekarang memiliki keterampilan sosial yang 

rendah. Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi guru maupun orang 

tua untuk meningkatkan keterampilan sosial anak. Rendahnya 

keterampilan sosial anak menyebabkan mereka menjadi kurang 

mampu dalam menjalin interaksi sosial dengan lingkungannya. 

Metode bermain peran dapat menjadi solusi untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan keterampilan sosial yang cenderung 

diabaikan oleh lingkungan.90 Menurut Madyati, bermain peran 

memilikii manfaat dalam perkembangan anak, antara lain yaitu 

membangun kepercayaan diri pada anak, mengembangkan 

kecerdasan anak dalam aspek perkembangan bahasa, membuka 

kesempatan anak mengenal pemecahan masalah, dan membangun 

keterampilan bersosialisasi pada anak.91 Bermain peran akan lebih 

menyenangkan bagi anak bila dimainkan bersama teman-

temannya karena anak akan belajar berkomunikasi, mau 

bergiliran dan melatih empati pada diri anak sehingga memberi 

pengaruh positif pada dirinya. 

3) Metode bercerita 

Bercerita merupakan salah satu metode mengajar yang 

dilakukan dengan cara menguraikan sebuah peristiwa atau 

kejadian dengan melibatkan beberapa tokoh di dalamnya. Metode 

ini digunakan sebagai upaya untuk mengembangkan bahasa, 

pengalaman, dan fantasi, serta dapat menanamkan karakter baik 

kepada anak didik. Metode ini memiliki tujuan untuk melatih 

daya tangkap, daya pikir, dan konsentrasi seseorang. Selain itu, 

metode ini juga dapat membantu daya cipta/imajinasi anak didik 

dan menciptakan suasana menyenangkan di dalam kelas.92 

Metode bercerita memiliki beberapa manfaat bagi anak 

diantaranya adalah a) bercerita memberikan barometer sosial 
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pada anak, nilai-nilai apa saja yang diterima masyarakat sekitar, 

seperti patuh pada perintah orang tua, mengalah pada adik, dan 

selalu bersikap jujur. b) Bercerita memberikan ―pelajaran‖ 

budaya dan budi pekerti yang memiliki retensi lebih kuat 

daripada ―pelajaran‖ budi pekerti yang diberikan melalui 

penuturan dan perintah langsung. c) Bercerita memberikan ruang 

gerak pada anak, kapan sesuatu nilai yang berhasil ditangkap 

diaplikasikan. d) Bercerita memberikan efek psikologis yang 

positif bagi anak dan guru sebagai pencerita, seperti kedekatan 

emosional sebagai pengganti figure lekat orang tua.93 Maka dapat 

dikatakan pula bercerita menumbuhkan rasa percaya diri anak, 

rasa ingin tahu, dan dapat memberikan contoh positif pada anak. 

Metode bercerita ini dapat menggunakan berbagai media seperti 

boneka, buku cerita dan lain sebagainya. 

4) Metode bercakap-cakap 

Bercakap-cakap merupakan salah satu metode pengajaran di 

mana anak dan guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang 

suatu tema, objek, atau peristiwa yang sedang dibahas dalam 

kegiatan belajar. Manfaat dari metode ini di antaranya adalah 

memperbaiki lafal dan ucapan, serta mengembangkan intelegensi 

anak.94 Menurut Moeslichatoen dalam Khooiriyah dan Angraeny 

mengemukakan bahwa bercakap-cakap adalah bentuk 

komunikasi antar-pribadi dimana proses yang terjadi adalah 

interaksi dua arah. Dalam proses interaksi tersebut, diperlukan 

keterampilan berbahasa yang baik secara reseptif dan ekspresif.95 

Maksud secara reseptif adalah kemampuan anak untuk 

mendengar dan memahami temannya saat bicara, sedangkan 

ekspresif maksudnya adalah anak memiliki kemampuan berbicara 

dalam menyampaikan ide dan perasaannya. 

5) Metode Eksperimen 

Metode ini memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 

aktif dalam melakukan percobaan, mengamati proses, dan hasil 

percobaan yang dilakukannya sendiri. Dengan bereksperimen, 
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anak dapat mencari serta menemukan jawaban atas persoalan 

yang dihadapinya dengan berpikir dan bekerja secara sistematis.96 

Menurut Nurani, anak melakukan eksperimen adalah untuk 

memenuhi rasa keingintahuan melalui eksplorasi dibidang sains 

anak mencoba memahami dunianya melalui pengamatan, 

penyelidikan dan percobaan.97 Dengan hal tersebut, maka guru 

diharapkan mampu menjadi fasilitator yang baik bagi anak karena 

masa keingintahuannya ini tidak terulang pada masa yang akan 

datang. 

6) Metode Proyek 

Metode proyek adalah metode yang menerapkan sebuah 

proyek di mana anak melakukan aktivitas di dalamnya. Metode 

ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

memperkenalkan anak dengan persoalan sehari-hari. Kemudian 

anak didik diarahkan untuk memecahkan masalah tersebut, baik 

secara individu maupun berkelompok.98 Pada metode proyek ini 

anak juga diperkenalkan dengan kemampuan bekerjasama dengan 

teman-temannya. Hurlock dalam P. Aditya Antara dkk 

berpendapat bahwa Kemampuan bekerjasama merupakan salah 

satu kemampuan dalam pola perilaku sosial. Semakin banyak 

kesempatan yang anak miliki untuk melakukan dan 

menyelesaikan suatu hal bersama-sama, maka semakin cepat 

anak belajar melakukan pekerjaan dengan cara bekerjasama.99 

Kemampuan kerjasama penting distimulasi sejak dini, dengan 

bekerjasama anak dapat mengembangkan kemampuan sosial 

emosional seperti bagaimana cara anak bisa berbagi, saling 

membantu, berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman, 

menyelesaikan masalah dalam kelompok, menghargai pendapat 

orang lain, dan tanggung jawab.  

7) Metode Karyawisata  

Kegiatan yang dilakukan di luar kelas ini bertujuan 

memberikesempatan anak untuk mengamati secara langsung 
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bermacam-macam hal yang berhubungan dengan tema 

pembelajaran.100  

Merancang pembelajaran metode karyawisata adalah membuat 

program pembelajaran karyawisata, menetapkan tujuan 

karyawisata sesuai dengan tema, membuat surat ijin kunjungan 

dan mengantar surat ijin kunjungan pada tempat tujuan 

karyawisata yang telah ditetapkan, menetapkan waktu 

pelaksanaan karyawisata, menginformasikan tentang kegiatan 

karyawisata kepada orang tua anak didik serta seluruh peserta 

didik, dan rapat bersama untuk menyiapkan bahan dan alat apa 

saja yang perlu dipersiapkan dalam proses kegiatan 

karyawisata.101 

Kemampuan berbahasa secara ekspresif pada diri anak dapat 

dilatih saat kegiatan karyawisata ini. Indikator kemampuan 

berbahasa ekspresif dijelaskan dalam Peraturan Menteri No, 137 

Tahun 2014 yaitu kemampuan anak bertanya, menjawab 

pertanyaan dan menceritakan kembali akan dapat diasah atau 

dioptimalkan oleh guru karena kegiatan ini termasuk yang 

menyenangkan bahkan menngasyikkan untuk anak pada usia ini. 

8) Metode Unjuk kerja/Pemberian tugas 

Metode ini memberikan kesempatan kepada anak untuk 

belajar melaksanakan tugas dan melatih tanggung jawab atas 

tugas yang diberikan secara individu. Contoh kegiatan dari 

metode ini adalah mewarnai gambar, meronce, menjahit, dan 

sebagainya.102 Kegiatan yang menggunakan metode pemberian 

tugas merupakan implementasi dari indikator perkembangan pada 

aspek kecerdasan moral dan emosional anak dan diharapkan anak 

akan memiliki tanggungjawab atas apa yang dikerjakan dan 

menghargai karya yang telah dibuat. 

9) Metode Sandiwara boneka 

Sandiwara boneka merupakan salah satu metode yang sangat 

efektif untuk membantu anak usia dini mempelajari bentuk-

bentuk perilaku. Guru dapat melibatkan anak untuk melakukan 

sandiwara boneka ini dengan terlebih dahulu berdiskusi mengenai 
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tokoh boneka yang akan dimainkan. Metode ini bertujuan 

memberikan suasana menyenangkan kepada anak, melatih 

membuat kesimpulan, membantu perkembangan imajinasi anak, 

dan melatih daya tangkap, daya pikir serta konsentrasi.
103

 

Menurut Widhiarso permainan sandiwara boneka adalah 

pemberian terapi bagi anak yang terkendala pada perkembangan 

bahasa dan mampu meningkatkan perkembangan bahasa pada 

anak usia prasekolah.104 

Metode ini memiliki persamaan dengan metode bermain peran 

yaitu anak memerankan tokoh cerita namun di metode sandiwara 

boneka ini, anak memerankan tokohnya dengan menggunakan 

boneka. Selain membantu perkembangan imajinasi dan daya 

konsentrasi anak, metode ini juga membantu perkembangan 

bahasa pada anak dan kerjasama dengan teman yang memainkan 

tokoh cerita lain sesuai konsep cerita yang dibuat. 

Dilihat dari uraian di atas, menjadi guru anak usia dini bukanlah 

hal yang mudah, guru butuh memahami karakteristik dan psikologi 

anak. Untuk hal itu maka guru anak usia dini harus selalu meng-

upgrade dirinya baik dari sisi wawasan pengetahuan tentang anak 

usia dini, wawasan cara berkomunikasi yang efektif bagi anak dan 

orang tua serta wawasan pengelolaan kelas dan kegiatan 

pembelajaran karena proses kegiatan pembelajaran tidak berhenti 

hanya di dalam kelas. Setelah mengajar guru masih melakukan 

evaluasi dan penilaian atas kegiatan anak dan dilaporkan kepada 

orangtua di setiap semester. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 

dan menindaklanjuti tumbuh kembang anak selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah.
105

 

Lebih lagi kalau mempertimbangkan bahwa guru dalam 

melakukan kegiatannya tidak hanya berdedikasi saja, tetapi juga 

harus didasarkan pada keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu. Prasyarat keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan adalah merupakan prasyarat khusus yang 

hanya dimiliki subyek tertentu, dan untuk memilikinya diperlukan 

pendidikkan dan latihan, serta proses yang cukup melelahkan dan 
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dalam waktu yang panjang. Belum lagi prasyarat tentang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu yang berarti seluruh tindakannya 

dalam menggunakan kemampuannya terukur secara keilmuan dan 

akurasi secara sosial.  

Dalam bukunya Oemar Hamalik, Thomas E. Curtis dan Wilma 

W. Bidwell mengemukakan, peranan guru lebih spesifik adalah:106 

1) Guru sebagai model 

Guru sebagai model telah dikenalkan oleh tokoh pendidikan 

Indonesia Ki Hajar Dewantara dengan semboyan beliau Tut Wuri 

Handayani. Pada buku karya Slamet Muljana, bagian pertama 

dari semboyan bapak pendidikan Indonesia ini adalah ing  ngarsa 

ding tulodo yang artinya guru adalah pendidik yang harus 

menjadi contoh atau panutan bagi anak didiknya107 Sebagai model 

bagi anak didik usia dini maka guru mempunyai peran besar 

dalam pembentukan akhlak anak seperti dalam sebuah ungkapan, 

guru adalah digugu dan ditiru. Digugu berarti semua perintahnya 

dapat dipercaya dan dilaksanakan. Ditiru berarti semua tingkah 

laku guru akan ditiru atau diteladani. 

2) Guru sebagai perencana 

Guru sebagai perencana maksudnya adalah guru wajib 

mempunyai rencana dalam setiap kegiatan bemain anak. Tanpa 

adanya rencana maka aspek perkembangan anak tidak akan 

berkembang dengan maksimal. Ketika guru merencanakan 

kegiatan bemain, pastilah ia seorang inovator pengajaran karena 

guru tersebut membuat beragam permainan dapat membuat 

beragam permainan baru guna memotivasi anak didikanya untuk 

mengembangkan minat dan kemampuannya,108 dalam hal ini guru 

juga disebut sebagai pendorong kreativitas anak dan motivator 

yang memberikan stimulus pada anak untuk bereksplorasi dengan 

permainan. Selain itu, guru juga disebut peneliti, karena sebelum 

membuat inovasi permainan, seorang guru haruslah mengerti 

permainan apa yang tepat untuk digunakan pada anak-anak 

tersebut, dan cara yang digunakan adalah meneliti hal apa saja 

yang dibutuhkan anak. 

3) Guru sebagai peramal 

Maksud dari guru sebagai peramal adalah sebelum memulai 

pelajaran, susun perencanaan terlebih dahulu dengan melihat 
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kondisi anak didik. Kemudian guru membuat daftar perkiraan 

yang  nantinya akan dijalankan, karena setiap anak didik 

memiliki beragam karakter yang tidak mungkin bisa disatukan. 

Guru hanya mencari persamaannya, dari persamaan karakter 

itulah akan muncul bentuk aksi atau tindakan selama 

pembelajaran. Guru anak usia dini harus memperhatikan tingkat 

kesulitan materi, alokasi waktu, media, kemampuan daya serap 

anak, metode, model, dan sistem penilaian. Semuanya harus 

sesuai, misalnya materi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi 

tidak bisa hanya menggunakan alokasi waktu satu kali pertemuan 

tetapi dalam beberapa kali pertemuan seperti hapalan doa harian. 

4) Guru sebagai pemimpin 

Guru sebagai pemimpin berarti mampu menjadi guru yang 

disukai, dipercaya, mampu membimbing, dan berkepribadian. 

Menurut Imas Srinana, guru yang mampu menjadi pemimpin 

adalah guru yang kompeten yaitu mampu membimbing, 

berkepribadian, serta abadi sepanjang masa artinya peserta didik 

dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, semangat, dan 

berani mengemukakan pendapat sehingga peserta didik tumbuh 

dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi, 

menghadapi berbagai kemungkinan dan tantangan.109 Hal ini bisa 

disimpulkan bahwa guru juga harus memberi contoh saat ia 

memimpin pembelajaran di kelas yang mampu memberi contoh 

bukan hanya teori penjelasan saja, misalnya seorang guru anak 

usia dini menjelaskan materi buang sampah pada tempatnya, 

maka guru tersebut wajib dalam keseharian. 

5) Guru sebagai penunjuk jalan atau pembimbing kearah pusat-pusat 

belajar. 

Dalam karya bukunya Psikologi Belajar dan Mengajar, Oemar 

Hamalik menuliskan peran guru yang pertama sebagai pengajar, 

salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru disekolah 

ialah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka 

menjadi siswa atau anak didik yang selaras dengan tujuan sekolah 

itu. kedua sebagai pembimbing, guru memberikan bimbingan 

bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan 

pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian 

diri secara maksimal terhadap sekolah, keluarga, serta 

masyarakat.110 Dari tulisan ini dapat dibuat kesimpulan bahwa 
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keterlibatan guru dalam kegiatan pembelajaran memberi 

pengaruh yang besar terhadap proses dan hasil belajar anak didik 

baik pada pendidikan sekolah maupun keterlibatannya di 

lingkungan sosial. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka diartikan pengertian lain 

pengetahuan dan hal-hal yang menyertai profesi seorang guru adalah 

prasyarat yang bersifat khusus dan tidak dimiliki dan dimengerti 

oleh setiap orang. Dengan konsekuensi untuk memahami apakah 

profesionalisme guru telah dilakukan ataupun belum dan apakah 

sudah  tepat atau tidaknya hanya dapat diukur oleh pihak yang 

profesional dalam bidangnya dan yang telah teruji akurasinya.  

Pasal 8 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menjelaskan 

bagaimana kemampuan profesional guru di ukur dengan dan 

kewajiban yang meliputi memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Dengan tolok ukur tersebutseseorang guru dianggap 

profesional dan dianggap berkompetensi melaksanakan tugasnya. 

Kompetensi diukur dengan ukuran yang meliputi, sebagaimana pasal 

10 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, adalah meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi.  

Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 

dibuktikan dengan sertifikat pendidik dan hanya guru yang 

memenuhi syarat yang memiliki sertifikat pendidik. Adapun 

sertifikat pendidik hanya dapat di keluarkan, berdasar pasal 11 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, yakni: (1) diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga 

kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah; (2) 

sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan, dan 

akuntabel. 

Tertera dalam Undang Undang Guru dan Dosen pada pasal 

sebelumnya, salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi guru 

adalah melalui organisasi profesi guru maka pada pasal 41 ayat 2 

disebutkan, organisasi profesi berfungsi untuk memajukan profesi, 

meningkatkan kompetensi, karier, wawasan kependidikan, 

perlindungan profesi, kesejahteraan, dan pengabdian kepada 

masyarakat.111 Untuk fungsi tersebutlah Ikatan Guru Raudlatul 
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Athfal lahir agar kebutuhan guru-guru RA untuk meningkatkan 

kompetensi, wawasan kependidikan dan memperoleh kesejahteraan 

guru dapat tercapai. 

2. Program Kegiatan IGRA 

a. Organisasi IGRA 

Kata ―organisasi‖ berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

organization, yang berarti organisasi atau hal yang mengatur.
112

 

Kata ―Organisasi‖ secara etimologi berasal dari bahasa latin yaitu 

―organum‖ yang berati ―alat‖. Sedangkan dalam bahasa Inggris 

―organize‖ ―yaitu mengorganisasikan‖ dengan menunjukan tindakan 

atau usaha untuk mencapai sebuah tujuan.
113

 

Menurut Gibson at.all organisasi diartikan sebagai wadah yang 

memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya 

tidak dapat dicapai oleh seseorang secara individual. Robbins dalam 

hal ini mendefinisikan bahwa organisasi merupakan kesatuan 

(entity) sosial yang dikordinasikan secara sadar, bekerja secara 

relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama. Dimock 

menambahkan bahwa organisasi adalah perpaduan secara sistematis 

daripada bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk 

suatu kesatuan yang bulat mengenai kewenangan, koordinasi, dan 

pengawasan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.
114

 

Sedangkan organisasi menurut Kusdi adalah suatu entitas sosial 

yang secara sadar terkoordinasi, memiliki suatu batas yang relatif 

dapat didefinisikan, dan berfungsi secara relative kontinu 

(berkesinambungan) untuk mencapai suatu tujuan atau seperangkat 

tujuan bersama.115 Organisasi adalah suatu bentuk kelompok 

individu-individu dengan struktur dan tujuan tertentu. Individu 

membentuk kelompok, selanjutnya membentuk suatu organisasi. 

Sedangkan kelompok atau grup adalah dua atau lebih individu yang 

berinteraksi dengan satu sama lain dalam hal-hal tertentu dimana 

perilaku atau prestasi satu anggota dipengaruhi oleh perilaku atau 

prestasi anggota lain.116 Dari hal-hal yang telah diuraikan, dapat 
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diartikan organisasi adalah sebuah wadah atau tempat berkumpulnya 

orang-orang untuk melakukan berbagai kegiatan berkesinambungan 

dengan mempunyai tujuan yang sama dan dilakukan secara sadar 

dan sistematis. 

Dalam Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen pada pasal 41 berbunyi (1) Guru membentuk organisasi 

profesi yang bersifat independen. (2) Organisasi profesi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi untuk memajukan 

profesi, meningkatkan kompetensi, karier, wawasan kependidikan, 

perlindungan profesi, kesejahteraan, dan pengabdian kepada 

masyarakat. (3) Guru wajib menjadi anggota organisasi profesi. (4) 

Pembentukan organisasi profesi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. (5) 

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah dapat memfasilitasi 

organisasi profesi guru dalam pelaksanaan pembinaan dan 

pengembangan profesi guru.
117

  

IGRA kepanjangan dari Ikatan Guru Raudlatul Athfal adalah 

organisasi profesi yang merupakan wadah pembinaan, 

pengembangan dan kerjasama antara pendidik dan tenaga 

kependidikan  RA, BA, TA untuk mencapai visi dan misi organisasi 

dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di lingkungan 

Kementerian Agama.
118

 

IGRA adalah salah satu organisasi profesi guru di lingkungan 

pendidikan anak usia dini selain IGTK (Ikatan Guru Taman Kanak-

kanak) dan HIMPAUDI (Himpunan Pendidik Anak Usia Dini. 

Organisasi profesi guru adalah perkumpulan yang berbadan hukum 

yang didirikan dan diurus oleh guru untuk mengembangkan 

profesionalitas guru.
119

 

Jauh hari sebelum IGRA di tingkat pusat sebenarnya di tiap-tiap 

provinsi dan kabupaten organisasi ini sudah terbentuk. Pada tanggal 

29 Oktober 2002 bertempat di Bogor yang dihadiri oleh perwakilan 

dari kepala dan guru RA (Raudlatul Athfal), BA (Bustanul Athfal) 

dan TA (Tarbiyatul Athfal) se-Indonesia, IGRA tingkat pusat atau 

nasional dibentuk. 

IGRA yang berazaskan Islam berfungsi sebagai pendorong dan 

pembaharuan dengan menyelenggarakan usaha dan kegiatan yang 
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menunjang pelaksanaan proses belajar dan mengajar, menampung 

dan menyalurkan aspirasi anggota dan menyelenggarakan usaha dan 

kegiatan untuk meningkatkan dan memelihara kesejahteraan 

anggota.  

IGRA bervisi terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan 

Raudlatul Athfal yang professional, unggul dan islami.
120

 Misi 

IGRA disebutkan dalam AD/ART IGRA, yaitu: 

1) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan RA yang 

professional 

2) Mewujudkan lembaga pendidikan RA yang unggul, islami dan 

berdaya saing 

3) Menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan RA yang 

berakhlakul karimah dan berprestasi 

4) Menjalin ukhuwah islamiyah.
121

 

IGRA bertujuan untuk menyamakan visi, misi dan persepsi 

Raudlatul Athfal memeilihara dan mempererat tali silaturahmi antara 

kepala dan guru, memelihara dan meningkatkan wawasan serta 

profesionalisme kepala RA dan memelihara serta meningkatkan 

aktifitas dedikasi kepala dan guru RA. 

Lambang IGRA adalah simbol bangunan didalamnya terdapat 

kubah, mata pena ada tulisan IGRA dan di atas tulisan tersebut ada 

lampu dan lubang pena, di bawah pena ada tambang atau tali simpul 

dan lingkaran berbentuk oval bertuliskan Ikatan Guru Raudlatul 

Athfal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk dan sifat organisasi IGRA sebagai organisasi bersifat 

vertikal, horizontal dan independen. Bersifat vertical maksudnya 

adalah IGRA mempunyai hubungan secara struktural sesuai dengan 

jenjangnya dari Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, Pimpinan 

Daerah sampai Pimpinan Cabang. Bersifat horizontal adalah IGRA 

                                                             
120

 Tim Penyusun, Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Peraturan Organisasi,  

Jakarta Pimpinan Pusat IGRA 2013, hal. 23 
121

 Tim Penyusun, Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Peraturan Organisasi,  

hal. 24 



66 

mempunyai hubungan dengan organisasi profesi lain sesuai dengan 

jenjangnya. Sedangkan IGRA bersifat independen adalah organisasi 

profesi yang mandiri tidak dibawah organisasi atau lembaga lain.
122

 

Pimpinan Pusat Ikatan Guru Raudlatul Athfal adalah dimulai 

dari Pembina yang dijabat oleh Direktorat Jendral Pendidikan 

Agama Islam Kementerian Agama Republik Indonesia yang 

bertugas memberikan pengarahan dan pembinaan pada pimpinan 

IGRA Pusat kemudian Penasehat yang dipegang yang dipegang oleh 

Direktur Mapenda Kementerian Agama RI dan Dharma Wanita 

Kementerian Agama RI yang bertugas memberikan nasehat dan 

pertimbangan kepada pimpinan pusat. Selanjutnya adalah Majelis 

Hikmah adalah mereka yang ditunjuk oleh pengurus sebagai 

pemerhati pendidikan yang mempunyai kredibilitas tinggi serta 

dapat bekerjasama dalam merealisasikan program organisasi. Pada 

urutan dibawahnya adalah Ketua Umum, Ketua I, Ketua II, Ketua 

III, Ketua IV, Sekretaris Umum, Sekretaris I, Sekretaris II, 

Sekretaris III, Sekretaris IV, Bendahara Umum, Bendahara I, 

Bendahara II, Bendahara III. Adapun Departemen terdiri empat 

bagian yaitu Departemen Organisasi, Departemen Pendidikan, 

Departemen Penelitian dan Pengembangan, Departemen Dana 

Usaha dan Sosial. 

Berdasarkan Bab V tentang Pimpinan Organisasi Pasal 15 

Pimpinan IGRA terdiri atas: 

1) Pimpinan Pusat di tingkat Nasional disingkat PP 

2) Pimpinan Wilayah di tingkat Provinsi disingkat PW 

3) Pimpinan Daerah di tingkat Kabupaten/Kota disingkat PD 

4) Pimpinan Cabang dii tingkat Kecamatan disingkat PC.
123

 

Tata cara pemilihan Ketua IGRA berdasarkan pada pasal 14 

dalam Anggaran Dasar/Anggora Rumat Tangga (AD/ART) yaitu: 

1) Pemilihan ketua umum (PP) dipimpin oleh panitia pemilihan 

yang dipilih dalam musyawarah nasional 

2) Pemilihan ketua PW, PD dan PC dipimpin oleh perwakilan satu 

jenjang di atasnya 

3) Pemilihan dilakukan secara tertulis, langsung, bebas dan rahasia 

4) Pemilihan dilakukan dengan memperhatikan tata tertib
124
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Syarat menjadi Pimpinan IGRA ditentukan dalam AD/ART  

sebagai berikut: 

1) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 

2) Berakhlakul karimah 

3) Berpendidikan minimal S1 

4) Menjadi anggota IGRA minimal 5 tahun 

5) Berdedikasi tinggi 

6) Mempu melaksanakan AD, ART dan Peraturan Organisasi. 

Sedangkan masa jabatan kepengurusan diatur dalam Pasal 12 

yaitu: 

1) Pembatasan jabatan Ketua Umum (PP), Ketua PW PD dan PC 

adalah dua periode 

2) Jabatan Ketua Umum (PP), Ketua PWm PD dan PC tidak boleh 

merangkap jabatan sebagai ketua di pimpinan IGRA
125

 

Dalam perjalanan waktu IGRA resmi diakui Departemen Dalam 

Negeri sebagai organisasi yang dapat disejajarkan dengan PGRI. Hal 

ini menunjukkan bahwa IGRA bukan lagi organisasi yang dianggap 

sebelah mata sebab secara hukum IGRA sudah mempunyai kekuatan 

hukum yang kuat. Setiap menjadi anggota suatu organisasi pasti 

mempunya hak dan kewajiban demikian juga menjadi anggota 

IGRA ada kewajiban-kewajiban yang baru dipenuhi antara lain 

menjunjung tinggi nama dan kehormatan organisasi, melaksanakan 

AD/ART dan peratura organisasi serta aktif melaksanakan program 

organisasi. 

Keanggotaan IGRA terdiri dari anggota biasa dan anggota 

kehormatan. Anggota biasa adalah pendidik dan tenaga 

kependidikan RA yang sanggup menaati Anggaran Dasar, Anggaran 

Rumah Tangga dan Peraturan Organisasi, serta aktif dalam kegiatan-

kegiatan organisasi. Sedangkan anggota kehormatan adalah para 

pendiri IGRA, jajaran Kementerian Agama yang tugasnya berkaitan 

dengan Raudlatul Athfal dan pemerhati Pendidikan Anak Usia Dini. 

Anggota biasa disahkan oleh Pimpinan Pusat dan diberikan 

kartu tanda anggota (KTA) IGRA, anggota kehormatan dianggap 

sah dengan mendapat surat pernyataan dari jenjang pimpinan 

organisasi tingkat Kabupaten/Kota dengan tembusa satu jenjang di 

atasnya. Adapun setiap anggota mempunyai hak untuk berbicara, 

mengeluarkan pendapat, mengajukan saran-saran, usul-usul, 

memilih dan dipilih, mendapat perlindungan, membela diri, aktif 

dalam kegiatan organisasi. 
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Tujuan, fungsi dan tugas pokok IGRA dalam AD/ART antara 

lain sebagai berikut: 

1) Menjadikan pendidik dan tenaga kependidikan RA yang 

professional 

2) Terciptakanya lembaga pendidikan RA yang unggul, Islami dan 

berdaya saing 

3) Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan RA yang 

berakhlakul karimah dan berprestasi 

4) Terciptanya ukhuwah islamiyah antar anggota IGRA 

5) Memotivasi dan memfasilitasi kegiatan pengembangan lembaga, 

pendidik dan tenaga kependidikan RA 

6) Menggali dan mengembangkan potensi pendidik dan tenaga 

kependidikan RA 

7) Mengupayakan pengembangan organisasi IGRA 

8) Berperan aktif dalam pendirian dan peningkatan kualitas RA 

9) Melaksanakan pertemuan atau forum kegiatan di setiap jenjang 

10) Memelihara dan mengembangkan potensi pendidik dan tenaga 

kependidikan RA 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan126 mengatakan salah 

satu fungsi organisasi profesi kependidikan adalah meningkatkan 

kemampuan profesional pengemban profesi kependidikan, atau 

peningkatan kapasitas otonomi profesional yaitu kapasitas 

menentukan tindakan terbaik untuk melayani peserta didik, memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang hakikat manusia sebagai 

landasan pola pikir dan pola kerja serta loyal kepada profesi 

pendidikan yang mampu mengembangkan budaya organisasi kelas, 

dan iklim organisasi pengajaran yang bermakna, kreatif dan dinamis, 

bergairah, dialogis sehingga menyenangkan bagi peserta didik sesuai 

dengan tuntutan Undang-Undang Sisdiknas (UU No. 20 Tahun 2003 

pasal 40 ayat 2 a) Kegiatan tersebut dilakukan dengan belajar terus 

menerus di dalam kehidupan organisasi sehingga pendidik dan 

tenaga kependidikan memiliki kapasitas memperbaharui dirinya 

sendiri 

Disini peran dari organisasi profesi IGRA Kota Jakarta Pusat  

untuk terus membangun dan membentuk mental profesionalisme 

pada guru RA. Seperti diketahui organisasi profesi kependidikan 

adalah sebuah wadah perkumpulan orang-orang yang memiliki suatu 

keahlian dan keterampilan mendidik yang dipersiapkan melalui 
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proses pendidikan dan latihan yang relatif lama, serta dilakukan 

dalam lembaga tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan 

sehingga organisasi profesi tentu dapat menjadi wadah untuk sharing 

bersama untuk saling memotivasi.127 Demikan juga dengan IGRA 

merupakan wadah atau organisasi bersifat independen yang 

membina kompetensi dan tempat aspirasi guru-guru anak usia dini di 

lembaga pendidikan RA (Raudhatul Atfhal) serta jembatan 

komunikasi dan informasi bagi pemerintah dalam hal ini 

Kementerian Agama. 

b. Program Kegiatan IGRA Jakarta Pusat 

Menurut Bagus Wahyudi, program adalah sebuah seni dan 

biarkan dia tetap menjadi sebuh seni.
128

 Sedangkan menurut 

Muhaimin dkk, Program merupakan pernyataan yang berisi 

kesimpulan dari beberapa harapan atau tujuan yang saling 

bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang 

sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang 

berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran 

yang saling bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya 

harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan
129

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diartikan bahwa program 

adalah seni membuat rancangan mengenai asas serta usaha untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai baik secara mandiri maupun 

berkelompok atau dalam organisasi. Program dapat diartikan juga 

sebagai suatu kegiatan atau aktifitas yang terencana dengan 

sistematis untuk diimplementasikan dalam kegiatan nyata secara 

berkelanjutan dalam organisasi serta melibatkan banyak orang 

didalamnya. Arikunto mengatakan bahwa ada tiga pengertian 

penting dan perlu ditekankan dalam menentukan program, yaitu (1) 

realisasi atauimplementasi suatu kebijakan, (2) terjadi dalam waktu 

relatif lama bukan kegiatan tunggal tetapi jamak berkesinambungan, 

dan (3) terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok 

orang130 
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Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat 

dikembangkan melalui pendidikan dan pengalaman. Pengalaman itu 

terjadi karena interaksi manusia dengan lingkunganya, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial manusia secara efisien 

dan efektif.131  Demikian juga dengan sebuah profesi, Profesi guru 

membutuhkan kemampuan-kemampuan baik didapat dari 

pendidikan maupun pengalaman. Hal tersebut, diprogram 

sedemikian rupa oleh guru sebagai upaya peningkatan kompetensi 

yang harus dimilikinya.  

Pusat Inovasi Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen 

Pendidikan Nasional pada tahun 2003 mengatakan ada tiga kategori 

permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan mutu guru dalam 

pembangunan pendidikan yaitu sistem pelatihan guru, kemampuan 

professional, profesi dan jenjang karier serta kesejahteraan. 

Implikasi dari langkah-langkah yang telah diteliti oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan tersebut diantaranya berupa: adanya 

sistem pelatihan guru yang didahului oleh kebutuhan guru “need 

assement” sesuai kondisi daerah masing-masing dan adanya 

pemberdayaan musyawarah guru sebagai organisasi profesi guru 

serta adanya program-program alternatif peningkatan kemampuan 

professional guru dari organisasi tersebut. 
132

 

Sebagai sebuah organisasi profesi, IGRA mempunyai program-

program kegiatan pembinaan kepada anggota-anggotanya. Dan 

penyusunan program-program tersebut diadakan pada kegiatan 

musyarawarah yang diadakan lima tahun sekali dan dievaluasi pada 

setiap tahunnya pada rapat kerja organisasi. Hal ini sebagai upaya 

IGRA dalam pembinaan kemampuan professional guru anak usia 

yang mampu memahami, menguasai dan mengimplementasikan 

kompetensi guru.  

Dalam menjalankan organisasinya IGRA melaksanakan 

musyawarah-musyawarah yang disebut Musyawarah Nasional/ 

MUNAS, Musyawarah Wilayah/MUSWIL, Musyawarah Daerah/ 

MUSDA, Musyawarah Cabang/MUSCAB dan apabila ada kejadian 

luar biasa di dalam organisasi maka diadakan Musyawarah Luar 

Biasa/MUSLUB disamping itu ada juga rapat-rapat yang disebut 

                                                                                                                                                             
Pendidikan:Pedoman Teoretis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi 

Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, hal 3-4 
131 Yuli Kartika Efendi, ―Pelaksanaan Program Pendidikan dan Pelatihan di Dinas 

Tenaga kerja Transmigrasi dan Kependudukan Jawa Timur‖,  dalam Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, Vol. X No. 2 2017, hal. 2 
132

 Darmadi, Membangun Paradigma Baru Kinerja Guru, Bogor: Guepedia, 2019, hal 

102.  
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rapat kerja mulai tingkat nasional hingga tingkat cabang dengan 

singkatan RAKERNAS, RAKERWIL, RAKERDA dan 

RAKERCAB. 

Program kerja Pimpinan Pusat IGRA dilaksanakan: 

1) Program kerja Pimpinan Pusat IGRA dirumuskan setiap 5(lima) 

tahun sekali dalam Musyawarah Nasional (MUNAS) 

2) Program kerja Pimpinan Pusat IGRA dijabarkan dan dievaluasi 1 

(satu) tahun sekali dalam Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) 

yang merupakan bagian dari program kerja 5(lima) tahunan. 

Program kerja Pimpinan Pusat IGRA yang disepakati dan disusun 

kemudian disosialisasikan ke jenjang Pimpinan IGRA di bawahnya 

mulai tingkat provinsi, kota hingga tingkat kecamatan sehingga 

pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai kondisi dan kebutuhan 

guru di daerah masing-masing. 

Program kerja yang dilaksanakan oleh IGRA Kota Jakarta Pusat 

pada tahun kerja 2018-2019 berkaitan dengan penelitian ini adalah: 
 

Tabel 2133 

Program IGRA Jakarta Pusat 

Bidang Program Kegiatan 

1. Organisasi Peningkatan kualitas SDM dan kaderisasi 

organisasi 

 Konsolidasi dan kerjasama dengan profesi lain, 

instasi, lembaga  terkait 

 Peningkatan pembinaan organisasi  

 Penyelenggaraan rakerda secara berkala dan 

musda PD IGRA 

 Pemilihan Pengurus Cabang 

 Pertemuan berkala dengan anggota/kegiatan 

rapat 

 Sosialisasi dan Implementasi AD/ART dan 

peran organisasi 

                                                             
133 PD. IGRA Kota Jakarta Pusat, Buku Panduan  Program Kerja IGRA Jakarta 

Pusat, Jakarta, Tahun 2018 
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2. Pendidikan Diklat Kepala RA Dan GURU RA tentang 

karya Tulis ilmiyah 

 Sosialisasi kurikulum dan media daur ulang 

 Membentuk TIM TOTUR  

 Pendidikan dan Pelatihan kompetensi 

pedagogik 

 Pelatihan IT Animasi dan Media sosial 

 Pelatihan senam dengan tema baru setiap 2 

tahun sekali 

 Pelatihan Manasik haji bagi guru 

 Pembinaan administrasi Guru  

3. Litbang Mengadakan penelitian dalam penyelenggaraan 

dam pengembangan kasus kasus kelembagaan 

RA 

 Peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan 

RA melalui pengembangan sumber daya 

organisasi, strategi dan pembelajaran PAIKEM 

 

IGRA sebagai sebuah organisasi mempunyai tujuan yang mulia 

dan untuk mencapai tujuan tersebut IGRA selalu mengadakan 

hubungan kerjasama dengan Kementerian Agama di seluruh 

tingkatan mulai Kementerian Agama tingkat pusat sampai 

Kementerian Agama tingkat kabupaten, selain itu juga bekerjasama 

dengan instansi pemerintah lainnya dan swasta. Organisasi yang 

searah dan setujuan serta para donatur selama tidak mengikat. 

Demikian juga dengan IGRA Kota Jakarta Pusat mengadakan 

hubungan harmonis sebagai mitra Kementerian Agama dalam 

membina lembaga RA dan guru-guru RA. 

IGRA menjalankan organisasi dengan menggambaran 

pendekatan yang digunakan yaitu sistem bekerja sama dan 

berhubungan satu dengan yang lainnya yaitu sistem kerja sama yang 

bersifat tehnis yang melihat kaitan kerja antar bidang atau seksi, 

sistem aturan tingkatan dalam berorganisasi dan sistem komunikasi 
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dimana saling memberi dan bertukar informasi di antara IGRA 

daerah yang satu dengan IGRA yang lainnya.   

Guru RA perlu meningkatkan kualitas profesionalitasnya, 

meningkatkan efektifitasnya sebagai seorang pendidik. Karena guru 

RA harus mampu mengembangkan dan meningkatkan proses 

kegiatan belajar mengajar siswa yang lebih baik lagi, yakni dengan 

cara pembinaan tersebut sebagai implementasi kompetensi guru 

anak usia dini. Pembinaan yang dilakukan oleh IGRA Kota Jakarta 

Pusat kepada guru RA berupa pembinaan secara kelompok per 

kecamatan atau keseluruhan guru se-Jakarta Pusat. Terkadang guru 

RA juga memiliki permasalahan yang sama dan juga berbeda 

dengan guru satu dan lainnya. Oleh karena itulah pembinaan guru 

harus disesuaikan dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

guru. Diluar itu guru RA juga dituntut mampu untuk menata 

administrasi pembelajaran secara benar dan baik, guna menunjang 

kegiatan belajar mengajar. 

Noto Atmojo dalam Ahmad Susanto mengemukakan bahwa 

pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan 

sumber daya manusia, terutama bentuk pengembangan aspek 

kemampuan intelektual dan kepribadian.
134

 Dan tujuan pelatihan 

adalah gambaran perilaku yang diharapkan dapat dicapai oleh 

peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan.135 Tujuan ini 

dipandang sebagai tolok ukur yang akurat pencapaian hasil 

pelatihan. Merujuk pada pendapat tersebut, maka IGRA dapat 

dipandang sebagai organisasi belajar dimana para anggotanya 

berkumpul, mengelola dan memberdayakan orang-orang didalamnya 

dan di luar organisasi sebagai sumber pengetahuan untuk belajar dan 

memajukan organisasi. Hal ini sebagaimana pendapat Marquardt 

dalam Yusufhadi Miarso tentang organisasi belajar.
136

 Unsur vital 

untuk mengembangkan dan memajukan suatu organisasi adalah 

masing-masing komponen saling mendukung dan bekerjasama 

untuk mewujudkan keberhasilan tujuan yang hendak dicapai dalam 

program-program yang telah direncanakan. Bidang pendidikan 

mendukung kegiatan bidang penelitian dan pelatihan, bidang 

organisasi mendukung kegiatan bidang lainnya. Kerjasama yang 
baik  pada organisasi ini mengaju pada surat al-Maidah:2      

                                                             
134

 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya, Jakarta: Prenada Media, 2016, hal. 251 
135 Dayan Hidayat, ―Dampak Pelatihan Keterampilan Hidup‖, dalam Jurnal Ilmiah 

Visi PPTK PAUDNI - Vol. 11, No. 2, Desember 2016, hal. 84 
136

 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Tehnologi Pendidikan, Jakarta: Prenada 

Media, 2005, hal. 191  
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ثمِْ  ِ وَالتَّقْوَى وَلََ تَعَاوَىوُا عََلَ الْإِ  وَالعُْدْوَانِ  وَتَعَاوَىوُا عََلَ البِّْ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran” 

Ayat ini menurut riwayat Ibnu Juraij dan Ikrimah tentang 

seseorang yang bernama al-Hutam al-Bakri yang datang ke Madinah 

untuk berdagang dan setelah selesai berdagang, ia menemui 

Rasulullah untuk masuk Islam, namun ia kembali murtad setelah 

tiba di Yamamah sehingga ketika ia kembali ke Madinah untuk 

berdagang maka beberapa orang dari golongan Anshar dan 

Muhajirin hendak membuat perhitungan atau menghajarnya dan hal 

ini dilarang oleh Rasulullah.137 Berdasarkan tersebut, maka diketahui 

bahwa di jaman Rasulullah ada telah dianjurkan kerjasama. Merujuk 

hal ini, suatu keharusnya didalam suatu organisasi untuk saling 

bekerjasama dan saling mendukung untuk keberhasilan tujuan yang 

hendak dicapai dan tujuan tersebut diaplikasikan dalam program-

program yang disepakati bersama. 

Manfaat  program yang dilaksanakan oleh IGRA Kota Jakarta 

Pusat ini adalah meningkatkan kualitas guru Raudlatul Athfal (RA) 

di Jakarta Pusat sedangkan tujuannya adalah:138 

1) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, sikap dan keterampilan 

untuk melaksanakan tugas sebagai guru secara professional. 

Menjadikan guru sebagai profesi bagi dirinya maka wajib bagi 

diri orang tersebut untuk mengasah keahlian dan keterampilan 

agar dapat disebut guru yang profesional. Menurut Uzer, ada 

beberapa indikator seorang disebut guru profesional yaitu: 

mampu menguasai program pembelajaran, menguasai kelas, 

memahami kurikulum dan pengembangannya, memiliki wawasan 

inovasi pendidikan, mampu bekerja secara terrencana dan mampu 

menggunakan waktu secara tepat.139  

 

 

                                                             
137 Tafsir Ibu Katsir, ―Tafsir Surat Al Maidah‖ dalam  http://www. 

ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-al-maidah-ayat-1-2.html, Diakses pada 4 Mei 

2015 
138 PD. IGRA Kota Jakarta Pusat, Buku Panduan  Program Kerja IGRA Jakarta 

Pusat, Jakarta, 2018 
139 M. Uzer Utsman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000, hal.11 
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2) Menjadikan guru RA yang mampu berperan dalam pendidikan 

anak usia  dini  

Sebagai guru harus pandai menyampaikan pembelajaran kepada 

anak asuhnya, terlebih kepada anak usia dini, dibutuhkan 

ketelatenan dan kesabaran untuk mengajar anak usia dini karena 

mereka masih butuh banyak bimbingan dan perhatian. 

3) Memantapkan sikap dan semangat pengabdian guru RA yang 

berorientasi pada pelayanan masyarakat dalam pendidikan anak 

usia dini. 

Menurut Erwin Widiasworo bahwa pembelajaran yang sewaktu-

waktu bisa menjadikan anak didik untuk berkembang dan terus 

berkembang untuk menjadi seseorang atau pribadi yang akan 

menguasai dalam bidang keterampilan dalam menerapkan yakni 

dalam adanya hidup di bumi ini dan tidak hanya memahami 

dalam bidang tertentu saja.140 Penerapan dan pelayanan 

pendidikan yang dilakukan guru merupakan bagian dari sikap 

profesionalismenya yang membimbing anak untuk mampu 

bersosialisasi dengan baik, sopan dan menghormati perbedaan di 

lingkungannya. 

IGRA memiliki harapan besar terhadap kemajuan guru-guru RA 

sangat tinggi sehingga mampu memberikan kebanggaan kepada guru 

RA agar tidak malu menyebut dirinya sebagai guru RA, sebuah 

pekerjaan yang sebagian orang masih menganggap pekerjaan yang 

rendah. Dengan membangkitkan semangat kerja dan menumbuhkan 

ide-ide baru untuk kemajuan sebuah pendidikan. Ada beberapa hal 

yang sangat dirasakan oleh guru dengan adanya IGRA bahwa 

informasi tentang kependidikan atau informasi tentang guru lebih 

cepat, sebab saat ini dunia pendidikan sangat cepat berkembang dan 

IGRA mampu menjawabnya. 

IGRA dalam menjawab tantangan dunia pendidikan bekerjasama 

dengan Balai Diklat membentuk suatu tim yang berfungsi sebgai 

tutor dan narasumber ke-RA-an yang memuat materi-materi yang 

berhubungan dengan pendidikan anak usia dini, sehingga guru-guru 

RA yang mengikuti pendidikan dan pelatihan akan lebih tahu dari 

sumber yang terdekat. Hal nyata yang dilaksanakan oleh IGRA 

sebagai wadah silaturahmi adalah melakukan kunjungan ke daerah-

daerah untuk lebih mengenalkan IGRA yang sesungguhnya, 

disamping itu penyampaian materi dan kreativitas guru juga 

                                                             
140 Erwin Widiasworo, Inovasi Pembelajaran Berbasis Life Skill dan 

Entrepreunership, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017, hal. 6 
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dilaksanakan dalam rangka peningkatan dan pengembangan 

kompetensi guru RA.   

Program pendidikan dan pelatihan PP. IGRA yang dibuat saat 

Musyawarah dilanjutkan pada rapat kerja PW IGRA dan PD IGRA 

di kota masing-masing. Program pendidikan dan pelatihan adalah 

upaya pembinaan dalam pengembangan sumber daya manusia dalam 

lingkup IGRA yaitu guru RA dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan guru yang ditunjukkan dengan penguasaan dan 

pemahaman kompetensi guru. Kemampuan guru tersebut dapat 

dilihat dari penguasaan guru dalam merencanakan, melaksanakan 

dan memberi penilaian hasil kegiatan peserta didik. Sehingga 

diharapkan dengan pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan 

ini maka guru RA dapat menguasai dan memahami kompetensi 

profesinya dan mengimplementasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar di RA. 

Pelatihan menurut Indrakusuma adalah bagian pendidikan yang 

menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu 

yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan 

praktek daripada teori. Keterampilan tersebut meliputi pengertian 

physical skill, intellectual skill, social skill, managerial skill, dan 

lainnya.
141

 

Secara operasional pelatihan merupakan suatu proses yang 

meliputi serangkaian tindakan atau upaya yang dilaksanakan dengan 

sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada calon tenaga kerja 

oleh tenaga professional kepelatihan dalam satuan waktu tertentu 

yang bertujan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam 

bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektifitas dan 

produktifitas dalam suatu organisasi.
142

 

Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya 

untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani, agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan 

keselarasan dengan alam dan masyarakatnya.143  

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan IGRA Jakarta Pusat 

merupakan wadah guru RA Jakarta Pusat dalam memelihara 

                                                             
141 Hermana Somantrie, ―Kompetensi Sebagai Landasan Konseptual Kebijakan 

Kurikulum Sekolah di Indonesia‖, dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 16, 

Nomor 6, Nopember 2010, hal. 667 
142 Hamalik, Oemar. Pengembangan Sumer Daya Manusia Manajemen Pelatihan 

Ketenaga Kerjaan Pendekatan Terpadu. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001, hal. 10 
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 Nurkholis, ―Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Tehnologi‖, dalam Jurnal 

Kependidikan Vol. No. 1 Tahun 2013, hal. 26 
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silaturahmi antar anggota dan mengupayakan peningkatan 

profesionalisme guru  melalui program kegiatan  sebagai penguatan 

implementasi kompetensi guru  anak usia dini baik secara kognitif, 

afektif maupun psikomotoriknya melalui pendidikan dan pelatihan 

dengan tujuan agar guru RA Jakarta Pusat dapat meningkatkan 

kemampuan dirinya dengan prilaku guru yang diteladani oleh anak 

didik sehingga anak dapat berkembang dan optimal potensi dirinya. 

Melihat perkembangan zaman, dapat dikatakan organisasi profesi 

masa depan adalah organisasi yang mampu menguasai jaringan 

(network) dan mampu menjadi organisasi virtual   yang berbeda 

dalam bentuk, sifat, jenis dan intensitas perubahan dengan 

perubahan yang dialami organisasi masa sekarang. IGRA dalam 

menghadapi perubahan masa depan tersebut harus melihat pada 

kemampuannya merubah strateginya. Menghadapi tantangan yang 

beraneka ragam menuntut IGRA melakukan pengembangan dan 

transformasi organisasi pada dirinya dan hal ini dapat dimulai 

dengan pengkaderan para anggotanya yaitu guru RA dengan baik. 

3. Kompetensi Guru Anak Usia Dini. 

Barlow mengemukakan bahwa kompetensi adalah ―the ability of a 

teacher to responsibly perform his or her duties appropriately‖ yang 

berarti kemampuan seorang guru untuk menunjukkan secara 

bertanggung jawab tugas-tugasnya dengan tepat.
144

 

Menurut Rofa‘ah, pada masa sekarang seorang guru harus mampu 

menghadapi persaingan menuju perubahan paradigma dari physical asset 

menjadi knowledge based competition. Banyak istilah kompetensi 

memiliki pemahaman yang berbeda. Kompetensi sering disebut dengan 

istilah kemampuan. W Gulo dalam bukunya menjelaskan  tentang 

kompetensi  dalam aspek tampak yaitu dikenal dengan penampilan atau 

performance dan aspek tidak tampak yaitu aspek rasional, yaitu dimana 

kompetensi ini tidak diamati yang umumnya dikenal pada taksonomi 

Bloom sebagai kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik 

seseorang.145  

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen Pasal 8 menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Selanjutnya Pasal 10 ayat (1) menyatakan Kompetensi guru  sebagaimana 

yang dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,  

kompetensi  kepribadian, kompetensi  sosial,  dan kompetensi profesional 
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yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Sedangkan menurut, PP No. 

19 Tahun 2005 Pasal 28, Ayat 3 dan UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 10, 

Ayat 1, menyatakan : ―Kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia 

dini meliputi: (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, (c) 

kompetensi profesional, dan (d) kompetensi sosial.  

Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut tentang kompetensi guru 

tersebut: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Menurut bahasa kompetensi pedagogik terbagi menjadi dua yaitu 

kompetensi dan pedagodik. Kompetensi diartikan kemampuan untuk 

menentukan dan pedagogik adalah ilmu pendidikan, ilmu 

pengajaran.
146

 Dari pengertian ini, maka kompetensi pedadogik dapat 

diartikan kemampuan guru untuk menentukan pengelolaan pendidikan 

dan ilmu pengajaran yang akan diberikan kepada anak didiknya.  

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan, termasuk 

kompetensi pedagogik guru anak usia dini adalah: 

1) Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. 

Karateristik anak usia dini adalah keunikan perkembangan yang 

dimiliki oleh anak yang berbeda dari anak yang lainnya. Ulfiani 

Rahman berpendapat mengenai karakteristik pertumbuhan dan 

perkembangan fisik motorik pada anak tidak ada yang sama, ada 

anak yang tumbuh dengan cepat dan ada anak yang lambat 

pertumbuhannya. Demikian pula dengan perkembangan fisik 

motoriknya, setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda pada 

tiap tahapnya dan akan berkembang dengan pemberian stimulasi 

yang tepat.147 

Sub kompetensinya: 

a) Menelaah aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini 

b) Mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan kebutuhan pada 

berbagai aspek perkembangan 

c) Mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini dalam 

berbagai bidang pengembangan 

d) Mengidentifikasi kesulitan anak usia dini dalam berbagai bidang 

Pengembangan. 
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2) Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 

perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini. 

Bermain merupakan kebutuhan dasar bagi proses tumbuh kembang 

anak. Menurut Roger, Cosby S dan Janet K.Sawyers, setiap anak 

ingin selalu bermain sebab dengan bermain anak merasa rileks, 

senang dan tidak tertekan.148 

Sub kompetensinya: 

a) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip bermain 

sambil belajar yang mendidik yang terkait dengan berbagai 

bidang pengembangan di PAUD 

b) Menelaah teori pembelajaran dalam konteks bermain dan belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan anak usia 

dini 

c) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 

bermain sambil belajar yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan 

anak usia dini, dan bemakna, yang terkait dengan berbagai 

bidang pengembangan di PAUD 

d) Merancang kegiatan bermain sebagai bentuk pembelajaran yang 

mendidik pada anak usia dini 

3) Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan 

kurikulum. 

Proses pembelajaran merupakan seperangkat kegiatan belajar 

yang dilakukan anak dalam hal ini adalah anak usia dini. Proses 

pembelajaran yang baik dapat diketahui dengan adanya 

perancangan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Sub kompetensinya yaitu: 

a) Menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema 

dan kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek 

perkembangan 

b) Membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program 

tahunan, semester, mingguan, dan harian 

4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 

Sub kompetensinya adalah: 

a) Memilih prinsip-prinsip pengembangan yang mendidik dan 

menyenangkan 

b) Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan 

lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, maupun luar kelas 

c) Menerapkan kegiatan bermain yang bersifat holistik, autentik, 

dan bermakna 
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5) Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 

mendidik. 

Sub kompetensinya: 

a)  Memilih teknologi informasi dan komunikasi serta bahan ajar 

yang sesuai dengan kegiatan pengembangan anak usia dini 

b) Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan pengembangan yang mendidik 

6) Mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian 

diri. 

Pengembangan adalah suatu upaya dalam melaksanakan berbagai 

pembinaan yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas dan 

kuantitas seseorang untuk mencapai tujuan.149 Guru melakukan 

berbagai upaya agar potensi dan kreativitas dapat berkembang 

sesuai tingkatan perkembangannya. 

Sub kompetensinya yaitu: 

a) Memilih sarana kegiatan dan sumber belajar pengembangan 

anak usia dini 

b) Membuat media kegiatan pengembangan anak usia dini 

c) Mengembangkan potensi dan kreatifitas anak usia dini melalui 

kegiatan bermain sambil belajar 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun. 

Sebagai guru di pendidikan anak usia dini, dibutuhkan tehnik 

berkomunikasi pada anak agar mereka mau mendengarkan dan 

memahami apa yang disampaikan.  Ada tiga macam tehnik 

komunikasi menurut Onong Uchyana Effendy, yiatu komnikasi 

informatif,  komunikasi persuasif, dam komunikasi instruktif.150  

Dan guru anak usia dini dapat menggunakan komunikasi persuasif 

yang dilakukan secara efektif, efesien dan santun dalam kegiatan 

pembelajarannya. 

Sub kompetensinya: 

a) Memilih berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik 

dan santun dengan anak usia dini 

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak 

usia dini 

8) Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses 

dan hasil belajar anak usia dini. 
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Pengamatan oleh guru terhadap tumbuh dan kembang anak 

merupakan jendela untuk mengetahui perkembangan anak dan 

membantu anak mengembangkan potensinya secara optimal. 

Setelah memahami prinsip prinsip penilaian, ada beberapa langkah 

bagi guru untuk mengadakan penilaian. Dalam buku modul 

pelatihan calon pelatih ada lima langkah yaitu: persiapan, 

penyiapan instrumen, pengamatan, pencatatan dan tehnik 

pencatatan kemudian baru pedokumentasian serta pengolahan data 

sebelum dilaporkan kepada orangtua anak didik.151 

Sub kompetensinya adalah  

a) Memahami prinsip-prinsip penilaian  

b) Memahami prinsip-prinsip evaluasi proses dan hasil belajar anak 

usia dini 

9) Menentukan lingkup sasaran asesmen proses dan hasil 

pembelajaran pada anak usia dini. 

Hal ini yang sering ditemui di lapangan karena minimnya wawasan 

guru anak usia dini mengenai assesmen sehingga sebagian besar 

guru mengerjakan dengan sistem copy paste demi menggugurkan 

tugas dan terelepas dari hal tersebut, guru tetap berupaya 

melakukan prosedur assesmen, menganilis hasil dan melakukan 

evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan dalam proses serta evaluasi 

kegiatan 

Sub kompetensinya yaitu: 

a) Memilih pendekatan, metode dan teknik asesmen proses dan 

hasil kegiatan pengembangan pada anak usia dini 

b) Menggunakan prinsip dan prosedur asesmen proses dan hasil 

kegiatan pengembangan anak usia dini 

c) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen 

d) Menentukan tingkat capaian perkembangan anak usia dini 

e) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk 

berbagai tujuan 

f) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar 

10) Menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan evaluasi 

program untuk kepentingan pengembangan anak usia dini. 

Sub kompetensinya adalah: 

a) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kesinambungan belajar anak usia dini 

b) Melaksanakan program remedial dan pengayaan 
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c) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

d) Mengomunikasikan hasil penilaian pengembangan dan evaluasi 

program kepada pemangku kepentingan 

11) Melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan anak usia 

dini. 

Tindakan setelah diperolehnya penilaian anak didik maka 

tindakan selanjutnya adalah bentuk refleksi dan dapat dijadikan 

penilaian tindakan kelas yang memungkinkan guru menermukan 

cara menyelesaikannya permsalahan yang dihadapai seperti 

bibingan dan konseling oleh pihak sekolah atau dari luar sekolah. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah mempunyai tujuan 

untuk membantu anak didik agar dapat mengenal dirinya dan 

lingkungan terdekatnya sehingga dapat menyesuaikan diri melalui 

tahapan peralihan yang dialaminya.152 

Sub kompetensinya yaitu: 

a) Melakukan refleksi terhadap kegiatan pengembangan anak usia 

dini yang telah dilaksanakan 

b) Meningkatkan kualitas pengembangan anak usia dini melalui 

penelitian tindakan kelas 

c) Melakukan penelitian tindakan kelas. 

Lebih lanjut, dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tentang 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam pengeloaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

3) Pengembangan terhadap kurikulum/silabus 

4) Perancangan pembelajaran 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

7) Evaluasi hasil belajar (EHB) 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.
153

 

Secara umum, fenomena yang ditemui di lapangan adalah guru 

belum sepenuhnya mengimplementasikan kompetensi guru. Masih ada 

guru yang mengajar tanpa membuat perencanaan pengajaran, guru 
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anak usia dini masih menggunakan teacher center dalam kegiatan 

pembelajaran padahal anak usia dini butuh bereksplorasi dan 

berimajinasi untuk memenuhi keingintahuannya. Guru belum 

sepenuhnya menggunakan evaluasi pembelajaran sesuai norma-norma 

penilaian anak usia dini sehingga tindak lanjut pembelajaran tidak 

berjalan dengan benar. 

Menurut Ritma, pada hakikatnya, semua guru memiliki 

kompetensi pedagogik, namun kualitas dan intensitas bervariasi. Ada 

guru yang memiliki kompetensi pedagogik sangat baik, baik dan ada 

juga kurang baik.
154

  

Sedangkan menurut Irwanto Nur dan Suryana Yusuf, seorang 

guru yang memahami dan menguasai kompetensi pedagogik memiliki 

ciri-ciri yaitu mengetahui karakteristik anak didik, menguasai teori-

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, mamApu 

mengembangkan kurikulum, melkasankan kegiatan belajar yang 

mendidik, mampu membantu perkembangan potensi anak didik dan 

mampu mengevaluasi pembelajaran.
155

   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru  dalam 

mengelola pembelajaran yang dimulai dari bagaimana guru memaham 

peserta didiknya, merancang dan melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi hasil belajar, dan membantu peserta didik dalam 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didiknya. 

Dengan demikian seorang guru anak usia dini wajib mengetahui 

dan memahami mengenai psikologi perkembangan anak didik 

terutama perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget, anak usia 4-6 

tahun ada dalam tahapan pemikiran pra operasional. Dalam tahapan 

ini, pemikiran anak masih egosentris dan anak kesulitan untuk melihat 

sudut pandang oranglain. Ciri dari tahapan ini adalah operasi mental 

yang jarang dan secara logika tidak memadai serta masih 

menggunakan sensori motor dalam kegiatannya.
156

 Guru yang 

memahami kompetensi ini maka ia akan memfasilitasi anak untuk 

belajar sesuai pemikiran anak yang konkrit dengan penalaran yang 

masih intuitif bukan secara logika. Bila guru memahami 

perkembangan anak maka proses belajar dan mengajar berjalan 

dengan efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Horowtiz, et.al bahwa, 
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―Guru yang memahami perkembangan anak dan belajar akan efektif di 

kelas, yaitu dalam proses belajar mengajar‖.
157

  

b. Kompetensi Kepribadian 

Menurut penulis, intisari dari kompetensi kepribadian adalah hal-

hal yang berasal dari dalam diri (intern) guru karena pada akhirnya 

semua kompetensi guru lebih terlihat dan dipengaruhi oleh kepribadian 

yang dimiliki guru. Guru yang selalu ceria dan selalu memotivasi akan 

mendapat tempat di hati anak didiknya terutama di pendidikan anak 

usia dini. Bila guru di pendidikan anak usia dini bermuka masam dan 

kurang berempati pada hasil karya anak didik, pastinya ia tidak disukai 

baik oleh anak didik maupun orang tua. Guru yang memiliki karakter 

kepribadian yang baik akan mudah beradaptasi dimanapun ia berada 

seperti sebuah pepatah ―dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung‖.  

Secara psikologis manusia butuh akan sosok yang ia ingin 

teladani, sosok idola bagi dirinya dan ia meniru apa yang dilakukan 

oleh sosok tersebut. Anak usia dini pun membutuhkan sosok 

keteladanan bagi dirinya sehingga sangat wajar bila dalam dunia 

pendidikan membutuhkan sosok guru dengan kepribadian yang baik 

karena anak didik akan meniru sosok yang sering ditemuinya. 

Para ahli psikologi pada umunya berpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan kepribadian itu bukan hanya mengenai tingkah laku 

yang dapat diamati saja tetapi juga termasuk didalamnya,‖apakah 

sebenarnya individu itu?‖. Jadi selain tingkah laku yang tampak pada 

seseorang, ingin diketahui pula motifnya, minatnya, sifat, temperamen, 

watak dan sebagainya yang mendasari tingkah laku tersebut.
158

 

Hakiki kompetensi kepribadian guru semuanya bermuara 

kedalam interen pribadi guru. Kompetensi pedagogis, professional 

dan sosial yang dimiliki seorang guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pada akhirnya akan lebih banyak ditentukan oleh 

kompetensi kepribadian yang dimilikinya. Dalam beberapa kasus 

tidak jarang seorang guru mempunyai kemampuan mumpuni secara 

pedagogis dan professional dalam mata pelajaran yang diajarkan 

tetapi implementasi dalam pembelajaran kurang optimal, disebabkan 

tidak terbangunya jembatan hati antar pribadi guru yang 

bersangkutan sebagai pendidik dari anak didiknya baik ketika 

dikelas maupun diluar kelas. 
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Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

termasuk kompetensi kepribadian adalah: 

1) Bertindak sesuai dengan norma, agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia 

Disekolah, guru merupakan pendidik yang langsung berhadapan 

dengan anak didik saat pembelajaran. Semua tingkah guru akan 

diteladani dan ditiru oleh anak didik, maka dari itu kepribadian 

dan sikap seorang guru harusnya bisa menjadikan teladan yang 

baik bagi peserta didik sebagaimana yang diajarkan dan 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Guru selalu menghargai 

setiap perbedaan di antara anak didik dan dapat menempatkan 

dirinya dengan baik dengan menjaga norma agama dan 

masyarakat 

Sub Kompetensinya: 

a) Menghargai peserta didik tanpa membedakan agama yang 

dianut, suku, adat-istiadat, status sosial, daerah asal, dan jenis 

kelamin 

b) Bersikap sesuai dengan agama yang dianut, hukum, sosial, dan 

norma yang berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan 

nasional Indonesia yang beragam 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi anak usia dini dan masyarakat. 

Imam Imam Suprayogo menyatakan bahwa ―cukup banyak bukti, 

bahwa seseorang yang memiliki kekayaan ilmu dan keterampilan, 

jika tidak dilengkapi dengan kekayaan akhlak atau moral, maka 

justru ilmu dan keterampilan yang disandang akan melahirkan 

sikap-sikap individualistik dan materialistik. Dua sifat ini akan 

menampakkan perilaku yang kurang terpuji seperti serakah, tidak 

mementingkan orang lain dan sifat-sifat jelek lainnya.159 

Sub kompentesinya: 

a) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tegas, toleran dan 

bertanggungjawab 

b) Menunjukkan perilaku yang mencerminkan ketakwaan dan 

akhlak mulia 

c) Menunjukkan perilaku yang dapat diteladani oleh anak usia dini, 

teman sejawat, dan anggota masyarakat 

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

bijaksana, dan berwibawa 
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Guru anak usia dini wajib memiliki kestabilan emosi karena anak 

usia dini mempunyai insting kepada guru mereka. Anak akan peka 

dengan sikap guru sehingga sangat dianjurkan sebelum mengajar 

guru dapat memanajemen keadaan hatinya agar dapat mengajar 

dengan baik. 

Sub kompetensinya: 

a) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, bijaksana 

dan berwibawa 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa percaya 

diri, dan bangga menjadi guru 

Guru pada satuan lembaga pendidikan anak usia dini harus 

mempunyai rasa percaya diri dan bangga sebagai guru anak usia 

dini sehingga memiliki motivasi dan semangat dalam mengajar dan 

tanggungjawab yang tinggi karena guru tidak hanya 

bertanggungjawab pada dirinya tetapi  ia bertanggungjawab pada 

masyarakat dan pencipta-Nya. 

Sub kompetensinya: 

a) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi 

b) Menunjukkan rasa percaya diri dan bangga menjadi guru 

c) Menunjukkan kerja yang profesional baik secara mandiri 

maupun kolaboratif 

5) Menjunjung tinggi kode etik guru 

Sub kompetensinya: 

a) Menerapkan kode etik guru 

b) Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan kode etik guru
160

 

Dalam Noer Rohmah, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir  b pada 

Standar Nasional Pendidikan, dikemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia.
161

 

Menurut peneliti, sosok  seorang  guru  haruslah  memiliki  

kekuatan kepribadian yang positif sehingga dapat dijadikan sumber 

inspirasi bagi peserta didiknya. Dikemukakan pula oleh Ki Hajar 

Dewantara dalam sistem pendidikan yang diinginkannya yaitu guru 

harus ―Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri 

handayani‖. Artinya bahwa guru harus contoh dan teladan yang baik, 
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membangkitkan motivasi belajar anak serta mendorong/memberikan 

dukungan bagi anak didiknya. Karena intisari dari belajar adalah 

perubahan tingkah laku, jika guru telah menjadi teladan yang baik 

maka ia akan mampu mengubah prilaku anak didiknya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

seorang guru untuk menampilkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, berwibawa dan menjadi teladan bagi peserta didiknya. 

Dalam hal ini, seorang guru haruslah memiliki pribadi dan pembawaan 

yang dapat dijadikan sebagai contoh dan panutan bukan hanya bagi 

anak didiknya tetapi juga bagi lingkungan sekitarnya.  

Dalam lembaga RA yang termasuk dalam pendidikan anak usia 

dini pada jalur formal, dimana anak-anak didiknya adalah usia 4-6 

tahun bahkan ada berusia 7 tahun membutuhkan sosok guru yang 

mengayomi, mempunyai rasa empati dan simpati serta memahami 

kondisi anak. Anak usia dini mempunyai kepekaan pada guru, ia akan 

mengetahui mana yang tulus dan tidak saat membimbing mereka. 

Guru anak usia dini di lembaga RA yang bercirikan nilai-nilai islami 

pada saat kegiatan pembelajaran haruslah meneladani sosok nabi 

Muhammad SAW dalam memberikan pendidikan kepada anak-

anaknya dan para sahabat. Beliau memberi contoh dan sabar dalam 

menjawab keingintahuan para sahabat tentang islam, hal ini dapat 

dilihat dalam surat Al Ahzab ayat 21: 

سْوَةر حَسَيَةر لهَِّو كََنَ يرَجُْوا ٱلَّقَدْ كََنَ لَكُمْ فِِ رسَُولِ 
ُ
ِ أ َ وَ ٱللََّّ لْْوَمَْ ٱللََّّ

َ كَثيًِّاٱلْءَاخِرَ وَذَكَرَ ٱ  للََّّ

Sesungguhnya telah ada dalam (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah 

dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama 

Allah”.(Al Ahzab: 21). 

Dalam Abdul Fattah Abd Ghuddah, dijelaskan beberapa cara 

mendidik dan mengajar ala Rasulullah dan penulis mengkategorikan 

termasuk dalam kompetensi kepribadian, yaitu:162 

1) Mengajar melalui akhlak yang agung, 

2) Mengajar dengan bersenda gurau, 

3) Mengajar sambil memegang tangan atau bahu orang yang diajak 

bicara, 

4) Mengajar melalui nasehat dan peringatan, 
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5) Mengajar melalui pribadi Rasulullah yang mulia. 

Bila guru anak usia dini mengajar dengan akhlak yang baik, 

mengajar dengan cara menyenangkan, tentunya banyak anak didik 

yang betah di sekolah. Mereka akan selalu merindukan suasana 

sekolah dan ini dapat menjadi modal utama bagi seorang guru aga 

tujuan materi pembelajaran dapat tercapai. Bila anak senang dengan 

suasana sekolah maka ia mau mengerjakan kegiatan apa saja tanpa 

mengeluh. Pun sebaliknya, bila guru mempunyai ahklak yang tidak 

baik kemudian mengajarnya membosankan maka anak didik 

menjadi capat lelah dan cepat bosan berada di sekolah dan akhirnya 

tujuan materi pembelajaran tidak sesuai harapan.  

Terkadang situasi kelas tidak selalu berjalan sesuai harapan, ada 

anak yang menangis, ada anak yang menganggu temannya dan lain 

sebagainya, begitulah dunia anak usia dini penuh dengan dinamika 

yang seru dan menyenangkan. Penanganan pada masalah anak di 

dalam kelas ini, guru dapat merujuk pada sikap nabi dengan 

berbicara pada anak secara berhadapan dan memberi sentuhan pada 

anak agar ia dapat merasakan empati yang dilakukan guru. Guru bisa 

memberi nasehat dan peringatan dengan metode bercerita sehingga 

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima oleh anak. Sebagai 

umat islam, tentunya teladan kita adalah nabi Muhammad SAW, 

maka guru dapat meneladani akhlak mulia beliau ketika memberi 

pendidikan kepada anak-anaknya dan para sahabat seperti sifat 

siddiq, amanah, fathonah dan tabligh. Guru yang memiliki 

kompetensi kepribadian ini dapat menjadi teman yang baik bagi 

anak didik, teman seprofesi dan diterima di lingkungan manapun 

karena ia mampu menempatkan dirinya dan menghargai 

lingkungannya. 

Immanuel Kant dalam Sumadi memberikan gambaran mengenai 

kepribadian sebagai berikut:163  

1) Tipe sanguin: memiliki banyak kekuatan, semangat, dan dapat 

membuat lingkungannya gembira atau senang.  

2) Tipe plegmatis: pribadi yang cenderung tenang, dapat menguasi 

dirinya dengan baik, dan mampu melihat permasalahan secara 

baik dan mendalam.  

3) Tipe melankolik: pribadi yang mengedepankan perasaan, peka, 

sensitif terhadap keadaan dan mudah dikuasai oleh mood.  

4) Tipe kolerik: pribadi yang cenderung berorientasi pada tugas, 

disiplin dalam bekerja, setia dan bertanggung jawab.  

                                                             
163 Daviq Chairilsyah, ―Pembentukan Kepribadian Positif Anak Sejak Usia Dini‖, 
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5) Tipe asertif: pribadi yang mampu menyatakan ide, pendapat, 

gagasan secara tegas, kritis, tetapi perasaannya halus sehingga 

tidak menyakiti perasaan orang lain. 

Kepribadian seorang guru akan berbanding lurus dengan 

kepribadian anak didiknya sehingga dapat dikatakan kepribadian 

guru juga mempengaruhi karakterr anak didik. Pendidikan karakter 

pada anak usia dini memegang peranan yang sangat penting, dan 

akan mewarnai perkembangan kepribadianya secara keseluruhan 

dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
164

 Keteladanan 

yang diberikan pada masa ini sangat berpengaruh pada 

perkembangan dan pertumbuhan anak saat dewasa kelak terutama 

dalam segi kepribadian anak. 

Menurut Yeti Sulfiati, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pembentukan kepribadian seseorang yaitu:165 

1) Faktor biologis 

Menurut peneliti yang dimaksud faktor biologis disini adalah 

kematangan dari fisik dan mental seseorang seperti karakteristik 

fisik, persamaan biologis dan kematangan biologis. 

2) Faktor geografis 

Melihat dari kata geograifs dapat dikatakan  faktor 

pembentuk kepribadian geografis ini adalah pengaruh lingkungan 

alam, di mana perbedaan iklim, topografi, hingga sumber daya 

alam yang tersedia akan menyebabkan manusia beradaptasi 

dengan lingkungannya. 

3) Faktor kebudayaan 

Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri 

masing-masing orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan 

masyarakat di mana seseorang itu dibesarkan.166 

4) Faktor pengalaman 

Faktor pengalaman merupakan hal yang mempengaruhi 

pembentukan karakter seseorang. Pengalaman berbeda-beda 

setiap guru dalam kehidupannya menjadikan kepribadian yang 

berbeda pada setiap guru walau mengajar di tempat yang sama. 

Kepribadian akan selalu berdampingan dengan kata karakter, 

buruk keribadiannya maka karakternya buruk begitu pun sebaliknya 
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 Mulyasa, Manajemen PAUD. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012, hal.67 
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baik kepribadian seseorang maka baik pula karakternya. Berikut 

karakter-karakter yang diharapkan ada pada guru anak usia dini:167 

1) Menanamkan kebaikan tanpa pamrih 

Guru anak usia dini Raudlatul Athfal (RA) dalam 

melaksanakan tugasnya senantiasa mengedepankan kode etik 

guru serta memiliki sikap asah. Asih dan asuh terhadap anak 

didik 

2) Membangun citra diri positif anak 

Peran guru anak usia dini Raudlatul Athfal (RA) dalam 

membangun citra diri yang positif pada anak sangat besar 

sehingga jangan ada lagi guru yang berperilaku negatif seperti 

merendahkan anak 

3) Guru sebagai tokoh idola/model anak 

Menjadi guru RA tidak cukup hanya berbekal kurikulum atau 

acuan pembelajaran tetapi bagaimana guru dapat menjadi guru 

yang menyenangkan dan sebagai model yang baik bagi anak 

didik 

4) Mendidik sescara total 

Guru RA dapat dikatkaan berhasil ketika ia mencelupkan 

dirinya secara menyeluruh atau totalitas saat mengajar baik 

pikiran dan perasaan dan dapat membangun hubungan dengan 

anak didiknya. 

Dari uraian-uraian diatas, maka dapat disimpulkan secara umum 

bahwa kompetensi kepribadian guru yaitu seorang guru yang harus 

bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan 

norma agama, norma di masyarakat dan bangga sebagai guru, 

memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma, 

menampilkan tindakan yang didasarkan kepada kemanfaatan peserta 

didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukan keterbukaan dalam 

berfikir dan bertindak, memiliki perilaku yang berpengaruh positif 

terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani, 

bertindak sesuai dengan norma agama, jujur, ikhlas, suka menolong 

dan memiliki perilaku yang dapat diteladani anak didik. Kepribadian 

seorang guru sangatlah penting terutama dalam memberi pengaruh 

positif pada pribadi anak didik karena guru memiliki status yang 

terhormat dan patut dijadikan sebagai contoh atau teladan bagi 

mereka. 

Dengan menguasai kompetensi kepribadian, guru dapat 

mengajarkan anak untuk berbagi pada teman ini juga termasuk 
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kedalam rasa empati. Empati merupakan inti emosi moral yang 

membantu anak memahami perasaan oranglain yang kebajikan ini 

membuatnya menjadi peka dan mendorongnya menolong orang 

yang kesusahan.
168

 Kompetensi kepribadian yang ditampilkan oleh 

guru ini dapat mengembangkan karakter peduli sosial anak yang 

sangat berguna bagi kehidupan sosialnya kelak Pribadi guru yang 

santun, respek terhadap anak, jujur, ikhlas dan dapat diteladani 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam 

pembelajaran, apapun jenis pembelajaranya. Oleh karena itu, 

seorang guru diharapkan punya kepribadian yang baik, sehingga 

dapat diteladani oleh anak didik serta pembelajaran yang diberikan 

akan mencapai tujuan yang telah ditentukan.. 

c. Kompetensi Profesional 

Secara bahasa kompetensi profesional adalah orang yang 

mempunyai keahlian tertentu dan bertanggungjawab pada 

kemampuannya tersebut.
169

 Menurut De George, Profesional adalah 

orang yang mempunyai profesi atau pekerjaan purna waktu dan 

hidup dari pekerjaan itu dengan mengandalkan suatu keahlian yang 

tinggi. Atau seorang profesional adalah seseorang yang hidup 

dengan mempraktekkan suatu keahlian tertentu atau dengan terlibat 

dalam suatu kegiatan tertentu yang menurut keahlian, sementara 

orang lain melakukan hal yang sama sebagai sekedar hobi, untuk 

senangsenang, atau untuk mengisi waktu luang.170 

Dalam hal proses menuju guru profesional, A.Zain Sarnoto 

menyatakan bahwa proses profesional adalah proses evolusi yang 

menggunakan pendekatan organisasi dan sistemastis untuk 

mengembangkan profesi ke arah status professional (peningkatan 

status).171 Sehingga untuk meningkatkan kualitas pendidikan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung juga harus meningkatkan 

kualitas guru-gurunya. Karena yang langsung berinterkasi dengan 

peserta didik melaksanakan proses pendidikan adalah guru yang 

profesional. Dan untuk meningkatkan mutu dan kualitas guru, haruslah 

ditingkatkan dari segala aspek baik itu aspek kesejahteraannya maupun 

keprofesionalannya. UU No. 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat (1) 
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menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama  

mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peseta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. 

Sebagai  seorang profesional  guru  harus  memiliki kompetensi 

keguruan yang cukup. Kompetensi keguruan itu tampak pada 

kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, 

mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur dan 

konsisten. Kemantapan pada penguasaan kompetensi profesional 

tersebut, guru diyakini mampu menjalani tugas dan fungsinya dengan 

baik. Sejalan dengan baiknya kualitas profesionalisme guru maka 

mutu pendidikan pun akan lebih baik. 

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

termasuk kompetensi profesional adalah: 

1) Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang keilmuan 

yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan 

perkembangan anak usia dini. 

Memahami dan mengikuti pola perkembangan anak didik, berarti 

pendidik dapat memahami pertumbuhan dan perkembangan 

belajarnya, serta dapat meningkatkan kemampuan belajar mereka 

sesuai dengan potensi (fitrah) yang dimiliki masing-masing.172 

Sub kompetensinya: 

a) Menelaah konsep dasar keilmuan bidang matematika, sains, 

bahasa, studi sosial, seni dan agama yang sesuai dengan 

kebutuhan, tahapan perkembangan dan psikomotorik anak usia 

dini 

b) Mengorganisasikan konsep dasar keilmuan sebagai alat, 

aktivitas dan konten dalam pengembangan anak usia dini. 

2) Merancang berbagai kegiatan pengembangan secara kreatif sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak usia dini. 

Bentuk pengembangan kreativitas anak bukan hanya ditunjang 

dari kemampuan anak menciptakan sesuatu yang baru maupun 

kreativitas anak yang berbeda-beda, melainkan karena strategi 

pembelajaran yang tepat dari seorang guru.173 Guru dituntut kreatf 
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dalam merancang, memilih materi kegiatan dan mengorganisir 

pembelajaran sesuai tingkatan perkembangan anak. 

Sub kompetensinya: 

a) Merumuskan tujuan setiap kegiatan pengembangan 

b) Menganalisis perkembangan anak usia dini dalam setiap bidang 

pengembangan  

c) Memilih materi berbagai kegiatan pengembangan sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak usia dini 

d) Mengorganisasikan kegiatan pengembangan secara kreatif 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia dini 

3) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif 

Setelah kegiatan mengajar, guru berkesempatan introfeksi diri 

untuk memperbaiki kinerja dirinya. Introfeksi bisa dilakukan 

sesama teman mengajar sehingga ada masukan atau saran dalam 

memperbaikinya. Penilaian kinerja guru oleh kepala sekolah dan 

pengawas dapat memberikan usulan untuk diadakannya pelatihan 

berkelanjutan agar guru dapat kompeten. Jenis kegiatan 

pengembangan keprofesian berkelanjutan meliputi: 

pengembangan diri yang meliputi: diklat fungsional: kursus, 

pelatihan, penataran, bentuk diklat yang lain. Menurut Avalos, 

inti inti dari upaya tersebut adalah memahami bahwa 

pengembangan profesional adalah tentang guru belajar, belajar 

cara belajar, dan mengubah pengetahuan mereka praktek untuk 

kepentingan siswa mereka.174 

Sub kompetensinya: 

a) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus 

b) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan 

keprofesionalan 

Menurut Mulyasa, secara umum ruang lingkup kompetensi 

profesional guru adalah: 

1) Mengerti  dan  dapat  menerapkan  landasan kependidikan baik 

filosofi, psikolgis, sosiologis, dan sebagainya, 

2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 

perkembangan peserta didik, 

3) Mampu menangani dan mengembangkan bidnag studi yang 

menjadi tanggungjawabnya, 

4) Mengerti  dan  dapat  menerapkan  metode pembelajaran yang 

bervariasi, 
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5) Mampu  mengembangkan  dan  menggunakan berbagai alat, media 

dan sumber belajar yang relevan. 

Maka secara khusus, kompetensi profesionalisme guru dapat 

dijabarkan antara lain sebagai berikut: 

1) Memahami Standar Nasional Pendidikan. 

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005, SNP 

adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. SNP 

bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. Fungsi SNP sebagai dasar 

dalam perencanaan, terarah dan berkelanjutan sesuai dengan 

tuntutan perubahan lokal, nasional, dan global. Untuk penjaminan 

dan pengendalian mutu pendidikan sesuai SNP dilakukan 

evaluasi, akreditasi dan sertifikasi. Selan jutnya, SNP 

disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan 

sesuai dengan perubahan kehidupan lokal, nasional,dan global.175 

Guru yang memahami standar nasional pendidikan akan 

melaksanakan tugas mengajar dan mendidik sesuai standar yang 

telah dipatenkan oleh pemerintah. Guru akan membantu program 

pemerintah dalam mencerdaskan generasi bangsa dan menjalankan 

tugas secara betanggungjawab. 

2) Mengembangkan  Kurikulum  Tingkat  Satuan Pendidikan. 

Kurikulum sekedar kerangka sedangkan komponen lainnya 

diperoleh dari inovasi dan kreativitas serta wawasan keilmuan yang 

dimiliki oleh guru.176 Seperti saat pandemi ini, kreativitas dan 

inovasi guru dibutuhkan oleh sekolah dalam membuat kurikulum 

tingkat satuan pendidikan paendidikan anak usia dini sesuai kondisi 

sistem pembelajaran berbasis online. 

3) Menguasai materi standar. 

Menguasai materi kegiatan merupakan keharusan bagi guru anak 

usia dini agar dapat mengadakan kegiatan belajar sesuai materi 

standar yang dikeluarkan oleh pemerintah yang mencakup 6 aspek 

perkembangan anak. Untuk dapat menguasai materi pembelajaran 

dengan mudah, guru perlu memperbanyak membaca, 

mempelajari, mendalami, dan mengkaji materi pembelajaran 

yang ada dalam buku tek maupun buku pelajaran.  
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Menurut Room S.Toerah bahwa kinerja guru, salah satunya 

dipengaruhi oleh penguasaan materi pembelajaran yang akan di-

ajarkan. Penguasaan materi pembelajaran oleh guru adalah 

kemampuan yang dimiliki guru dalam menerapkan sejumlah 

fakta, konsep, prinsip dan ketrampilan untuk menyelesaikan dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan 

yang diajarkan.177 

4) Mengelola program pembelajaran. 

Pengelolaan adalah suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan 

data, perencanaan, mengorganisasikan, melaksanakan sampai 

dengan pengawasan dan penilaian pengelolaan menghasilkan 

sesuatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan 

dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.178 Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 menyatakan 

bahwa: ―pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar‖. Menurut 

Daniel C., pengelolaan pembelajaran adalah cara guru 

menjalankan dan mengontrol aktivitas kelas, misalnya mengatur 

ruang kelas, kebersihan kelas, perabot kelas, startegi tempat 

duduk kehadiran siswa dan hal lainnya yang ada hubungan 

dengan pekerjaan guru sebagai manajer kelas179 

Guru mampu mengelola perogram pembelajaran di sekolah dengan 

suasana nyaman dan menyenangkan bagi anak. Prinsip bermain 

seraya belajar memberi peluang bagi guru untuk mengoptimalkan 

potensi anak didik anak usia dini 

5) Mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya bila terjadi ganguan dalam proses belajar 

mengajar.180 Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang 

tidak pernah ditinggalkan. Tugas pendidik didalam kelas sebagian 

besar adalah membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisi 

                                                             
177 Room S.Toerah, ―Penguasaan Materi Pembelajaran, Manajemen Dan Komitmen 

Menjalankan Tugas Berkorelasi Pada Kinerja Guru Sd Di Kota Tomohon‖, dalam Jurnal 

Inovasi dan Teknologi Pembelajaran, Volume 1, Nomor 2, April 2015, hal 139 
178 Maman Rachman, Manajemen Kelas, Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi,Proyek Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Primory Sckool Tacher Depelopment Project), 2002, h.11. 
179 Alfian Erwinsyah, ―Pengelolaan Pembelajaran Sebagai Salah Satu Teknologi 

Dalam Pembelajaran‖, dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 4, Nomor 2 : 

Agustus 2016, hal. 82 
180 Issaura Sherly Pamela, et.al, ―Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas‖, Jurnal 

Pendidikan Dasar Volume III, Nomor 2, November 2019, hal. 24 



96 

belajar yang optimal. Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai 

jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran 

serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mengelola kelas berarti guru 

mampu melakukan interaksi dalam kegiatan dengan anak didik 

secara baik. Memilih model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kondisi sekolah dan memperhatikan karakteristik anak, lingkungan 

dan budaya setempat. 

Usman dalam jurnal Rizkiana berpendapat bahwa guru yang 

menguasai kompetensi profesional adalah guru yang menguasai 

landasan pendidikan, menguasai bahan pengajaran, menyusun 

program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, serta 

menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan.
181

 

Djamarah menjelaskan bahwa guru profesional adalah guru  yang 

bermutu dan pasti mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran dan 

pelathihan yang efektif dan efisien.
182

 

Guru yang memhami kompetensi profesional yang baik akan 

mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila dapat 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan 

atau teladan masyarakat. Masyarakat terutama akan melihat 

bagaimana sikap dan perbuatan guru sehari-hari, apakah memang 

patut diteladani atau tidak. Bagaimana guru meningkatkan 

pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya, memberi arahan dan 

dorongan kepada anak didiknya, dan bagaimana cara guru 

berpakaian dan berbicara serta cara bergaul baik dengan siswa, 

teman-temannya serta anggota masyarakat, sering menjadi perhatian 

masyarakat luas.183  

1) Sikap terhadap Peraturan Perundang-Undangan  

Kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan ialah segala 

peraturan-peraturan pelaksanaan baik dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, di pusat maupun di 

daerah, maupun departemen lain dalam rangka pembinaan 

pendidikan di negara kita. Sebagai contoh, peraturan tentang 

(berlakunya) kurikulum sekolah tertentu. 
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Minat Siswa‖, dalam jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol.1 No. 1, 2016, hal. 21 
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 Dwi Nila Andriani, ―Kompetensii Pofesional Guru, Motivasi Belajar Dan Gaya 

Belajar Berpengaruh Terhadap Pemahaman Ekonomi Siswa XI IPS Di SMA Negeri 1 

Nganjuk‖,  dalam jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, 2016, hal. 49  
183 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, Bandung: Alfabeta, 

2013, hal. 24 
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Untuk menjaga agar guru tetap melaksanakan ketentuan-

ketentuan yang merupakan kebijaksanaan pemerintah dalam 

bidang pendidikan, kode etik guru mengatur hal tersebut. Seperti 

yang tertera dalam dasar kesembilan dari kode etik guru, dasar ini 

juga menunjukkan bahwa guru harus tunduk dan taat kepada 

pemerintah Indonesia, tidak mendapat pengaruh yang negatif dari 

pihak luar yang ingin memaksakan idenya melalui dunia 

pendidikan. Dengan demikian, setiap guru wajib tunduk dan taat 

kepada segala ketentuan-ketentuan pemerintah 

2) Sikap terhadap organisasi profesi 

IGRA adalah organisasi guru yang berada  di bawah binaan 

Kementerian Agama. Usaha peningkatan dan pengembangan 

mutu profesi dapat dilakukan secara perseorangan oleh para 

anggotanya, ataupun juga dapat dilakukan secara bersama. 

Lamanya program peningkatan pembinaan itu pun beragam 

sesuai dengan yang diperlukan. Secara perseorangan, peningkatan 

mutu profesi seorang guru dapat dilakukan baik secara formal 

maupun secara informal. Peningkatan secara formal merupakan 

peningkatan mutu melalui pendidikan dalam berbagai kursus, 

sekolah, maupun kuliah di perguruan tinggi atau lembaga lain 

yang berhubungan dengan bidang profesi. Di samping itu, secara 

informal guru dapat saja meningkatkan mutu profesinya dengan 

mendapatkan informasi dari media atau dari buku-buku yang 

sesuai dengan  profesi guru pendidikan anak usia dini 

3) Sikap terhadap teman sejawat 

Dalam hal ini kode etik guru Indonesia menunjukkan kepada 

kita betapa pentingnya hubungan yang harmonis perlu diciptakan 

dengan mewujudkan perasan bersaudara yang mendalam antara 

sesama anggota profesi. Hubungan sesama anggota profesi dapat 

dilihat dari dua segi, yakni hubungan formal dan hubungan 

kekeluargaan. Hubungan formal ialah hubungan yang perlu 

dilakukan dalam rangka melakukan tugas kedinasan. Sedangkan 

hubungan kekeluargaan ialah hubungan kerja maupun dalam 

hubungan keseluruhan dalam rangka menunjang tercapainya 

keberhasilan anggota profesi dalam membawakan misalnya 

sebagai pendidik bangsa.184  

Sejatinya manusia tidak bisa lepas dari pertolongan orang lain. 

Begitu pula dengan guru. Agar dapat mencapai keberhasilan 

dalam menjalankan tugas sebagai seorang guru, oleh karenanya 

                                                             
184 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruaan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011, 

hal. 45 








































